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ABSTRAKSI

Suci rohdivati. 116010436. Hubungan antara pola asuh orang tua permisif dengan
sikap remsja terhadap seks pra nikah, Surabaya. Fakultas Psikelogi Universitas
Airlangga.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada Hubungan antara pola asuh
orang tua parmisif dengan sikap remaja terhadap seks pra nikah. selain itu penelitian int
juga akan mengungkap apakah ada pengaruh antara pola asuh orang tua pernusif dengan
sikap remaja terhadap seks pra nikah.

Definisi dari seks pra mkah adalah hubungan vang dilakukan tanpa adanya ikatan
perkawinan. lebih lanjut lagi ada beberapa tokoh vang menyatakan bahwa Hubungan seks
pra nikah adalah hubungan kelamin antara laki-faki dan perempuan yang mengikuti suatu
proses peningkatan perilaku seksual yaitu mulai dari ciuman atau percumbuan berat serta
hubungan kelamin sebagai proses akhir.

Tipe penelitian ini adalah Explanatory / confirmatory research yang akan menguji
hipotesis yang mengandung pernyataan adanya Hubungan anatara variabel bebas dan
variabel terrkat.

Subyek penelitian imi adalah stswa dan siswi SMU 17 AGUSTUS kelas XI yang
berada dalam kisaran ymur 16-18 tahun, tekhnik pengambilan sample yang digunakan
dalam penchitian ini adalah menggunakan simple random sampling dimana setiap
individu daiam populasi memiliki kesempatan yang sama dan bebas untuk dipalih.

Proses pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan skala Likert dalam
bentuk kuesioner. setelah dilakukan tryout maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas
alat ukur. untuk uji validitas alat ukur menggunakan validitas isi melalm professional
Judgement dan validitas konstruk yang didalamnya terdapat validitas item vyang
menggunakan tekhnik korelasi product moment dan up reliabilitas nya menggunakan
Alpha Cronbach.

Untuk kuesioner pola asuh orang tua permisif hasil wi validitas itern nya adalah
nilai rxy item sahih berkisar 0,3063 sampai dengan 0,8643 dengan hasil rehabilitas atau
nilai r sebesar 0,9615. sedangkan pada skala sikap remaja terhadap seks pra nikah item
sahih berkisar 0,3432 sampair dengan 0,8298 dengan hasil validitas atau nilai r sebesar
0,9617. berdasarkan uj: validitas pada skala pola asuh orang tua permisif diperoleh 82
item sahih dan 28 item gugur sedangkan pada skala sikap remaja terhadap seks pra nikah
diperoleh 44 item sahih dan 6 item gugur.

Tehmk anahisis data yang digunakan untuk uj korelasi adalaht  product moment .
dari uji hipotesis diperoleh hasil bahwa di dapatkan nilai r = 0,433 dengan nilai p = 0,001
karena nilai p lebih kecil dari 0,05 maka signifikan berarti ada Hubungan antara kedua
variabel. sedangkan analisis data selanjutnya menggunakan analists regresi. dari hasil ujpi
hipotesis maka didapatkan nilai r = 0,433 dengan nilai p = 0,001 karena nilai p lebth kecil
dari 0,05 maka signifikan berarti ada pengaruh anatara pola asuh orang tua permif dengan
sikap remaja terhadap seks pra nikah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Arus globalisasi memang sudah sangat pesat dan tidak dapat dibendung lagi, arus
globalisasi juga memang sangat banyak memberi pengaruh di setiap aspek kehidupan
manusia saat ini. Segala sesuatu saat ini menjadi serba cepat dan sangat instan seakan
jarak dan waktu sudah tidak menjadi halangan lagi bagi kemajuan dan kepesatan
teknologi yang memang menjadi suatu bagian yang tak terpisahlcan dari globalisasi. Hal
ini ditandzai juga dengan perubahan sosial yang terjadi pada manusia modern. Manusia
modern seakan-akan memulai tahapan dan babak baru di dalam kehidupan, perubahan tm
pun ferasa sekali pada aspek-aspek budaya yang ada saat ini,percampuran budaya barat
dan timur pun menjadi sesuatu yang tak terelakan lagi, ini merupakan salah satu efek
yang ditimbulkap dari pesatnya arus informasi yang datang baik dalam bentuk audio
maupun visual, inilah yang melandasi terbentuknya sebuah budaya baru yang banyak
menghapus atau mengabaikan budaya yang terdahulu. o
Masuknyz kebudayaan barat atau westernisasi di Indonesia sudah menjads suatu hal yang
menjadi sebuah kenyataan yang ada saat ini. Jika kita melibat dengan kacamata global
kondisi ini mungkin banyak membawa efek positif bagi pola fikir dan juga kemajuan
teknologi bagt bangsa kita tetapi jika kita coba memandang 1m dart kacamata budaya

sudah past banyak hal yang sama sekali
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tidak sesuai dengan kebudayaan timur yang sudah mengakar dan menjadi
kebudayaan kita sejak dahulu. Hal ini memang menjadi sebuah pertentangan yang
sangat besar bagi bangsa kita di satu sisi kita harus menjadi bangsa yang terus
berkembang hingga mencapai kemajuan seperti bangsa-bangsa lain. Di satu sist
kita juga semakin kehilangan identitas budaya dan moral bangsa kita sebagai
bangsa timur yang memegang erat norma-norma kehidupan dan juga cenderung
beragama.

Di lingkungan perkotaan banyak sekali terjadi ams perubahan, sehingga
munculnya masalah sosial remaja cendenung lebih terbuka. Lingkungan pergaulan
yang kurang baik, melemahnya fungsi dan kontrol keluarga, keterasingan yang di
alami remaja dan kurangnya pengetahuan yang benar mengenai persoalan seksual
yang sehat adalah akumulasi faktor penyebab timbulnya perilaku seks pranikah di
kalangan remaja (Djubaidab dkk, 2000}.

Akibat dari perubahan jaman yang semakin berkembang maka hingkungan
sosial pun ikut berubah, dan tidak menutup kemungkinan anak remaja saat ini
akan mudah sekali terbawa arus perubahan. Seks pra nikah adalah dampak dari
perubahan itu, maka di harapkan para orang tua untuk memberikan pola asub
yang sesuai demi kelancaran perkembangan remaja. Pola asuh orang tua
merupakan interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan
pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan
norma-norma yang ada di masyarakat dalam melakukan tugas-tugas

perkernbangannya, individu banyak dipengaruhi oleh peranan orang tua tersebut.
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Peranan orang tua itu memberikan lingkungan yang memungkinkan anak dapat
menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya.

Di jaman yang sudah sangat pesat perkembangannya, para orang tua lebih
memilih menggunakan pola asub permisif. orang tua lebih mempercayakan
kepada anak untuk menjalankan semua aktifitasnya sendiri. Apalagi di kota besar
seperti di surabaya ini, orang tua menyediakan waktu yang sangat sedikit sekali
bahkan jarang sekali untuk menyempatkan untuk berkomunikasi dengan anaknya.
Ha! :m disebabkan karena kesibukan orang tua yang makin meningkat sehingga
apabila anak tidak bisa mengatur kegiatan atau dengan siapa saja anak bergaul
maki besar kemungkinan anak akan melakukan hal-hal yang semestinya tidak
boleh dilakukan oleh remaja, seperts halnya berhubungan seks pranikah, narkoba,
tawuran dan sebagainya.

Ke¢banyakan orang tua memang tidak termotivasi untuk membenkan
informasi mengenai seks dan kesehatan reproduksi kepada remaja sebab mereka
takut hal itu justru akan meningkatkan terjadinya hubungan seks pranikah.
Padahal, anak yang mendapatkan pendidikan seks dan orang tua atau sekolah
cenderung berperilaku seks yang lebsh baik daripada anak yang mendapatkannya
dan orang lain (Hurlock, 1972 dikutip dari Iskandar, 1997 dalam

http.//www]1 bpkpenabur.or.id/kps-jktberita/9901/lapd htm)  akibatnya remaja

mencan berbagai sumber informasi yang mungkin dapat diperolehnya, misainya;
bersama teman-temannya membahas topik vang menyangkut info seks atau

mengakses situs-situs porno di internet.

Skripsi Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ... Suci Rohdiyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Informasi seks yang tidak sehat atau tidak sesuai dengan perkembangan usia
remaja inl mengakibatkan remaja terlibat dalam kasus-kasus berupa konfik-
konflik dan gangguan mental, ide-ide yang salah dan ketakutan-ketakutan yang
berhubungan dengan seks. Dalam hal ini, terciptanya konflik dan gangguan
mental serfa ide-ide yang salah dapat memungkinkan seorang remaja untuk
melalkukan perilaku seks pranikah
(http://www.nileks.com/index.cfm?art=2070604015703)

Faktanya menurnt data yang dikumpulan dr. Boyke Dian Nugraha DSOG,
ahl1 kebidanan dan penyakit kandungan pada Rumah sakit Darmais, menunjukkan
16-200 % remaja yang berkonsultasi kepadanya telah melakukan hubungan seks
pra nikah. Dalam catatannya jumlah kasus itu cenderung naik : awal tahun 1980-
an angka itu berkisar 5-10 %. Seks pra nikah, lanjut Boyke yang juga bisa
meningkatkan resiko kangker mulut rahim. Jika hubungan seks tersebut dilakukan
sebelum usta 17 tahun, resiko terkena penyakit tersebut bisa mencapai empat
hingga lima kalt lpat.

(http://www.indonesia.com/intisari/1 997/maret/seks. htm2006). sedangkan

menurut  Aryani, PII (Pelajar Islam Indonesia) telah menyelenggarakan
pendidikan kesehatan reproduksi pelajar di lima provinsi Bengkulu, Banten, DK
Jakarta, Jabar, dan Kalsel, yang dibuka di Kalsel pada i3 Februari 2004 oleh
Menneg Pemberdayaan Perempuan Sri Redjeki Soemarjoto. Aryani Patimah
mengutip hasil sebuah studi tahun 1998 yang menyebutkan tebth dant 500 juta
anak usia 10-14 tahun yang h’i'dup di negara-negara berkembang rata-rata pemah

melakukan hubungan suami isteri. Sementara di Indonesia, bila pada tahun 1999
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baru terdata sebanyak satu hingga dua persen remaja yang melakukan hubungan
seks, maka pada tahun 2000 sudah ada 20 persen. Data profil kesehatan Indonesia
tahun 2000, menyebutkan, jumiah dan persentase penduduk golongan usia 10-24
tahun (definisi WHO untuk yowng people) adalah 64 juta orang atau sekitar 31
persen dar total seluruh populasi. Sedangkan untuk remaja usia 10-19 tahun
{defimsi WHO untuk adelescence) berjumlah 44 juta atau 21 persen dari total

seluruh populasi (http://www.suarakarya-online.com/news.html).

Menurut Sri Wahyuningsih, koordinator program pencegahan Yayasan

Pelite: Ilmu, tahun 2005 melakukan penelitian untuk mengetahui motif remaja di
Jakarta melakukan hubungan seks. Ternyata, umumnya motif remaja perempuan
untuk melakukan seks itu lebih didorong materialisme. Misalnya mercka sengaja
menjajakan diri untuk membeli aksesoris, butuh kehidupan yang sedikit glamor
karena lingkungan. Seperti, ingin membeli telepon seluler, minyak wangi
berkelas, dan lain sebagainya, Mereka umumnya adalah remaja yang keluarganya
secara ekonomi termasuk kejas menengah ke bawah. Responden survei remaja di
empat propinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Lampung )yang
dilakukan pada tahun 1998 memperlihatkan sikap yang sedikit berbeda
dalam memandang hubungan seks di luar nikah. Ada 2,2% responden setuju
apabila laki-laki berhubungan seks sebelum
mentkah. Angka ini menurun menjadi 1% bila ditanya sikap mereka terhadap
perempuan yang berhubungan seks sebelum menikah. Jika hubungan seks
dilakukan oleh dua orang yang saling mencintai, maka responden yang setuju

menjadi 8,6%. Jika mereka berencana untuk menikah, responden yang setuju
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kembah bertambah menjadi 12,5% (Darwisyah dalam
http://situs.kesrepro. info/krr/km03 him2006)

Pakar seks juga spesialis Obstetric dan Genekologi Dr. Boyke Dian Nugraha
mengungkapkan, dan takun ketahun remaja yang melakukan hubungan seks bebas
semakin meningkat. Dari sekitar lima persen pada tahun 1980-an menjadi dua
puluh persen pada tahun 2000. Kisaran angka tersebut di kumpulkan dari berbagai
penehitian di beberapa kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Palu dan
Banjarmasin. Bahkan di kota Palu, Sulawesi Tengah, pada tahun 2000 lalu tercatat
remaja yang pernah melakukan hubungan seks pra nikah mencapai 29,9 persen.
Kelompok remaja yang masuk ke dalam penelitian tersebut rata-rata berusia 17
sampel 21 tahun, dan umumnya masih bersekolah di Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas {(SLTA) atau Mahasiswa
(http://hqweb1.bkkbn. go.id/hqweb/cerita/map 1 24 waspadai htm2006).

Menurut Zinun Arifin hal ini membuktikan bahwa masalah seks bagi
sebagian remaja memany sudah tidak tabu lagi. Masalah remaja dan seks memang
masalah yang sangat kompleks dan memerlukan banyak pikiran. Dalam
menghadapi perkembangan seksualnya yang sering menyulitkan ini serta
meningkatnya minat dan keingintahuan remaja terhadap seks, remaja selalu
beruszha mencari lebih banyak lagi informasi mengenai seks, remaja mencari
berbagai sumber informasi yang mungkin dapat diperolehnya, misalnya; bersama
teman-temannya membahas topik yang menyangkut info seks (http:/www.e-

psikologi.com/remaja/100702. htm2006}.
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Dengan demikian tidak mengherankan jika sebagian remaja berpendapat
tidak ada salahnya melakukan kegiatan seksual seperii halnya melakukan
kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan dua orang asal atas rasa suka sama suka,
saling mencintai dan selama hal ini tidak merugikan orang lain. Pendapat seperti
itu mungkin saja bisa diterima jika dilontarkan kepada masyarakat di negara-
negara barat. Banyak remaja tidak kenal seks secara akurat lantaran orang tua
tidak membenkan pendidikan seks pada anak-anaknya karena orang tua merasa
segan, maly, tabu uniuk membicarakannya. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh
orang tua menentukan bagi pandangan anak terhadap seks. Sementara itu diluar
rumah, pergelaran pornografi sudah sulit dibendung lagi. Mulai dan gambar-
gambar pomno yang dijual dipedagang kaki lima, poster-poster bioskop yang
sering memamerkan daerah sekitar dada dan serial televist sampal dengan
majalah-majalah dan tabloid vang mengelar bintang-bintang dengan pose
menantang. Bahkan dengan semakin majunya bidang pelayanan kesehatan
masyarakat yang memungkinkan tersedianya berbagai obat kuat, alat, serta cara-
cara untuk  menghindari  kehamilan  (Arifin  dalam™  http:/www.e-
psikclogi.com/remaja/100702 him). Restko dan perbuatan seks pra nikah ini
misa.nya hamil di luar nikah, perasaan bersalah dan berdosa, bahkan bisa terkena
penyakit menular seksual atau pun HIV/AIDS
{http //www.sp138.com/category/tentang-sex/).

Remaja sebagai masa usia produktif adalah rentan terhadap kemungkinan
besar penyakit menular seksual selain itu dampak-dampak psikologis lain seperti

murtng, ttdak mau bergaul dengan teman-temannya, mengurung diri dikamar dan
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lain sebaginya. Selain akibat-akibat buruk di atas, hubungan seks sebelum
menikah juga dilarang keras oleh agama. Hubungan seks adalah suatu hal yang
sakra’ dan bertujuan untuk mengembangkan keturunan. Kenikmatan yang
diperoleh dari hubungan tersebut merapakan karunia Tuhan kepada manusia
dalam melaksanakan fungsinya meneruskan keturunan. Oleh karena 1tu, hubungan
seksual harus dilakukan dalam ikatan yang sah, di mana pasangan terikat
komitmen dan tanggung jawab moral. Ini disebabkan karena hubungan seksual
menxpakan hubungan yang menuntut keseimbangan antara hak dan kewajiban
Oleh karena itu, hubungan ini harus diikat dalam lembaga sah yaitu perkawinan
( http//www.spl8.com/category/tentang-sex/). Perilaku seksual pra nikah dapat
mem:liki dampak psikologis vang sangat serius, seperti rasa bersalah, depresi,
marah, dan agresi (Anfin dalam hitp://www e-psikologi.com/remaja/100702 him).
Szmentara akibat psikososial yang timbul akibat penilaku seksual antara lain
adalah ketegangan mental dan kebingungan akan peran sostal yang tiba-tiba
berubah, misalnya pada kasus remaja yang hamil di fvar nikah. Belum lagi
tekanan dari masyarakat yang mencela dan menolak keadaan tersebut. Selam itu
resiky yang lain adalah terganggunya .l»:esehatan yang bersangkutan, resiko
kelainan janin dan tingkat kematian bayi yang tinggi. Disamping 1tu tingkat putus
sekolah remaja hamil juga sangat tinggi, hal ini disebabkan rasa malu remaja dan
penolakan sekolah menerima kenyataan adanya murid yang hamil diluar nikah,
Maszlah ekonomt juga akan membuat permasalahan ini menjadi semakin rumit

dan kompleks( Arifin dalam http://www.e-psikologi.com/remaja/ 100702 htm).
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Remaja sebagai generasi penerus maka perlu diciptakan suatu pembinaan
terpadu antara remaja dan hingkungan sosial (rumah, sekolah dan masyarakaf)
yang mengarah kepada pengembangan remaja vang sehat, baik fisik maupun
mental yang memahami din sebagai remaja, penuh percaya diri, mampu bersaing
secara schat, mandiri, memiliki nilai-nilai yang positif, bertanggung jawab dan
selalu berorientasi ke masa depan (Djubaidah dkk, 2000).

Individu yang memasuki masa remaja berarti mampu berpikir abstrak. Saat
ttulah individu telah mampn memikirkan hal-hal yang bersifat konseptual,
schingga mampu memaham konsep tentang hal yang benar dan salah, yang baik
dan yang buruk, dibarapkan individu dapat menghindari hal yang buruk dan
memilih hal yang baik menurut standar agama maupun standar sosial (Djubaidah

dik, 2000),

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari wuraian latar belakang di atas bahwa arus globalisasi memang sangat
banyak memberi pengaruh di setiap aspek kehidupan manusia tentama remaja
yang sedang berkembang Pada masa ini mudah sekali terbawa, terutama jika
rema;a berada dalam lingkungan pergaulan yang kurang baik, melemahnya fungsi
dan kontrol kelvarga, keterasingan yang di alami remaja dan kurangnya
pengetahuan yang benar mengenai persoalan seksual yang sehat adalah akumutasi
fakto: penyebab timbulnya perilaku seks pra nikah di kalangan remaja. selain itu
mudah sekali kita bisa melihat di televisi yang memamerkan daerah sekitar dada

dan tabloid yang menggelar bintang-bintang dengan pose menantang dan
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mudahnya mendapatkan gambar-gambar porno yang dijual bebas di pedagang
kaki lima.

individu yang memasuki masa remaja berarti mampu berpikir abstrak. Saat
itulah individu telah mampu memikirkan hal-hal yang bersifat konseptual,
sehingga mampu memahami konsep tentang hal yang benar dan salak, yang baik
dan yang buruk, diharapkan individu dapat menghindari hal yang buruk dan
memilih hal yang baik menurut standar agama maupun standar sosial (Djubaidah
dkk, 2000).

Dengan semakin berkembangnya jaman, peran orang tua sebagal pembimbing
anak seakan terlupakan Hal ini dikarenakan orang tua semakin sibuk dengan
urusannya sendin, bahkan para orang tua menganggap bahwa anak remaja sudah
bisa menentukan jalan hidupnya sendiri. Contohnya saja memberikan
kepercayaan yang penuh kepada anak, memberikan kebebasan anak dan ketetapan
keluarga di tangan anak yaitu apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan oleh

orang tua.

C. BATASAN MASALAH

Dalam penelitian ini penulis ingin menguji sejauh mana hubungan antara pola
asuh crang tua permisif dengan sikap remaja terhadap seks pra nikah

Dan agar permasalahan lebih jelas serta tidak menjadi meluas maka

permasalahan di batasi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Seks Pra nikah
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Seks pra nikah yang dibicarakan dalam penelitian 1mi di batast pada kissing,
necking, pefting sampai dengan intercourse. Perilaku ini adalah penlaku
seksual yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang belum ada ikatan

permikahan secara formal.

b

Sikap remaja terhadap seks pra nikah

Sikap remaja dalam penelitian ini adalah bagaimana remaja mempunyai belief

atau keyakinan terhadap segala bentuk perilaku seks yaitu Aissing, necking,

petting dan intercourse.

3. Remaja
Subyek penelitian 1mi adalah pelajar Sekolah Menengah Atas yang berusia
antara 16 tahun sampat 18 tahun. Penentuan subyek penelitian ini didasarkan
atas pertimbangan bahwa pada masa remaja 16 sampai 18 tahun ini mercka
telah memasuki masa puber, yang ditandai dengan matangnya fungsi organ
seksual dan didalam dinnya mulai timbulnya dorongan-dorongan seksual.
Bersamaan 1ni pula mercka mula: tertarik untuk berhubungan lebih akrab
dengan lawan jenisnya. -

4. Pola asuh Permisif

Yakni segala aturan dan ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang

dilakukan oleh anak diperbolehkan orang tua. Orang tua menuruti segala

kemauan anak. Anak cenderung bertindak semena-mena, tanpa pengawasan

orang tua 1a bebas melakukaan apa saja yang diinginkan.
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D. RUMUSAN MASALAH
Perumusan masalah dalam penilisan int adalah :
1. Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua permisif dengan

sikap remaja terhadap seks pra nikah ?

b2

Apakah ada pengaruh antara pola asuh orang tua permisif dengan

stkap remaja terhadap seks pra nikah?

E. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan uwraian permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian inj
adalah:
1. Mengungkap ada tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua permisif
dengan sikap terhadap seks pra nikah pada remaja.
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua permisif terhadap

stkap remaja terhadap seks pra nikah

F. MANFAAT PENELITIAN.
I. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dan pemikiran dalam mengembangkan ilmu psikologi sosial dan

psikologi perkembangan.

R
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2. Manfaat praktis

a. Memberikan gambaran tentang hal-hal yang timbul akibat hubungan
seksual pra nikah dan membenkan pemahaman tentang perkembangan
seksual remaja dan pentingnya penerapan pola asuh yang sesuai.

b, Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi remaja
terhadap penyalahgunaan dorongan seksual pra nikah secara subyektif
serta mencegah kemungkinan terjangkitnya penyakit kelamin menular di
kalangan remaja khususnya.

¢.  Memberikan kontribusi kepada masyarakat berupa pengetahuan tentang
kebutuhan-kebutuhan remaja dalam hal pengetahuan seks schingga
masyarakat tidak lagi menganggap seks terlalu tabu untuk dibicarakan.

d. Membantu orang tua dalam upaya menaggulangi perilaku seks pra nikah
di kalarigan remaja.

€. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Sikap Remaja Terhadap Seks Pranikah
1. Remaja
L.1.Definisi remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dan kata latin adolescere yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh untuk mencapai kematangan”, Bangsa primitif dan orang-orang
purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain
dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu
mengadakan reproduksi { Ali dan Asrori, 2005).

Hurlock, 1991 (dalam Ali dan Asrort, 2005) Perkembangan lebih lanjut, istilah
adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik. Yang dimaksud dengan kematangan yaitu perubaban
kemampuan dan karakteristik psikis sebagai hasil dari perubahan dan kesiapan struktor
biologis.

Mendefinisikan remaja untuk masyarakat Indonesia sama sulitmya dengan
menetapkan definisi remaja secara umum. Masalahnya adalah karena indonesia terdin
dari berbagai macam suku, adat dan tingkatan sosial ekonomt maupun pendidikan
(Wirawan, 2002:14)

Menurut Hurlock, 1991 (dalam Ali dan Asron, 2005) Secara psikologis masa

remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa,

14
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suatu usia di mana anak tidak lagi merasa bahwa dirinya dibawah tingkat orang

yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama.

Shaw dan Costanzo, 1985 (dalam Ali dan Asrori, 2005) menyatakan
bahwa remaja juga mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual.
Transformasi intelektual dan cara berpikir remaja ini memungkinkan mereka
tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya ke dalam usia dewasa, tapi juga

merupakan karakteristik yang paling menonjol dari semua periode perkembangan,

Monks dkk.,1989 (dalam Ali dan Asrori, 2005) mengatakan bahwa remaja
sechetulnya  tidak mempunyal tempat yang yang jelas. Mereka sudah tidak
termasuk golongan anak-anak, tapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk
masuk ke golongan orang dewasa. Remaja ada chantara anak dan orang dewasa.
Oleh karena itu, remaja sening kali dikenal dengan fase “mencan jati din” atau
fase “topan dan badai”. Remaja masth belum mampu menguasai dan
mem{ungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Namun yang periu
ditekankan disini adalah bahwa fase remaja merupakan fase perkembangan yang
tengah berada pada masa amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi,

maupun fisik.

Perkembangan intelektual yang terus menerus menyebabkan remaja
mencapal tahap berfikir operasional formal. Tahap ini memungkinkan mampu
berpikir secara lebih abstrak, menguj hipotesis dan mempertimbangkan apa saja
peluang yang ada padanya dani pada sekedar melihat apa adanya. Kemampuan
intelektual seperti imi yang membedakan fase remaja dan fase-fase sebelumnya

{Shaw dan Costanzo, 1985 dalam Ali dan Asron, 2005)
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Masa remaja adalab masa terjadinya gejolak yang meningkat yang
biasanya dialami oleh setiap orang. Masa tni dikenal pula sebagai masa transis
dimana terjadi perubahan-perubahan yang sangat menonjol yang dialami oleh

remaja yang bersangkutan (Hurlock, 1980)

Wirawan (2002:12) mengatakan bahwa terjadinya konflik-konflik dalam
diri remaja yag sering kali menimbutkan masalah pada remaja, tergantung sekali

pada keadaaan masyarakat dimana remaja yang bersangkutan tinggal.

Sedangkan perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan
cepatnya perkembangan memntal vang cepat, pada masa remaja. Semua
perkembangan itu menimbulkan periunya penyesuaian mental dan perlunya

membentuk stkap, nilar dan minat baru (Hurlock, 1980:207).

Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait (seperti Biologi
dan Faal), remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik di mana alat-
alat kelamin manusia mencapai kematangannya. Secara anatornis berarti alat-alat
kelamin khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya
yang sempurna dan secara faali alat-alat kelamin tersebut sudah berfungsi secara

sempurna pula (Wirawan, 2002:6-7).

Perubahan-perubahan itu terjadi, baik dalam aspek jasmaniah ataupun
rohaniah, atau dalam bidang fisik, emosional, sosial dan personal, sehingga pada
gilirannya menimbulkan perubahan yang drastis pula pada perilaku remaja yang

bersangkutan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
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Dart berbagai teori-teort yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju
masa dewasa, vaitu pada masa ini, rémaja berada pada fase perkembangan yang
tengah berada pada masa amat potensial, baik dilihat dart aspek kognitif, emosi,

maupun fisik.

1.2. Rentang Usia Remaja

Masa remaja menurut Mappiare, 1982 (dalam Ali dan Asrori, 2005:9),
barlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13
tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu usia 12 atau 13 tahun sampai dengan 17 atau 18 tahun
adalah remaja awal, dan usia 17 atau 18 tahun sampai dengan 21 atau 22 tahun

adalah remaja akhir.

Menurut Ramplein (dalam Monks dkk, 2002:264), usia antara 1] sampai
21 tahun dibagi menjadi :
1. Masa pra pubertas : 10,5 sampai 13 tahun (wanita) dan 12 sampai 14 tahun
(laki-laki).
2. Masa pubertas : 13 sampai 15,5 tahun {wanita) dan 14 sampai 16 tahun
(laki-laki).
3. Knisis remaja : 15,5 sampai 16,5 tahun (wanita) dan 16 sampai 17 tahun

(laki-laki).
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4. Adolensi : 16,5 sampar 20 tahun (wamta) dan 17 sampai 20 tahun (laki-
laks).

Rentang usia remaja berada dalam usia 12 sampai 21 tahun bag wanita,

dan 13 sampai 22 tahun bag pria. Remaja awal berada dalam usia 12 atau 13

tahun sampai 17 atau 18 tahun dan remaja akhir dalam rentangan usia 17 atau 18

tahun sampat 21 atau 22 tahun (Mappiare, 1988:27).

Menurut Wirawan dalam (Sanusi dkk., 1993:103) Berdasarkan Usia Tahap

Perkembangannya, masa remaja dapat dibagi dalam dua tahap, yaitu

1. Tahap remaja awa! (usia 14 - 17) tahun untuk laki-laki atau (13 - 17)

tahun untuk wanita.

2. Masa remaja akhir (usia 17 - 21) tahun untuk laki-faki maupun

wanita.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat ditanik kesimpulan bahwa usia
remaja yang dapat digolongkan dalam remaja awal yaitu 13 sampai 7 tahun,

remaja madya 16 sampat 18 tahun dan remaja akhir 17 sampai 21 tahun.

1.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja

Sejak dalam kandungan hingga lahir, seseorang individu tumbuh menjadi
anak, remaja, atau dewasa. Hal ini berarti terjadi proses perubahan pada diri setiap
individu. Aspek-aspek perubahan yang dialami setiap individu meliputi fisik,
kognitif maupun psikososialnya (Papalia dkk, Santrock, Turner dan Heims dalam

Dariyo, 2004)
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Menurut pandangan Gunarsa, 1991 (dalam Dariyo, 2004:14-15) bahwa

secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi perkembangan individu yaita

1. Faktor Endogen (Nature)
Dalam pandangan int dinyatakan bahwa perubahan-perubahan fisik
maupun psikis dipengaruhi oleh faktor intemal yang bersifat herediter
vaitu yang diturunkan oleh orang tuanya, misainya : postur tubuh (tinggi
badan), bakat-minat, kecerdasan, kepribadian dan sebagainya. Kalau
kondisi fisik individu dalam keadaan normal berarti ia berasal dari
keturunan yang normal pula yaitu tidak memiliki gangguan atau penyakit.
Hal ini dapat dipastikan, orang tersebut akan memiiiki pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang normat. Hal int juga berlaku untuk aspek psikis
atau psikososialnya. Perlu diketahui bahwa kondisi fisik, psikis atau
mental yang sehat, normal dan baik menjadi predisposisi bagi
perkembangan berikutnya. Hal itu menjadi modal bagi individu agar
mampu mengembangkan kompetensi  kognitif, efektif maupun
kepribadian dalam proses penyesuaian dini (adjustment) di lingkungan
hidupnya
2. Faktor eksogen/Nurture)

Pandangan faktor eksogen menyatakan bahwa perubahan dan
petkembangan individu sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berasal dan Juar diri individu itu sendiri. Faktor ini diantaranya
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan fisik berupa

tersedianya sarana dan fasilitas, letak geografis, cuaca, iklim, dan
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sebagainya. Sedangkan Imgkungan sosial adalah lingkungan dimana
seorang mengadakan relasi atau interaksi dengan individu atau
sekelompok individu di dalamnya. Lingkungan sosial ini dapat berupa :
keluarga, tetangga, teman, lembaga pendidikan, lembaga kesehatan dan

sebagainya.

Seorang individu yang hidup dalam lingkungan keluarga yang
berkecukupan (yakni mempunyai status sosial ekonomi yang menengah ke atas),
serta orang tua memberi perhatian, kasih sayang (pola asuh) yang baik, memberi
biaya, fasilitas dan kesempatan juas anaknya untuk berkembang secara baik, maka
ia akan tumbuh berkembang menjadi individu yang mampu mengaktualisasikan
potensinya dengan baik pula. Hal ini berbeda dengan mereka yang tidak

memperoleh kesempatan-kesempatan tersebut (Dariyo, 2004:15).

Menurut Erikson lingkungan sosial budaya keluarga yang ditandai dengan
kehangatan dan kasih sayang dan perhatian akan memungkinkan anak untuk
mengembangkan rasa percaya (basic-trust) kepada lingkungannya. Sebaliknya
mereka yang tidak memperoleh kasih sayang dengan baik, cenderung menjadi

anak yang sulit mempercayai lingkungannya (Darivo, 2004:15)

L4, Jenis-jenis Tugas Perkembangan Remaja

Tugas-tugas perkembangan remaja, menurut Havighurst (dalam Dariyo,

2004:778-79) yaitu sebagai benikut:

1. Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis-psikologis.
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Diketahui bahwa perubahan fisiologis yang dialami oleh individu,
mempengaruhi pola perilakunya. Disatu sisi, ia harus dapat memenuhi
kebutuhan dorongan biologis (seksual), namun bila dipenuhi hal itu pasti
akan melanggar norma-norma sosial, padahal dari sisi penampilan fisik,
remaja menghadapi dilema. Dengan demikian, dirinya dituntut untuk dapat

menyesuaikan diri (adjustment) dengan batk.

2. Belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki maupun wanita,
Dalam hal ini, seorang remaja diharapkan dapat bergaul dan menjalin
dengan individu lain yang berbeda jenis kelamin, yang didasarkan atas
saling menghargai dan menghormati antara satu dengan yang lainnya,
tanpa menimbulkan efek samping yang negatif. Pergaulan dengan lawan
jenis ini sebagai sesuatu hal yang sangat penting, karena dianggap sebagai
upaya untuk mempersiapkan diri guna memasuki kehidupan pernikahan

nanti.

3. Memperoleh kebebasan secara emosional dart orang tua dan orang dewasa
lain,
Ketika sudah menginjak remaja, individu mengalami hubungan pergaulan
yang lebih lebih luas, dibandingkan dengan masa anak-anak sebelumnya
yaitu selain dan teman-teman tetangga, teman sekolah, tetapi juga dan
orang dewasa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa individu remaja tidak
lagi bergantung pada orang tua. Bahkan mereka menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk bergaul bersama dengan teman-temannya (Peer-

group), dibandingkan kehidupan remaja dengan keluarganya.
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4. Remaja bertugas untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab.,
Umumnya remaja berusaha mempersiapkan diri dengan menempuh
pendidikan formal maupun non formal agar memiliki taraf ilmu
pengetahuan, ketrampilan atau keahlian yang professional. Warga negara
yang bertanggung jawab ditandai dengan kepemilikan taraf keahlian dan
profesi yang dapat disumbangkan oleh seorang individu untuk
mengembangkan dan memajukan seluruh warga masyarakat. Karena itu
adalah hal wajar, agar remaja dipersiapkan dan mempersiapkan diri secara

matang dengan sebaik-baiknya.

5  Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis.
Tujuan utama individu melakukan persiapan diri dengan menguasai ilmu
dan keahlian tersebut, ialah untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang
keahlian dan memperoleh penghasilan yang layak sehingga dapat
menghidupi din sendiri maupun keluarganya namti. Sebab keinginan
terbesar mdividu (remaja)adalah menjadi orang yang mandiri dan tidak
bergantung dari orang tua secara psikis maupun ekonomis (kenangan).
Karena itu, sering sekali remaja mengambil keputusan dengan cara bekerja

parsh waktu.

Baik disadari maupun tidak, setiap individu menghadapi tugas-tugas
petkembangan tersebut diatas. Tumbuhnya kesadaran schingga remaja dapat
memathami tugas ini amat penting, karena akan dapat membantu remaja untuk

mencapal keberhasilan, kebahagiaan dalam hidupnya (Dariyo, 2004).
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1.5. Aspek-aspek pemikiran remaja

Menurut Elkind (dalam Dariyo, 2004: 58-60) seorang psikolog Amerika

Serikat, ada beberapa aspek pemikiran yang dialami remaja, yakni :

1. Remaja dituntut untuk berstkap mandirt dalam tindakannya di masyarakat.
Sebagai seorang individu yang memiliki pertumbuhan fisik dengan ukuran
yang mirip dengan orang dewasa, maka masyarakat mulai menuntut
remaja untuk berlaku, bersikap dan bertindak sebagaimana layaknya

scorang anggota masyarakat lain yang telah dewasa.

2. Remaja bersikap kritis.
Dalam kehidupan sosial masyarakat, remaja seringkali menanyakan hal-
hal yang dianggapnya terasa janggal dan tidak masuk akal. la berusaha
mencan penjelasan logrs dan pihak-pihak yang bertanggung jawab, karena
itu bila apa yang menjadi kecurigaan pertanyaannya tidak terjawab secara
tuntas, maka 1a brasanya bersikap memberontak dan mungkin diwujudkan

dengan aksi protes, demo atau bahkan pemogokan.

3. Remaja sering mengajukan argumentasi (argumentativeness)
Ketika remaja memiliki suatu pendapat, ide, dugaan atau pemikiran yang
diyakini kebenarannya maka remaja seringkali mengajukan alasan-alasan
yang melatar belakangt pemikiran tersebut. la tidak segan-segan
mengadakan diskusi, dialog dan debat terbuka untuk mempertahankan
kebenaran ide atau gagasannya. la justru akan merasa tertantang dan

termotivasi guna menguji kemampuan intelektualnya. Oleh karena itu
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betapa pentingnya kapasitas intelektual remaja perlu dibimbing dan
diarahkan oleh tokoh otoritas atau kaum professional schingga

berkembang dengan baik untuk kemajuan hidupnya di masa depan.

4. Remaja bersikap ragu-ragu dalam bertindak (/ndivieveness)
Walaupun kemampuan intelektual mulai berkembang dengan baik, namun
seorang remaja seringkali masih dihinggapi oleh perasaan ragu-ragu,

terutama dalam pengambilan suatu keputusan.

5. Remaja sering berstkap munafik (Hypocrisy)
Remaja tidak menyadari perbedaan antara kenyataan hidup dengan
keinginan-keinginan yang bersifat ideal. Mereka mungkin seningkali
melakukan protes terhadap kenyataan sosial, misalnya pencemaran

lingkungan hidup, kerusuhan sosial dan lain-lain.

6. Remaja memiliki kesadaran din (Seff-counsciousness)
Ketika masih anak-anak, seorang individu sering mengalam: kesulitan
dalam memahami terhadap pitkiran, perasaan atau pendapat orang lain.
Sikap dan pemikirannya masih cenderung egois. Apa saja hanya tertuju
untuk kepentingan din atau kelompoknya sendiri. Lambat laun, hal itu
berubah, seiring dengan pertambahan usianya. la mulai menyadari bahwa
orang lain pun juga memiliki pemikiran, perasaan, kehendak sendiri.
Sehingga ketika ia akan melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu
kepuiusan, 1a akan memikirkan akibat-akibatnya yang dirasakan oleh

orang lain maupun dirinya sendiri. la mulai melihat perspektif atau cara

Skripsi Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ... Suci Rohdiyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

25

pandang dari orang lain. Dengan demikian, hal ini akan dapat melatih

kemampuan dalam pengambilan keputusan.

7. Remaja menganggap dirinya kebal terhadap segala sesuatu (4ssumption of
invuinerability)
Hat yang kadang masih menjadi sifat egois pada din remaja adalah adanya
anggapan kalau dirinya mempunyai kekebalan terhadap hal-hal yang
bersifat negatif dan cenderung merugikan. Bahwa segala peristiwa,
kejadian atau pengalaman buruk boleh terjadi pada diri orang lain, tetapi
hal itu tidak mungkin terjadi pada dirinya. Misalnya sakit-penyakit,
kematian, kesengsaraan, gempa bumi, bencana biasa dialami oleh orang
lain, tetapi hal itu tak mungkin terjadi pada dirinya atau keluarganya, maka
hal itu akan menyadarkan pemikirannya. Jadi pengalaman akan membuat
diriniya makin mengerti akan keberadaan dinnya, bahwa segala sesuatu

biasa dialami oleh siapa saja, termasuk dinnya sendir.

8. Kognisi sosial remaja
Keegoisan remaja nampak bahwa mercka menganggap dinnya sebagai
individu yang unik dan berbeda dengan orang lain. Mereka memiliki gaya
hidup, sikap, minat dan perilaku yang tidak ada duanya dengan orang lain.
Keuntkan ini justru menumbuhkan perasaan bangga. Apabila bila

diperhatikan olch orang lain, selingga membuat remaja semakin merasa

berharga di mata orang lain.
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B. Sikap
1. Definisi sikap

Sikap merupakan produk dari proses sosialisasi yang seseorang bereaksi
sesuai rangsang yang diterimanya. Jika sikap mengarah pada objek tertentu, maka
penyesuaian dint terhadap objek tersebut dipengaruhi oleh lingkunpan sosial dan
kesediaan untuk bereaksi dari orang tersebut terhadap objek.

Istilah sikap yang dalam bahasa inggris di sebut sebagai Attitude pertama
kali digunakan oleh Herbert Spencer di tahun 1862, yang berarti menunjuk pada
status mental seseorang. Kemudian pada tahun 1988, Lange menggunakan konsep
ini dalam suatu eksperimen laboratorium. Selanjutnya secara popular digunakan
oleh para ahli sosiologi dan psikologi. Bagi para ahli sosiologi, sikap memiliki arti
yang lebih besar untuk menerangkan perubahan sosial dan kebudayaan. Bagi para
ahli psikologt, perhatian terhadap sikap berakar pada alasan perbedaan individual
(dalam Azwar, 2005:3-4).

Secara teori senng kali diungkapkan bahwa sikap merupakan predisposisi
(penentu) yang memunculkan adanya perilaku yang sesuai  dengan sikapnya.
Sikap tumbuh, diawali dari pengetahuan yang dipersepsikan sebagai sesuatu hal
yang batk (positif) maupun tidak baik {negatif) kemudian diinternalisasikan ke
dalam dirinya. Dari apa yang diketahui tersebut akan mempengaruhi pada
perilakunya. Kalau apa yang dipersepsikan tersebut bersifat positif, maka
seseorang  cenderung berprilaku sesuai dengan persepsinya. Sebab ia merasa

setyju dengan apa yang diketahuinya. Namun sebaliknya, kalau ia
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mempersepsikan secara negatif, maka ia pun cenderung menghindari atau tidak
melakukan hal itu dalam perilakunya {Dariyo, 2004:87)

Mar’at (1984) mengemukakan sikap adalah kumpulan dari berfikir,
keyakinan dan pengetahuan (kognitif) dan memiliki evaluasi negatif maupun
positif yang bersifat emosional (afektif) disamping memiliki komponen konatif
yang merupakan kecenderungan untuk bertigkah laku.

Menurut Walgito (1983), sikap merupakan kesiapan atau keadaan siap
untuk timbulnya suatu motif, disini merupakan keadaan yang memungkinkan
timbuinya sesuatu perbuatan atau tingkah laku. Jadi seseorang yang tidak
mempunyat suatu sikap tertentu terhadap sesuatu kejadian atau keadaan atau
masalah yang ada diluar dirinya, maka orang tersebut tidak akan bergerak
motifaya untuk sesuatu tindakan atau perbuatan tertentu.

Allport (dalam Ali dan Asrori, 2005:141) mengemukakan bahwa sikap
adalah keadaan mental dan taraf dari kesiapan, yang diatur melalui pengalaman
yang diberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada
semua obyek dan situasi yang berkaitan dengannya.

Banyak ahli yang mengemukakannya sikap sesuai dengan sudut pandang
masing-masing. Menurut Fieshbein (dalam Ali dan Asrori, 2005:141)
mendefinisikan sikap predisposisi emosional yang dipelajari untuk merespon
secara konsisten terhadap suatu obyek. Sikap merupakan variable laten yang
mendasari, mengarahkan dan mempengaruhi perilaku.

Sikap tidak identik dengan respor dalam bentuk perilaku, tidak dapat di

amati secara langsung fetapi dapat disimpulkan dari konsistensi perilaku yang
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dapat diamati. Secara operasional, sikap dapat diekspresikan dalam bentuk kata-
kata atau tindakan yang merupakan respon reakst dari sikapnya terhadap obyek,
baik berupa orang, peristiwa, atau situasi (Horocks dalam Ali dan
Anscri,2005:141).

Sementara itu Chaplin (dalam Al dan Ansori, 2005) menyamakan sikap
dengan pendirian. Lebih lanjut dia mendefinisikan sikap sebagai predisposisi atau
kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerns untuk bertingkah
laku atau bereaksi dengan cara tertentu terhadap orang lain, obyek, lembaga, atau
persoalan tertentu. Chaplin (dalam Ali dan Ansori, 2005) menegaskan bahwa
sumber dari stkap tersebut bersifat kultural, familiar dan personal. Artinya, kita
cenderung beranggapan bahwa sikap-sikap itu akan berlaku dalam suatu
kebudayaan tertentu, selaku tempat individu dibesarkan.

Pengertian sikap menurut fungsinya dikemukakan oleh Ahmadi (1985),
sebapai berikut :

. Sikap sebaga: alat untuk menyesuaikan diri,

Sikap bersifat “commnicable” atau mudah menjalar sehingga dengan

demikian sifat itu bisa menjadi rantai penghubung dengan cita—cita, tujuan

hidup, peraturan kesusilaan yang ada dalam masyarakat, keinginan orang
tersebut dan lain sebagainya.

2. Sikap sebagai pengatur pengalaman-pengalaman manusia dalam menerima
pengalaman dan duma luar itu tidak semua direspon, tetapi di seleksi
mana yang perlu dilayani, mana yang tidak perlu dilayani, jadi semua

pengalaran ini diberi penilaian.
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3. Sikap sebagai pemyataan kepribadian

Sikap sering mencerminkan kepribadian seseorang, karena sikap tidak

pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya.

Oleh karena itu dengan melihat sikap pada obyek tertentu, sedikit banyak
dapat melihat pribadi orang tersebut.

Dalam konteks sikap ini, menurut Siephen R Covey (dalam Ali dan
Anson, 2005:142) ada tiga teori determinisme yang diterima secara luas, baik
sendiri-sendiri maupun kombinasi, untuk menjelaskan sikap manusia, yaitu

1. Determinisme genetis (genetic determinism)

Berpandangan bahwa sikap individu diturunkan oleh sikap kakek-

nencknya. Ttulah sebabnya, seseorang memiliki sikap dan tabiat

sebagaimana sikap dan tabiat nenck moyangnya. Sikap kakek-nenck
diturukan kedalam DNA. DNA yaitu berfungsi untuk mengetahwi identitas
individu. Oleh karena itu, jika kakek neneknya seorang yang mudah
marah, seseorang akan memlitki sikap mudah marah juga Proses seperti
ini diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya.

2. Determimsme psikis (psychic determinism)

Berpandangan bahwa sikap individu merupakan hasil dari perlakuan, pola

asuh, atau pendidikan orang tua yang diberikan kepada anaknya

Pengasuhan yang diterima individu berupa pengalaman masa kanak-kanak

pada dasarnya membentuk kecenderungan pribadi dan karakter individu,

termasuk didalamnya pembentukan sikap individu. Jika seseorang grogi,

takut atan bahkan stres jika harus berdin dan berbicara di depan orang
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banyak, itu merupakan hasil dari cara orang tua mendidik, memperlakukan

atau raengasuhnya.

3. Determinisme lingkungan (environmental determinism)

Berpandangan bahwa perkembangan sikap seseorang sangat dipengaruhi

oleh lingkungan tempat individu tinggal dan bagaimana lingkungan

memperlakukan individu tersebut.

Sikap merupakan salah satu aspek psikologis individu yang sangat penting
karena sikap mernpakan kecenderungan untuk berprilaku sehingga akan bamyak
mewarnai perilaku seseorang. Sikap setiap orang berbeda atau bervanasi, baik
kualitas maupun jenisnya sehingga perilaku individu menjadi bervariasi (Ali dan
Ansori, 2005:141)

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa sikap
merupakan penentu yang memuncuitkan perilaku yang sesuai, dan melibatkan

penilaian positif dan negatif yang akan mempengaruhi tingkah laku individu.

2. Karakteristik sikap
Mar’at (1984) mengemukakan beberapa karakteristik sikap, yaitu sebagai

benkut :

1. Sikap didasarkan pada konsep evaluasi berkenaan dengan obyek tertenty,
menggugah motif untuk bertingkah laku. Im berarti bahwa sikap
mengandung unsur penilaian dan reakst atektif yang tidak sama dengan
motif akan tetapi menghasilkan motif tertentu motif ini yang kemudian

menentukan tingkah laku nyata terbuka, sedangkan reaksi afektifnya
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merupakan reaksi tertutup. Pada konsep evaluasi ini komponen afeksi
seakan-akan menentukan arah dan tingkah laku, namun dinamikanya
sendiri terselubung.

2. Sikap digambarkan pula dalam berbagai kualitas dan imtensitas yang
berbeda dan bergerak secara kontinu dari positif melalui area netral ke
arah negatif. Variasi kualifikasi ini digambarkan sebagai valensi positif
dan negatif sebagai hasil penilaian terhadap obyek tertentu. Intensitas
sikap digambarkan dalam kedudpkan ekstrim positif atau ekstrim pegatif
Dalam hal ini terlihat bahwa kualitas dan intensitas sikap menggambarkan
konotasi dan komponen afeksi, sehingga terjadi kecenderungan untuk

dapat bertingkah laku berdasarkan kualitas emosional.

Lad

Sikap lebih dipandang sebagi hasil belajar dan pada sebagai hasil
perkembanganan atau suatu yang diturunkan, Ini berarti bahwa sikap
diperoleh melalwi interaksi dengan obyek sosial saja atau penstiwa sosial
sebagai hasi! belajar, sikap dapat diubah diacuhkan atau dikembalikan
seperti semula walaupun memerlukan waktu yang cukup lama.
Berdasarkan pandangan imi maka sikap sebenamya merupakan produk dari
hasil interaksi, pandangan i lebith bersifat humanistik, berdasarkan
kondisi lingkungan yang berlaku pada saat itu.

4. Sikap memiliki sasaran tertentu.

Sasaran dalam hal ini tidak perlu konkrit, akan tetapi dapat bersifat abstrak
atan dapat bersifat langsung dan tidak langsung, Lingkup sikap bersifat

multikompleks ialah jumlah dan jenis obyek sikap berbeda-beda tingkat
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jangkavannya. Hal im tergantung pada tingkat homogenitas atau
heterogenitas obyek sikap dirumuskan berdasarkan pandangan imi, maka
sikap diartikan sebagai sesuatu yang tidak didapat dari lingkungan dan
sasaranmnya.

5. Tingkat keterpaduan sikap adalah berbeda-beda sikap yang sangat
berpautan akan membentuk kelompok atau cluster yang merupakan sub
sistem sikap tiap sub sistem bertautan satu dengan lainnya, sehingga dapat
dijumiah kan keseluruhan sistem sikap dan individu yang dapat diniiai.
Keterpautan itu terjadi karena adanya kesamaan penyelesaian obyek sikap.
Pandangan ini menjelaskan bahwa stkap merupakan sesuatu sistem
seseorang dalam menghadapi obyek tertentu, sehingga hubungan dengan
obyek dapat diadakan evaluasi.

6. Sikap dapat bersifat relatif menetap dan tidak berubah apabila diperhatikan
lebih dalam ternyata perubahan predisposisi afektif yang disebabkan
adanya “central attitude™ yang lebih definitif dan stabil, ada keterpaduan
sikap dan karena peranan reinforcement pada saat tersebut terbentukiah
sikap adanya hambatén yang dihayatinya sebagai ancaman pandangan
“central attitude” merupakan int1 dan sikap yang akhimya merupakan
predisposisi yang sulit untuk diubah, predisposisi ini merupakan sesuatu
yang telah dimiliki seseorang sejak kecil sebagai hasil pembentukan
dirinya sendir1.

Dari pendapat beberapa ahli diatas maka sikap dapat disimpulkan sebagai

berikut :
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1. Sikap merupakan pendapat dan keyakinan-keyakinan, kecenderungan,
kesiapan untuk bertindak dimana keyakinan, kecenderungan ini bukan
merupakan pembawaan sejak lahir tetapi dibentuk melalui proses belajar.

2. Sikap mempunyai obyek tertentu sebagai sasaran objek itu bisa berupa ide,
kelompok orang keputusan-keputusan dan sejenisnya.

3. Sikap terdirt dart susunan komponen kognitif (pengetahuan), komponen
afektif (perasaan) dan komponen konatif (tingkah laku)

4. Sikap adalah kecenderungan pada seseorang untuk bertindak menyertal
manusia dengan perasaan tertentu dalam menyikapi obyek dan terbentuk

atas dasar pengalaman.

L

. Komponen sikap
Freedman (1974), menjelaskan bahwa sikap mengandung 3 komponen,

vaitu sebagai berikut :

I.: Komponen kognitif  yang merupakan kumpulan-kumpulan pikiran

| kepercayaan dan pengetahuan.
2. Komponen afektif yang merupakan evaluasi dari perasaan negatif dan
positif

3. Komponen konatif merupakan suatu predisposisi untuk melakukan suatu
tindakan.
Ketiga komponen inl merupakan suatu kesatuan yang ada dalam suatu
sikap yang akan di munculkan berkaitan dengan adanya rangasangan yang

diterima individie
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4, Ciri-ciri sikap

Menurut Gerungan (1996 : 151-152) Sikap sebagal salah satu faktor
pendorong  perilaku manusia memiliki beberapa karakteristik tertentu yang
membedakannya dengan faktor pendorong lainnya. Adapun ciri-siri sikap adalah
sebagat berikut :

1. Sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi terbentuk dalam perkembangan
individu yang bersangkutan. Sikap dapat dipelajari dan dapat berubah
sesuat  dengan pengalaman yang dimiliki, pamun tetap memikiki
kecenderungan stabil.

2. Sikap tidak semata-mata berdin sendiri, malainkan selalu berhubungan
dengan obyek sikap. Hubungan  vyang positif atau negatif akan
menimbulkan sikap tertentu terhadap obyek sikap.

3. Sikap dapat tertuju pada satu atau sekumpulan obyek. seseorang yang
memiliki sikap yang negative pada sescorang, orang terscbut akan
mempunyai kecenderungan untuk menumukkan sikap yvang negatif pula
pada kelompok dimana orang itu bergabung di dalamnya.. terlihat adanya
kecenderungan untuk menggeneralisasikan obyek sikap.

4. Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar. jika sikap telah terbentuk
menjadi mlai dalam kehidupan seseorang maka stkap tersebut akan lama
bertahan dan memakan waktu yang lama untuk berubah. Sebaliknya, jika
stkap belum begitu mendalam pada diri seseorang, maka sikap tersebut

relatif tidak tahan lama dan mudah berubah.
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ToLal il haenabe

bahwa sikap akan selalu ditkuti oleh perasaan tertentu yang dapat bersifat positif
(menyenangkan) ataupun negatif (tidak menyenangkan). Disamping itu, sikap
juga mengandung motivasi bagi mdividu untuk berprilaku tertentu obyek yang

dihadapinya.

C. SEKS PRA NIKAH

1. Pengertian Seks Pranikah

Hubungan seks terutama disebabkan oleh dorongan untuk memenuhi
kebutuhan fisiologik diantara kedua belah pihak. Berdasarkan kepentingan
individu, Hubungan seks pranikah semata-mata ditujukan pada kepuasan secara

tisik cian psikis tanpa melibatkan nilai-nilai hubungan antar manusia.

Sarwono (1981) menyebutkan bahwa hubungan seks pramikah adalah
hubungan yang dilakukan tanpa adanya ikatan perkawinan. Perkawinan adalah
ikatan lahir antara wantta dan pna sebagat suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

ketuhanan Yang Maha Esa.

Soekanto (1989} juga mengatakan bahwa hubungan seks pranikah adalah
mefahirkan perzinahan sebelum menikah yang bertentangan dengan kehendak

Tuhan Yang Maha Esa.
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Ada beberapa tipe hubungan seksual yang dapat terjad: antara dua orang

yang bersahabat.

. Hubungan seksual dapat terjadi antara seorang pria dengan seorang
pria yang lain (homoseksual}
2. Hubungan seksual yang terjadi wanita dengan seorang wanita yang
lain (lesbian)
3. Hubungan seksual antara pria dengan Sseorang wanita
(heteroseksual)
Hubungan seksual antara sepasang anak manusia merupakan satu dari
proses keintiman heteroseksual, yang juga merupakan proses terakhir (Duvall dan
Miller (1985:237). Menjelaskan bahwa keintiman heteroseksual yang dilakukan

oleh sepasang manusia mengikuti suatu proses peningkatan , vaitu mulai dan :

1. Sentuhan {(berupa pegangan tangan, pelukan).

o

Cium (mulai dan kecupan sampai dengan kissing).
3. Petting yaitu meraba-raba daerah erotik dan pasangan {biasanya mulai dani
yang ringan / light peting sampai meraba alat kelamin)
4. Hubungan seksual (séxual mtercourse)
Menurut  Perdana (2003:87)’. Adapun fase-fase dalam melakukan
Hubungan seksual akan terus meningkat sesuai dengan famanya masa pacaran dan

tingkat kedekatan masing-masing mdividunya, yakni :

1. Hanya percakapan tentang banyak hal, terutama tentang tipologi keiuarga
masing-masing.

2. Mulai berpandangan dengan ekspresi penuh kemesraan.
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3. Mulai berani bergandengan tangan.

4. Mulai berani saling memeluk yang mengisyaratkan bahwa pthak laki-laki
memiliki insting.

5. Mulai membelai-belai rambut, lalu bahu dan punggung.

6. Mulai mendarat kecupan kecil dan kening, lalu beralih ke pip1, dagu, dan
bibir.

7. Mumiai memprakiekkan Frenchkiss, yaite suatu ciuvman baik dry kissing
(ciuman kering atau mempertemukan bibir dengan bibir) dan wer Aissing
(cituman basah atau saling mengulumm atau melumat bibir, lalu
memasukkan lidah ke mulut pasangannya).

8. Mulai meraba-raba wilayah dada, perut dan paha.

9. Mulai membuka baju (biasanya yang dikenakan wanita) dan menciumi
daerah icher, lalu turun ke dada bagian atas, lalu turun kedaerah payudara.

10. Mulai melepas bra yang dikenakan si wamta untuk memberikan
keleluasaan melihat dan menciumi bagian payudara,

11, Mujai menciumn daerah dibawah dada, wilayah perut.

12 Mulai membuka resleting celana dan membelai-belai wilayah kemaluan
dan balik celana dalam yang masih dikenakan.

3. Mulai membuka celana dalam dan meraba-raba wilayah kelamin secara
langsung.

14. Mula1 menempel-nempelkan kelamin masing-masing di wilayah luarnya.

15. Mulai mencoba mendesak-desakkan kelamin pria kedalam kemaluan

wanita hingga mencapai orgasme diluar vagina.
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16. Mulat berusaha memasukkan kelamin pria ke vagina wanita.
Jika semua ini berlangsung mulus, maka jadilah mereka kemudian

melakukan intercourse.

Sedangkan Bell (1919:122 dalam
http:/‘’www.depdiknas.go.id/jumal/37/hubungan_pola_asuh orang tua.htm).
mengemukakan bahwa hubungan pranikah adalah keintiman yang umumnya di
mulai dan cium, “necking”, “petting”, dan akhimya sampar pada “coitus”
(senggama). Pendapat serupa dikemukakan oleh Balkin (1990 ; 310 dalam
http:/swww.depdiknas. go.1d/jurnal/37/hubungan pola_asuh_orang_tua htm}
bahwa hubungan seksual dikalangan remaja yang meliputi aktifitas-aktifitas
seperfl ctuman, petting dan intercourse merupakan pengalaman seksual yang

umuin.

Dan berbagal pendapat yang ada diatas, dapatlah disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan hubungan seksual adalah hubungan kelamin antara {aki-laki dan
perempuan yang mengikuti suatu proses peningkatan perilaku seksual yaitu muilai

dari ciuman atau percumbuan berat serta hubungan kelamin sebagai proses akhir.

Hubungan seks pra-nikah didefinisikan sebagai hubungan kelompok yang
ditakukan oleh seorang laki-laki dan seorang perempuan yang tegadi sebelum
adanya ikatan resmi (perkawinaan) atau dalam istilah asingnya Premarital
Heterosexual Intercouse (Crooks, 1983:434

dalahttp.//www.depdiknas. go.id/jurnal/37/hubungan_pola asuh orang_tua.htm).
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2. Faktor penyebab seks pranikah

Perubahan nilai sosial budaya dalam masyarakat kita yang sedang
berkembang telah menggeser nilai dan pandangan tentang hubungan
heteroseksual. Pergeseran dan perubahan pun terjadi dalam sikap dan pandangan
remaja mengenai kaidah-kaidah dan kebiasaan hubungan antar jenis baik antara
laki-laki dan perempuan dinilai sebagai sesuatu yang lebih bebas terbuka (Yaumil

Agoes, dalam Sanusi dkk, 1993:31)

Sanderowitz dan Paxman (dalam Sarlito Wirawan, 1991:146) menunjuk
kepacla fakior sosial ekonomi seperti rendahnya pendapatan dan taraf pendidikan,
besarnya jumlah keluarga dan rendahnya nilai agama di masyarakat sebagat

faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku seks remaja.

Hal-hal yang mendorong remaja melakukan hubungan seks diluar
perntkahan, menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh yayasan keluarga

Kaiser (Kaiser Family Foundation, dalam Dartyo 2004) adalah :

1. Faktor mis-persepsi terhadap pacaran : bentuk penyaluran kasih sayang
yang salah di masa pacaran.
Seringkali remaja mempunyai pandangan yang salah bahwa masa pacaran
merupakan masa dimana seorang boleh mencintai maupun dicintai oleh
kekasthnya. Dalam hal tni, bentuk ungkapan rasa cinta (kasih sayang)
dapat dinyatakan dengan berbagai cara, misainya, pemberian hadiah
bunga, berpelukan, berciuman dan bahkan melakukan Hubungan seksual.

Dengan anggapan yang salah tni, maka juga akan menyebabkan tindakan
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yang salah, Karena itu, sebeum pacaran, sebaiknya orang tua wajib
memberi pengertian yang benar kepada anak remajanya agar mereka tidak

terjerumus pada tindakan yang salah.

2. Faktor religtusitas : kehidupan 1man yang rapuh.
Kehidupan beragama yang baik dan benar ditandai dengan pengertian,
pemahaman dan ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama dengan
baik, tanpa dipengaruhi oleh situast dan kondisi apapun. Dalam keadaan
apa saja, orang yang taat beragama, selalu dapat menempatkan din dan
mengendalikan din agar tidak berbuat hal-hal yang bertentangan dengan
ajaran agama. Dalam hatinya, selalu tngat terhadap Tuhan, sebab mata
Tuhan selalu mengawasi setiap perbuatan manusia. Oleh karena itu, 1a tak
akan melakukan hubungan seksual dengan pacarnya, sebelum menikah

Secara resmi.

3. Faktor kematangan biologss.
Dengan kematangan biologis, seorang remaja sudah dapat melakukan
fungsi reproduksi sebagaimana layaknya orang dewasa lainnya, sebab
fungsi organ seksualnya telah bekerja secara normal. Hal ini membawa
konsekwensi bahwa seorang remaja akan mudah terpengaruh oleh

stimulasi yang merangsang gairah seksualnya.

Wirawan (2002:151-152) sendin menyebutkan faktor-faktor penyebab

muncuinya masalah seks pada remaja adalah sebagai berikut
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1 Perubahan-perubahan hormenal vang meningkatkan hasrat seksual (libido
seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan
penyaluran dalam bentuk tingkah laku scksual tertentu.

2. Akan tetapi penyaluran ita tidak daput segera dilakukan karena adanya
penundaan usia kawin, baik secara hukum maupun norma sostal yang
makin lama makin menuntut persvaratan yang makin tinggi untuk
perkawinan (pendidikan, pekerjaan. persiapan mental dll} menyebabkan
penyaluran seksual tidak dapat segera dilakukan.

3. Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama tetap berlaku dimana
seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seksual sebelum menikah.
Untuk remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat kecenderungan
untuk melanggar saja larangan-larangan tersebut.

4. Orang tua sendiri, baik karena tidak ketiaktahuannya maupun karena
stkapnya masih mentabukan pembicaragn mengenai seks dan tidak terbuka
terhadap anak, malah cenderung membuat jarak dengan anak.

5. Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh adanya penyebaran
informasi dan rangsangan seksual melalul media massa dengan adanya
tehnologi canggih menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang
dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat
dan apa yang dilihat dan apa yang didengamya di media massa.

6. Adanya kecendetungan pergaulan vang bebas antara laki-laki dan

perempuan dalam masyarakat, sebagai akibat berkembangnya peran dan
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pendidikan perempuan sehingga kedudukan perempuan makin sejajar
dengan laki-laki.
Selain itu ada beberapa keadaan yang turut berperan dalam memunculkan

kecenderungan seks pra nikah pada remaja yaitu

1. Jauh dari orang tua (siswa, mahasiswa, pekerja)

2. Dekat dengan benda-benda yang merangsang

3. Bekenja di pusat hiburan

4. Banyaknya tempat kencan

5. Longgamya ikatan-ikatan moral, sopan santun, tata susila

6. Tersedia dana yang menunjang

7. Longgarnya pengawasan oleh tetangga masyarakat yang tempat tingga
yang sama-sama sibuk.

8. Tersedianya obat anti harnil

9. Adanya minuman dengan kadar alkoho! tinggi yang memungkinkan
longgarnya kendali diri

10.

Adanya obat perangsang yang mudah diperoleh

I'l. Turunnya miai keperawanan pada saat menikah

12. Tersedianya obat untuk menyembuhkan penyakit kelamin

13. Kurang adanya pendidikan seks pada remaja, sehingga praktis mereka buta
terhadap masalah seks

14. Banyaknya rangsang-rangsang pornografi, baik berupa film, bahan bacaan

maupun yang berupa obrolan sesame teman sebaya
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15. Tersedianya kesempatan untuk melakukan perbuatan seks, misainya pada
waktu orang tua tidak ada dinumah, di dalam mobil atau pada saat

kesempatan piknik (Wirawan, 1981:101).

3. Dampak-Dampak dari Seks Pranikah

Menurut Tirtahusada (1994:26) menyebutkan bahwa ada beberapa hal

yang biasa timbul akibat dari hubungan seks pranikah, yaitu

I. Terkena penyakit menular seksual (PMS), seperti Gonnorrhoe,
sifilis, Ulsus Mole Herpes Genitalis, AIDS.
2. Menimbulkan konflik batin dalam diri, merasa berdosa.
3. Merugikan kaum wanita, karena mereka vang sudah melakukan
hubugan seks pranikah dranggap nilai kesuciannya rendah.
4. Menjadi hamil sebelum menikah.
5. Drop out dari sekolah (terutama bags wanita).
6. Merusak konsep, dan sikap remaja terhadap seks.
7. Meningkatkan ketidakpercayaan dan ketakutan serta kecurigaan.
2. Biasanya mendorong untuk melakukan berulang-ulang.
Perilaku seksual pra nikah dapat memiliki dampak psikologis yang sangat
serius, seperti rasa bersalah, depresi, marah, dan agresi (Arifin dalam

http://awww.e-psikologl.com/remaja/1 00702 htm).

Selain rentan terhadap kemungkinan besar penyakit menular seksual selain

itu dampak-dampek psikologis lain terhadap remaja vaitu seperti murung, tidak
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mau bergaul dengan teman-temannya, mengurung din dikamar dan lain sebaginya

{http:/'www spl 8§ com/category/tentang-sex/ ).

Sedangkan dampak negatif dari prilaku seks pranikah paling besar
dirasakan oleh remaja putri seperti kehamilan pranikah, aborsi, penyakit menular
seksual yang dapat mengakibatkan infeksi pada rahim atau bahkan AIDS. Secara
psikologis remaja putri vang melakukan seks pra nikah akan merasa malu, rendah

din dan kekasthnya tidak mau bertanggungjawab jika 1a hamil (Wirawan, 1998)

4. Larangan Terhadap Seks Pranikah

Oleh karena akibat-akibat dari seks prantkah begitu kompleksnya, maka
muncullah larangan-larangan untuk melakukannya. Beberapa alasan mengapa
premarital sexual itu dilarang dapat dikemukakan sebagai berikut : (Sulistyo

dalam indmjati 1996)

1. Umumnya orang berpendapat bahwa seksual intercourse adalah
suatu pengalaman yang dalam sekali dan bukannya sesuatu hal
sebagar bahan untuk dipermainkan.

2. Umumnya agama mengajarkan bahwa Hubungan seks di luar
perkawinan adalah moral yang salah, maka bila ia bertindak
melawannya ia akan senantiasa merasa bersalah.

3. Akibat dan sexual intercourse remaja dapat memperoleh keturunan
yang mengakibatkan dampak buruk baik bagi mereka maupun

bayinya.
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4. Pasangan remaja yang belum menikah kemudian mempunyai anak
sering kali mereka akan merasa tidak berbahagia dan dapat
menghancurkan kehidupannya. Kejadian perceraian remaja akan
meningkat, kalau pasangan tadi tidak terus menikah maka remaja
wanita akan terasing sendiri dan akan memperoleh seorang anak
yang akan menjadi tanggung jawabnya sendiri.

5. Seorang bayi yang lahir dari orang tua tanpa pekawinan biasa
disebut kejadian yang tidak syah yang mengandung pengertian
adanya sesuatu pelanggaran hukum atau undang-undang,

6. Sescorang yang melakukan Hubungan seks di luar perkawinan

besar kemungkinannya dijangkiti penyakit kelamin.

S. Sikap Remaja Terhadap Seks Pranikah

Pada masa transisi, remaja mengalami kematangan scksual yang
menyebabkan timbulnya dorongan seksual. Dorongan seksual datang lebih kuat
pada masa ini, sehingga remaja harus berjuang dengan hal tersebut. Dorongan
seksual 11 menyebabkan ketegangan-ketegangan yang menuntut kepuasan,
sehingga sukar sekali dikendalikan walaupun jika dilihat dan segi yang lain, hal
itu merupakan berkat dari tuhan. Akan tetapi perlu diketahui bahwa remaja

menghadap! kesulitan yang besar untuk mengendalikan seks pada saat kencan

dengan lawan jenisnya.

Kencan merupakan salah satu aspek yang paling sering dilakukan para

remaja karena kencan biasanva dilakukan pada saat anak pada taraf
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perkembangan remaja. Pada saat kencan, seorang gadis remaja sudah mampu
merasakan kenikmatan hubungan seks. Dengan pasangan kencan yang fetap
menyebabkan pasangan remaja itu merasa dekat dan merasa saling bergantung
amtara satu dengan yang lain. Secjumlah pengalaman yang terjadi selama
berlangsungnya proses kencan inilah yang dapat memberikan perangsangan bagi
masing-masing pihak untuk mengadakan Hubungan seksual yang tidak

diharapkan (Gilbert dan Lumoindong, 1996).

Tobing (1989) mengatakan bahwa bersamaan dengan meningkatnya
dorongan seks yang tinggi serta kemampuan terangsang yang cepat, remaja akan
menghadapi tantangan seksual yang besar. Berbagai penelitian sehubungan
dengan kasus-kasus seks yang banyak dijumpai dalam berbagai media massa atau
penelitian yang dilakukan oleh para ahli sebelumnya hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa keinginan remaja untuk meiakukan hubungan seks pramikah

akhir-akhir ini semakin meningkat.

Keinginan remaja untuk melakukan hubungan seks pranikah pada
dasarmya akibat ketidak mampuan remaja untuk mengendalikan dorongan-
dorongan seks yang timbul dalam dirinya, disamping banvaknya rangsangan
pomografi baik berupa film, bahan bacaan, poster, dan tersedianya fasilitas serta
sarana vang tersedia. Keinginan remaja untuk melakukan hubungan seks pranikah

menunjukkan adanya indikasi pemerosotan moral dikalangan remaja.
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D. POLA ASUH
1. Pengertian Fola Asub

Keluarga adalah lingkungan yang pertama kali ditemui dan dikenal oleh
anak setelah kelahiran anak di dunia. Anak banyak belajar berbagai hal dan
lingkimgan keluarga melalui model, imitasi (peniruan), sosialisasi dan mungkin
juga enkulturasi. Dengan demikian keluarga mempunyat pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan anak, termasuk perkembangan kepribadian,
nilai, perasaan, empati, kerjasama dan juga motivasi yang tumbuh dan
berkembang dalam pribadi anak (Hamidah, 2002: 141).

Crider berpendapat bahwa pola asuh orang tua adalah cara-cara orang tua
dalam memberikan bimbingan dan pengarahan, pujian, rasa aman, dan perhatian
pada anak. Maramis (1994) juga mengemukakan bahwa pola asuh orang tua
adalah cara orang tua membenkan bimbingan dan anjuran yang dibutuhkan oleh
anak dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Haditono (dalam Hamidah, 2002:141) Berbagai faktor juga ikut
berpengaruh terhadap perkembangan anak secara signifikan, namun salah satu
faktor yang perlu diperhitungkan adalah pola asuh yang dilakukan pada anak.

Pola asuh orang tua merupakan pola interaksi yang terjadi antara anak dan
orang tua selama melakukan kegiatan pengasuhan. Kegiatan pengasuhan ini tidak
hanya berarti bagaimana memeperlakukan orang tua terhadap anak tetapi juga
bagairana cara orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkan, melindungi
dan mengawasi anak untuk mencapai perkembangannya sesuai dengan norma,

ketentuan dan harapan masyarakat pada umumnya (Hamidah, 2002).
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Pengertian pola asuh adalab sikap orang tua dalam berhubungan dengan
anak. Yang dimaksud sikap biasanya dapat dilihat dari berbagai segi kehidupan
antara lain ; dari cara orang tua memberikan penigaturan dan disiplin, hadiah dan
hukuman, juga cara orang tua menunjukkan kekuasaannya dan cara memberikan
perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak serta bagaimana cara orang tua
berhubungan atau berkomunikasi dengan anak (Kohn, dalam Hamidah, 2002).

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu diantaranya
ialah mengasuh putra-puirinya. Dalam mengasnh anaknya orang tua dipengaruhi
oleh budaya yang ada dilingkungannnya {Tarmudji dalam

http://www. depdiknas, go.1d/jurnal/37/hubungan _pola asuh orang tua.htm)

Faktor lingkungan memiliki sumbangannya terhadap perkembangan
tingkah laku individu (anak) ialah keluarga khususnya orang tua terutama pada
masa awal (kanak-kanak) sampai masa remaja. Dalam mengasuh anaknya orang
tua cenderung mengggunakan pola asuh tertentu.

Dan jabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa penting bagi orang tua untuk
memahamt dan menerapkan pola asuh yang sesuai dengan kebutuban anak,
karena perlakuan orang tua yang kurang tepat akan menimbulkan berbagai

masalah pada anak terutama pada masa dewasanya kelak.

2, Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua

Menurut Smith ( dalam Gunarsa, 1983) ada 4 faktor yang mempengaruhi

pola asuah orang tua, antara lain :
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1. Pengalaman orang tua dimasa kecil yaitu perlakuan yang diterima orang
tua semasa kecil dari orang tuanya.

2. Peristiwa yang mengikuti kelahiran anak mempengaruhi orang tua dalam
periakuan dan hubungan seharni-han dengan anak.

3. Pengalaman sebagai orang tua, karena umummya pengalaman memad
orang tua akan menyebabkan orang tua lebih mengerti kebutuhan anak.

4. Karakteristik anak sendin, anak yang ekstrovert lebih terbuka terhadap

rangsangan yang datang dari pada anak introvert.

L

. Jenis-jenis pola asuh orang tua

Menurut (Gunarsa dan Gunarsa, 1995, Helm dan Tumer, 1995; Papalia,
Olds dan Feldman, 1998 dalam Dariyo, 2004) mengemukakan bahwa pola asuh
dari orang tua amat mempengaruhi kepribadian dan perilaku anak.

Baumnnd ahi psikologi perkembangan (dalam Danyo, 2004) membagi
pola asuh menjad tiga yakni otoriter, pemusif dan demokratis,
I. Pola asuh otoriter (Parent onented)

Ciricirt pola asuh ini, menekankan segala aturan orang tua harus ditaati
oleh anak. Orang tua bertindak semena-mena, tanpa dapat dikontrol oleh
anak. Anak harus menuntut dan tidak bolek membantah terhadap apa yang
dipenintahkkan oleh orang tua. Dalam hal ini seoleh-gleh anak menjadi
“robot”, sehingga 1a kurang inisiatif, merasa takut, tidak percaya diri,
pencemas, rendah dini, minder dalam pergaulan ; tetapi disisi lain, anak

biasa memberontak, nakal, atau melarikan diri dan kenyataan, misalnya
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dengan menggunakan narkoba. Dan segi positifnya, anak yang di didik
dalam pola asuh ini, cenderung akan menjadi disiplin yakni menaati
peraturan akan tetapi bisa jadi, 1a hanya mau menunjukkan kedisiplinan di
depan orang tua, padahal dalam hatinya berbicara lain, sehingga ketika
dibelakang orang tua, anak bersikap dan bertindak lain. Hal itu fujuannya
semata hanya untuk menyenangkan hati orang tua. Jadi anak cenderung
memiliki kedisiplinan dan kepatuhan yang semu.
2. Pola asuh Permisif
Sifat pola asuh ini, Child centered yakni segala aturan dan ketetapan
kelnarga di tangan anak. Apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan
orang tua. Orang tua menuruti segala kemauan anak. Anak cenderung
bertindak semena-mena, tanpa pengawasan orang tua ia bebas melakukaan
apa saja yang dimginkan. Dari sisi negatif lain, anak kurang disiplin
dengan aturan-aturan sosial yang berlaku. Bila anak mampu menggunakan
kebebasan tersebut secara bertanggung jawab, maka anak akan menjad
seorang  yang mandid, “kreatif, inisiatif, dan mampu mewnjudkan
aktualisasinya.
3. Pola asuh Demokratis.

Kedudukan antara orang tua dan anak sejajar. Suatu keputusan diambil
bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak. Anak diberi
kebebasan yang bertanggungjawab, artinya apa vang dilakukan oleh anak
tetap harus  dibawah pengawasan orang twa dan dapat

dipertanggungjawabkan segala tindakannya secara moral. Orang tua dan
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anak tidak dapat berbuat semena-mena. Anak diberi kepercayaan dan
dilatih untuk mempertanggung jawabkan segala tindakannya. Akibat
positif dari pola asuh ini, anak akan menjadi seorang individu yang
mempercayai orang lain, bertanggung jawab terhadap tindakan-
tindakannya, tidak munafik, jujur. Namun akibat negatif, anak akan
cenderung merongrong kewibawaan otoritas orang tua, kalau segala

sesuatu harus diperimbangkan antara orang tua dan anak.

4. Pola Asuh Permisif

Steward dan Koch (1983 : 225) menyatakan bahwa orang tua yang
mempunyai pola asuh permisif cenderung selalu memberikan kebebasan kepada
anak tanpa kontrol sama sekali. Anak tidak dituntut atau sedikit sekali dituntut
untuk suatu tanggung jawab, tetapi mempunyai hak yang sama seperti orang
dewasa. Anak diberi kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua
tidak banyak mengatur anaknya. Menurut Spock (1982 :37) orang tua permisif
memberikan kepada anak untuk berbuat sekehendaknya dan lemah sekali dalam
melaksanakan disiplin pada anak. Hurlock (1976:107) mengatakan bahwa pola
asuhan permisif bercirikan adanya kontrol yang kurang, orang tua bersikap
longgar atau bebas, bimbingan terhadap anak kurang. Sedangkan Sutari Imam
Bamadib (1986) mengatakan bahwa orang tua permisif kurang tegas dalam
menerapkan peraturan-peraturan yang ada, dan anak diberikan kesempatan
sebebas-bebasnya untuk berbuat dan memenuhi keingginannya. (Tarmudji dalam

hitp./fwww.depdiknas. go.id/jurnal/37/hubungan_pola_asuh orang_tua htm)
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Menurut David Field (1992) pola asuh permisif dapat dikategorikan
sebagai keluarga “kacau” yang merupakan keluarga kurang teratur dan selalu
dalam keadaan mendua. Keluarga kacau berada dalam keluarga ekstrim kiri dari
kontinum relasi individualitas, tidak mampu berhubungan baik dengan yang lain.
Kaluarga “kacau” dapat didefinisikan dengan jauhnya jarak antara anggota
keluarga, kurangnya keutuhan perkawinan dan keterbelakangan emosional anak-
anak. (Tarmudy dalam

http://www.depdiknas. go.id/jurnal/37/bubungan_pola asuh orang tua.htm)

Dalam beberapa keluarga “kacau” , orang tua hidup agak rukum, tetapi
mereka melalaikan anak-anak, baik secara emosional maupun secara fisik. Anak-
anak dalam keluarga “kacau™ merasa terancam dan tidak disayangi. Mercka
merasa bahwa orang tua tidak menginginkan mereka, atau mereka memastikan
bahws orang tua akan lebih baik perg: tanpa mereka. Ketika anak dewasa, mercka
biasanya mempunyai masalah-masalah vang berhubungan dengan teman hidup
dan anak-anak mercka. Mereka sangat berorientasi din, mereka tidak percaya
pada crang lain dan mereka tidak tahu bagaimana berelasi dengan orang lain.

Menurut Santrock (2002:258) membagi pola asuh permisif menjadi dua,
vaitu :

a. Pola asuh permisif indefferent (tidak mengacuhkan)

Pada pola asuh ini orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan
anak. Tipe 1 diasosiasikan dengan inkompetensi anak secara
sosial, khususnya kurang kendali diri. Anak-anak yang orang

tuanya menggunakan pola asuh indefferent mengembangkan shaty
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perasaan bahwa aspek-aspek lain kehidupan orang tua lebib
penting dari pada anak mereka. Mereka menunjukkan kendali dini
yang burnk dan tidak membangun kemandirian dengan baik.

b. Pola asuh indulgen

Pada pola im: merupakan gaya pengasuban dimana orang tua sangat
terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka tetapi menetapkan
sedikit batasan atau kendali terhadap mereka. Pengasuhan ini
diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak khususnya kurang
kendali diri. Orang tua seperti ini membiarkan anak-anak mereka
melakukan apa saja yang mereka inginkan dan akibatnya adalah
anak-anak tidak akan pernah bisa mengendalikan perilaku mereka
sendiri dan selalu mengharapkan kemauan mereka dituruti. Anak
menjadi kurang menaruh hormat pada orang lain dan mengalami
kesulitan mengendalikan perilaku mereka.

Orang tua yang permisif tidak membuat standar yang jelas tentang
perilaku anak. Mereka menerima saja tanpa pertanyaan. Mereka hanya membuat
sedikit tuntutan dan membolehkan si anak menentukan aktifitasnya sendiri,
Orang tua macam ini memang menyediakan waktu untuk anak, namun mereka
hanya menetapkan sedikit sekali kendali dan tidak begitu baik berkomunikasi

dengan anaknya (Keasey, 1985:499)
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5. Karakteristik anak dalam kaitannya dengan pola asuh erang tua
Berikut adalah karakteristik-karakteristik anak dengan pola-pola asuh
orang tua (hitp://dwpptrijenewa.is uisse.com/bulletin/?7p=32)

b. Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang
penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang,
suka melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas dan menarik
diri.

c. Pola asuh permisif akan menghasilkan karakteristik anak-anak
yang impulsif, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau
menang sendiri, kurang percaya diri, dan kurang matang secara
sosial.

d. Pola asuh demokratis akan menghasitkan karakteristik anak-anak
yang mandiri, dapat mengontrol dirt, mempunyai hubungan baik
dengan teman, mampu menghadapi stress, mempunyai minat

terhadap hal-hal baru dan koperatif terhadap orang-orang lain.

6. Dinamika pola asuh
Dialam mengatur gaya asuhannya terhadap anak, orang tua tidak menetapkan
suatu gaya asuhan sebagai pola asuh tunggal anaknya, tetapi lebih cenderung
untuk menggabungkan ke tiga pola asuh diatas secara bergantian dalam situasi
yang barbeda. Kecenderungan ini lah yang dapat menggambarkan pola asuh orang
tua yarig sesungguhnya. Artinya bila orang tua lebih sering menerapkan pola asuh

permisif, maka orang tua tersebut lebih memiliki tipe pola asuh demokratis.

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ... Suci Rohdiyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

55

tersebut febth memiliki tipe pola asuh demokratis. Demikian puia dengan
tipe pola asuh yang lainnya.

Goodman (2004) menyatakan bahwa pola asuh orang tua tidak
hanya terfokus pada satu sisi saja, tetapi hal itu bersifat dinamik. Srtuasi
vang interaktif dan juga anak-anak yang memiliki gaya atau temperamen
yang mempengarchi gaya pengasuhan orang tuanya dan mendapatkan
respon yang berbedz, misainya seorang ibu mungkin memben tanggapan
yang berbeda pada anak yang agresif dibandingkan pada anak yang
pemalu. Si ibu mugkin mengecilkan hati anak yang agresif tetapi
menganjurkan perilaku vang asertif pada anak yang pemalu. Orang tua
yang dapat menvesuaikan din dengan penlaku yang dimiliki anak dan
dapat mengenali kekhususan si anak, maka mereka akan hidup dalam
kondisi yang harmonis. Sebagian besar orang tua menggunakan kombinasi

pola asuh dan biasanya satu pola asuh teriihat lebih menonjol.

F. Hubungan pola asub orang tua permisif dengan sikap terhadap seks pra
nikah pada remaja.

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dimana dapat
berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan
kepnbadian sangatiah besar artinya. Banyak faktor dalam keluarga yang ikut
berpengaruh dalam proses perkembangan anak.

Salih satu faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan penting dalam

pembentukan kepribadian adalah praktik pengasuan anak hal tersebut dikuatkan
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oleh pendapat Brown, 1961: 76 (dalam

http://www.depdiknas.go.id/jurnal/37/hubungan pola_asubh _orang tua htm) yang
mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan yang pertama kali mencrima
kehadiran anak.

Timbulr_tya gejolak pada masa remaja ini karena remaja berada pada masa
transisi, Suatu masa dimana periode anak-anak sudah terlewati dan di satu sisi ia
belum diterima secbagai manusia dewasa. Pada masa int remaja senang mencart
nifai-nilai baru, sehingga ia mulai sering meninggalkan rumah untuk bergabung
dengan teman-temannya (Peer Group). Dalam peer group anak-anak berasal dari
berbaga: lingkungan keluarga maka akan terjadi pula karakteristik psikologis
maupun sosial. hal ini dapat terjadi karena remaja berada pada kondisi yang labil
dan ernosional. Disamping karena adanya solidanitas yang kuat diantara sesama
teman disebabkan adanya in growp feeling yang sangat kuat. Peer group terbentuk
karena adanya kesesuaian aspek-aspek tertentu di antara anggota-anggotanya.

Remaja hidup dalam suatu ligkungan sostal tertentu. Masyarakat sebagai suatu
lingkungan yang relatif besar diatur dalam suatu norma atau milai atau kata lain
dibatasi oleh suatu budaya tertentu. Budaya dalam suatu tatanan masyarakat
mengarur peniaku orang untuk hidup bermasyarakat, termasuk remaja. Remaja
yang Dberada pada kondisi ingin mencari nilai-nilai baru dalam groupnya
kemungkinan bertolak belakang dengan nomma-norma masyarakat yang sudah
mapan.

Pada masa remaja rasa ingin tahu terhadap masalah seksual sangat penting

dalam pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan jenis.
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Padahal pada masa remaja informasi tentang masalah seksual sudah seharusnya
mulai diberikan, agar remaja tidak mencari informasi dari orang lain atau darn
sumber-sumber vang tidak jelas atau bahkan keliru sama sekali. Pemberian
informasi masalah seksual menjadi penting terlebih lagi mengingat remaja berada
dalam potensi seksual yang aktif, karena berkaitan dengan dorongan seksual yang
dipengaruhi hormon dan sering tidak memiliki informasi yang cukup mengenai
aktivitas seksual mereka sendini. Tentu saja hal tersebut akan sangat berbahaya
bagi perkembangan jiwa remaja bila ia tidak memiliki pengetahnan dan mformasi
yang tepat serta kontrol dan bimbingan dan orang tua.

Menurut Mu’tadin (dalam http//www.e-psikologi.com) Memasuki abad baru
ini sudah selayaknya bila orang tua bersikap lebih tanggap dalam menjaga dan
mendidik anak dan remaja agar ekstra berhati-hati terhadap pejala-gejala sosial,
terutama yang berkaitan dengan masalah seksual, yang berlangsung saat ini.
Seiring perkembangan yang terjadi sudah saatnya pemberian penerangan dan
pengetahuan masajah seksualitas pada anak dan remaja ditingkatkan. Pandangan
sebagian besar masyarakat yang menganggap seksualitas merupakan suatu hal
yang alamiah, yang nantinya akan diketahui dengan sendirinya setelah mereka
menikah sehingga dianggap suatu hal tabu untuk dibicarakan secara terbuka,
nampaknya secara perlahan-lahan harus diubah. Sudah saatnya pandangan
semacam int harus diluruskan agar tidak tegjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan
membahayakan bagi anak dan remaja sebaga: generasi penerus bangsa. Remaja

yang hamil di luar nikah, aborsi, penyakit kelamin, dll, adalah coantoh dari
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beberapa kenyataan pahit yang sering terjadi pada remaja sebagai akibat
pemahaman yang keliru mengenai seksualitas.

Tetapi pada kenyataannya di  jaman yang sudah sangat pesat
perkembangannya, para orang tua lebth mempercayakan kepada anak untuk
menjalankan semua aktifitasnya sendin. Apalagi di kota besar seperti di surabaya
ini, orang tua menyediakan waktu yang sangat sedikit sckali bahkan jarang sekali
untuk menyempatkan untuk berkomunikasi dengan anaknya. Hal ini disebabkan
karena kesibukan orang tua yang makin meningkat schingga apsbila anak tidak
bisa mengatur kegiatan atau dengan siapa saja anak bergaul maka besar
kemungkinan anak akan melakukan hal-hal yang semestinya tidak bolech
dilakukan oleh remaja, seperti halnya berhubungan seks pranikah, narkoba,
tawuran dan sebagainya.

Informasi seks yang tidak schat atau tidak sesuai dengan perkembangan usia
remaja int mengakibatkan remaja terlibat dalam kasus-kasus berupa konflik-
konfhik dan gangguan mental, ide-ide yang salah dan ketakutan-ketakutan yang
berhubungan dengan seks. Dalam hal ini, terciptanya konflik dan gangguan
mental serta 1de-ide yang salah dapat memungkinkan seorang remaja untuk
melakukan pertlaku seks pranikah

(http:/'www.rileks.com/index.cfin?art=2070604015703)
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F. Kerangka konseptual
Lingkungan Pola Asuh
sosial | Orang tua
Permisif
l l Sikap
Remaja
Teman sebaya Remaja terhadap seks
(Peers group) pranikah
informasi T
seksualitas

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa lingkungan sosial menjad: faktor yang
mempengaruhi gaya pengasuhan orang tua terhadap anak remaja. Pola asuh
permusif adalah suatu bentuk pola pengasuhan yang timbul akibat dukungan dan
lingkungan sosial mereka. Dan hal itu sangat berpengaruh sekali terhadap cara
pandang remaja dalam menyikapi suatu fenomena yang akhir-akhir ini sedang
ramai dibicarakan. Salah satu nya vaitu seks pranikah. Apalagi di kota besar
seperit di surabaya ini, orang tua menyediakan waktﬁ yang sangat sedikit sekali
bahkan jarang sekali untuk menyempatkan untuk berkomunikasi dengan anaknya.
Hal int disebabkan karena kesibukan orang tua yang makin meningkat sehingga
apabila anak tidak bisa mengatur kegiatan atau dengan siapa saja anak bergaul
maka besar kemungkinan anak akan melakukan hal-hal yang semestinya tidak

boleh dilakukan oleh remaja, seperti halnya berhubungan seks pranikah, Masa
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remaja dimana rasa keingintahuannya sangat besar maka remaja bersama teman
sebayanya berusaha mencari {ahu tentang scks, seperti mencan informasi di
internet dan majalah untuk orang dewasa. Remaja adalah individu yang dalam
masa transisi yang berusaha untuk mencari jati diri sehingga apabila remaja tidak
ada kontro! atau bimbmngan dan pengawasan dari orang tua maka besar
kemungkinan remaja ini akan terjerumus ke dalam pergaulan yang bebas. Seperti
hal nya berpacaran berlebihan hingga melakukan seks pranikah, memakai obat-
obatan (markoba) hingga tawuran. Bahkan remaja akan memandang bahwa
berpacaran sampai dengan seks pramkah adalah hal yang wajar yang biasa mereka
lakukan. Selain itu mudahnya mendapatkan informasi tentang seputar masalah
seksual yang dapat dengan mudah didapat di toko-toko majalah dan internet

Timbulnya gejolak pada masa remaja 1ni karena remaja berada pada masa
transisi. Suatu masa dimana periode anak-anak sudah terlewati dan di satu sisi ia
belum diterima sebagar manusta dewasa.

Remaja hidup dalam suatu lingkungan sosial tertentu. Masyarakat sebagai
suatu lingkungan yang relatif besar diatur dalam suatu norma atau nilat atau kata
fain d:batasi oleh suatu budaya tertentu. Budaya dalam suatu tatanan masyarakat
mengatur perilaku orang untuk hidup bermasyarakat, termasuk remaja. Remaja
yang berada pada kondisi ingin mencari nilai-nilai baru dalam groupnya
kemungkinan bertolak belakang dengan norma-norma masyarakat yang sudah

mapar:.
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Dan keterangan di atas maka dapat diketahut bahwa informasi seksual vang
tidak akurat dapat menyebabkan cara pandang remaja yang saiah terhadap seks

pra nikah.

G. HIPOTESIS

Berdasarkan landasan teoni diatas maka hipotesis yang diajukan untuk uji

dalam penelitian ini, adalah :

1. Ada Hubungan antara pola asuh orang tua dengan sikap remaja techadap
seks pramkah.

2. Ada pengaruh amtara pola asuh orang tua permisif dengan sikap remaja

terhadap seks pra mkah.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian,

Penelinan yang dilakunkan merupakan penchtian penjelasan (explanatory /
confimatory research), sebab bertujuan meneliti atau menjelaskan adanya hukum sebab-
akibat antar variabel melelni pengunjian hipotesis (Singarimbun dan Effendr 1995:5).
Penelitian Explanatory ini juga bersifat komparatif, karena akan mengujt hipotesis yang
mengandung pernyataan adanya perbedaan pada variabel terikat yang dipengaruhi oleh
keberadaan variabel bebas, dengan demikian kesimpulan penelitian jauh melampatii

sapan data kuantitatif saja.(Azwar, 2004:6)

B. Identifikasi Variabel
Variabel adalah suatu sifat yang dapat memiliki bermacam-macam nilai atau
seningkali diartikan sebagai simbol yang padanya kita dapat melekatkan bilangan atau
nilai (Kerlinger, 1990:49).Peneliti harus mengidentifikasikan variabel-variabel apa saja
yang akan dilibatkan dalam penelitiannya Variabel-variabel itu selanjutnya harus
diklasifikastkan dan didefimisikan secara operasional (Suryabrata, 2004:25).
Vanabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah;
a. Vanabel Bebas (X)
Vanadel bebas adalah variabel yang dipandang sebagai sebab kemunculan

variabel terikat yang diduga merupakan akibatnya

62
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(Kerlinger, 1990:58). Varabell bebas dalam penelifian ini adalah Pola

asuh orang fua Permisif.

_b. Variabel terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang diamati vanasinya sebagai hasil

yang diasumsikan berasal dari variabel bebas (Kerlinger, 1995:59).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap remaja terhadap seks

pranikah.

Variabel X

Pola asuh orang tua
permisif

Keterangan :

—)

Vanabel Y

Sikap remaja remaja
terhadap seks pra
nikah

a. Variabel bebas (variable x) : Pola asuh orang tua pemisif

b. Vanabel tergantung (vanabel y) : Stkap remaja terhadap seks pra nikah

C. Definisi operasional variabel penelitian

Agar suatu vanabel dapat diukur, maka setiap konsep yang ada dalam

permasalahan atau dalam hipotesis harus di susun definisi operasionalnya untuk

menentukan alat ukur yang akan digunakan dalam pengumpulan data {Zainuddin,

2000). Menurut Singannmbun dan Effendi (1995:46), definisi operasional

merupakan petunjuk pelaksanaan bagaimana cara untuk mengukur suatu variabel.

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ... Suci Rohdiyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

64

Definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini adalah :
I Variabel Pola asuh orang tua permisif.

Pola asuh orang tua permisif diturijukkan oleh jumlah skor yang diperoleh

atas respon terhadap pernyataan dalam kuisioner temtang persepsi remaja

yang menunjukan bahwa orang tua mereka tidak menetapkan peraturan
kepada anak dan anak bebas menentukan aktifitasnya sendin.

Dalam penelitian ini pengukuran pola asuh orang tua permisif dilakukan
melalui skala Likert dengan indikator-indikator sebagat berikut :

a. Memberikan kekuasaan penuh kepada anak (keputusan lebih banyak ada
pada anak).

b. Kontrol yang lemah dari orang tua

c. Tidak banyak menuntut anak (sedikit sekali tanggung jawab)

d. Kurangnya bimbingan dan orang tua (Tarmudjp  dalam
http://www.depdiknas. go.td/jurnai/37/hubungan_pola asuh orang tua.ht

m)

Variabel im diukur berdasarkan jumliah skor yang diperoleh individu atas
respon yang diberikan terhadap permyataan-pernyataan dalam kuisioner. Skor
tinggi pada kuistoner pola asuh orang tua permisif menunjukkkan bahwa remaja
mempersepsikan orang tua mengasuh mereka secara permisif. Sedangkan skor
rendah menunjukkan bahwa remaja mempersepsikan orang tua mercka tidak

bersikap permisif dalam mengasuh mereka.
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2. Vanabel sikap remaja terhadap seks pranikah
Sikap remaja terhadap seks pranikah adalah bagaimana remaja menyikapi

Hubungan seks pranikah apakah bersikap positif (vaforabel) atau negatif
(unvaforabel). Pengukuran sikap remaja terhadap Hubungan seks pranikah
menggunakan kuisioner dengan skala Likert.

Dalam penelitian ini pengukuran sikap terhadap seks pranikah dilakukan
melalui skala Likert dengan indikator-indikator sebagai berikut
a. Belief remaja tentang seks pranikab
b. Intensi remaja untuk melakukan seks pranikah
¢. Evaluasi remaja terhadap seks pranikah

Untuk mengetahui derajat sikap favorable atau tidak favorabel terhadap
Hubungan seks pranikah maka dibuat kuisioner sikap yang mengandung
pernyataan positif atau favorabel dan pernyataan negatif atau tidak favorabel.
Indikator dalam skala sikap diadaptast dari skripsi yang berjudul Hubungan
kualitas komunikasi orang tua dengan sikap remaja terhadap seks pra nikah yang

di susun oleh Herdina indrijati 1996

D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pencliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiono, 2003: 55).
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Populasi yang akan dipakai antara lain :

a. Jenis kelamin . Laki-laki dan perempuan

b. Usia : 16 sampai 18 tahun

¢. Belum pernah menikah

d. Sedang berpacaran atau yang pernah pacaran

e. Bertempat tinggal dengan orang tua

Lokasi penelitian yang dipilih adaiah Sekolah Menengah Umum 17

AGUSTUS Surabaya.

Penerfuan lokasi ini berdasarkan :

a.

Jumiah populast cukup besar sehingga tingkat keterwakilan sampel
dapat terpenuhi.

Populasinya  diasumsikan dalam hal variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap penelitian seperti : Usia, tingkat pendidikan serta
prosentase siswa yang mempunyai pengalaman berpacaran.

Sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, masyarakat Surabaya
{populasinya) diasumsikan memiliki karakternistik sosial yang cukup
unik dan menarnk untuk diteliti.

Mudahnya memperoleh izin melakukan penelitian. Pertimbangan
kemudahan memperoleh izin untuk melakukan penelitian yang
menjadi hal yang penting bagi peneliti disamping pertimbangan biaya

dan waktu.
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2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Karena merupakan
bagian dart populasi maka sampel memiliki ciricini yang dimiliki
populasinya. Apakah suatu sampel merupakan representasi yang batk bagi
populasinya tergantung pada sejash mana karaktensttk sampel itu sama
dengan karakteristik populasinya (Azwar, 2004:49)

Pada penelitan ini, proses pengambilan sampel menggunakan
tekhnik simple randomized sampling Random sampling adalah bahwa
tiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama dan bebas
untuk dipilih. Keseimbangan berarti bahwa tidak ada individu yang lebih
disukal untuk dipilih dibandingkan orang lain. Independen berarti babwa
pifihan dari svatu individu bukantah bias oleh penelitt atay melawan
pilihan dari individu yang lain (Gravetter dan Forzano, 2003:119).

Dalam pengambilan sampel yang menggunakan tekhnik simple
random sampling banyak para ahli riset menyarankan untuk mengggunaan
sample sebesar mmimal 10 % dart populasi, sebagai aturan kasar. Namun
apabila populasinya sangat besar, maka persentasenya dapat dikurangi
{Azwar, 2003:82).

Cara random yang dipakai adalah menggunakan tehnik undian.
Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut, petama semua
subyek dalam populast didaftar. Setelah 1tu tiap-tiap subyek dibent kode
nomer unut. Selanjutnya masing-masing kode tersebut ditulis dalam

selembar kertas kemudian digulung dan dimasukkan ke dalam sebuah
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tempat. Setelah tempat berisi gulungan kertas dikocok, peneliti mengambil
satu persatu gulungan tfersebut pada kotak sesuai dengan sampel yang

dibutuhkan. {Sugiono, 2003.:63).

E. Alat pengumpulan data
Dalam penelitian selalu diperlukan suatu alat pengumpulan data dan
variabel penelitian melalw proses pengukuran (Zainuddin, 2000: 62). Alat
pengumpuian data pada penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan
suatu bentuk instrumen pengumpulan data yang sangat fleksibel dan refatif mudah
digunakan. Data yang diperoleh lewat penggunaan data adalah data yang
dikategorikan sebagai data faktual (Azwar, 2005:101). Bagi seorang responden
menjawab kuisioner juga merupakan suatu introspeksi terhadap din sendin
(Zainuddin, 2000:67). Hal im berdasarkan asumsi bahwa :
I. Responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri
2. Pemyataan responden adajah benar dan dapat dipercaya
3. Interpretasi subyek terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner sama
dengan interpretasi peneliti (Hadi, 2001:157).
Dalam penelitian 1n1, penggunaan kutsioner dilakukan dengan menyadari
bahwa metode ini memiliki beberapa kelemahan. Diantaranya adalah -
1. Kualitas data yang peroleh lemah karena kurangnya ketepatan dan
kelengkapan respon subyek terhadap pernyataan yang diajukan.

2. Kuranya kontrol terhadap keseriusan subyek dalam menjawab pertanyaan,
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3. Ketidakmampuan penclii dalam mengontrol situasi dan kondisi subyek
ketika mengontrol pertanyaan.
Adapun kelebihan dari penggunaan kuisioner adalah :
1. Memungkinkan pengumpulan informasi dalam jumlah yang sangat besar
dengan kesimpulan yang relatif obyektif.
2. Mencegah potensi bias dalam pengambilan data seperti yang terjadi jika
menggunakan metode observasi atau wawancara.
3. Biaya relatif murah.
4. Memberi perasaan nyaman yang lebih besar pada subyek sehingga respon
Mereka lebih terbuka dan jujur, khususnya merespon pertanyaan negatif.
Namun metode kuisioner ini memiliki kelemahan antara lain :
1. Unsur-unsur tidak dapat diungkap
2. Besar kemungkinannya jawaban-jawaban dipengaruhi keingginan pribad
3. Ada hal-hal yang dirasa tidak perlu dinyatakan, misainya hal-hal yang
dianggap memalukan atau tidak penting untuk dikemukakan oleh subyek
4. Kesukaran merumuskan diri sendiri ke dalam bahasa
5. Ada kecenderungan mengkonstruksi secara logik unsur-unsur yang dirasa
kurang berhubungan secara logtk
Adapun tyuan pokok pembuatan kuisioner menwrut Singarimbun
{(1995:175) adalah untuk :
1. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan surver.

2. Memperoleh informasi dengan reabilitas dan validitas setinggi mungkin.
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Kuisioner yang digunakan dalam penelitian int disusun dengan
menggunakan skala Likert dengan 4 altermatif jawaban. Keempat alternatif
jawaban tersebut adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju {TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Alasan pemilihan skala Likert menurut Nazir, {1988:398) yaitu :

1. Dalam penyusunan skala, item-item yang tidak jelas menunjukkan
hubungan dengan sikap yang diteliti masih dapat dimasukkan dalam skala.
2. Relatif mudah dibuat bila dibandingkan dengan skala sejenis (misalnya :

Thustone)

3. Memiliki reIiabi]itz:s yang relatif tinggi apabila dibandingkan dengan skala
sejenis (misalnya ; Thurstone) untuk jumiah item yang sama.

4, Jangka responsi skala Likert yang besar akan dapat membernikan
keterangan yang lebth nyata dan jelas mengenat pendapat dan sikap

responden.

Item-item pada kedua kuisioner tersebut terdin dan item-item yang
Javorable dan item-item yang wunfavorable. Dalam hubungan dengan tekhnik

pentaian, maka penilaian terhadap pemyataan yang favorable adalah :

Nilat Untuk jawaban
4 Sangat setuju
3 setuju
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju
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Sedangkan untuk pemyataan unfavorable nilai yang diberikan adalah :

Nilai Untuk Jawaban
1 Sangat setuju
2 setuju
3 Tidak setuju
4 Sangat tidak setuju

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan modifikast skala Likert dalam

alat ukurnya dengan meniadakan kategori jawaban tengah (R} berdasarkan 3
alasan tersebut (Hadi, 2001) :

. kategori penutup memiliki makna ganda, bisa diartikan belum dapat

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya), bisa juga

diartikan netral. Kategori jawaban yang mudii interpretable (ganda-arti) ini

tentu saja tidak diharapkan dalam suatu mnstrumen.

[

tersedianya jawaban tengah menimbutkan responden cenderung menjawab
ke arah tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-
ragu atas arah kecenderungan jé\\‘ﬁ;banya, kearah setuju ataukab kearah
tidak setuju.

3. maksud kategon SS-S-TS-STS terutama untuk melihat kecenderungan
pendapat responden, kearah setuju atau kearah tidak setuju. Jika
disediakan kategori jawaban R (ragu-ragu) biasanya cenderung

mengurang! informasi yang dijaring dari responden.

Skripsi Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ... Suci Rohdiyati



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

72
Tabel 1
Blue Print
Variabel pola asuh orang tua permisif sebelum uji validitas
No | Indikator Favorable Unfavorable Jumlah | %
Item
1 | Memberikan | 29.33,34,35, 2,20,30,31, 40 37%
kekuasaan 37,38,83,44, 32,36,39,40,
penuh kepada | 61,62,63,64, 41,42 47 55,
anak 88,89,90,91, 65,66,70,87,
(keputusan 98,99,101,109, 93,94,107,110,
lebih banyak
ada pada
anak)
(20) (20)
2 | Kontrol yang { 23,24,2526, 18,19,21,22, 27 25%
lemah dari 27,28,43,45, 46,48,4950,
orang tua 56,57,58,67, 59,60,68.92,
106 103,108
(13) (14)
3 | Tidak banyak | 13,14,15,17, 9,10,11,12, 24 21%
menuntut 69,71,72,73, 16,77,78,79,
anak (sedikit | 81,82,84,85, 80
sekali 86,95,104
tanggung
jawab)
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(15) 9)
4 | Kurang 5,6,7,8,53, 1,3,4,51,52, 19 17%
bimbingan 54,76,96,97, 74,75,1058
dari orang 100,102
tua
(1) (8)
Total 59 51 110} 100%
Tabel 2
Blue Print
variabel sikap remaja terhadap seks pra nikah sebelum uji validitas
No Indikator Favorable Unfavorable Jml Yo
Ite
m
I | Intensi Remaja | 1,2,8,9,10,13,16,17,18 | 34,5,6,7,11,12,14, | 20 40
untuk 15,19,20
melakukan
seks pranikah (9) (11)
2 | Beliefremaja |21,22,24,26,3031,33 |23,2527282932 | 13 26
tentang seks
pranikah (7} (6)
3 | Evaluasi 34,35,37,41,42,43,44, |36,38,3940,4546,; 17 34
remaja 48,49 47,50
terhadap seks
pranikah 9) (8)
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas Alat Ukur
Validitas didefinisikan sebagai sejaub mana ketepatan dan kecermatan

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya (Azwar, 2004:5), dalam artian
ketepatan dan kecermatan skala itu mampu mengukur atribut yang dirancang
untuk mengukurnya. Alat ukur persepsi pola asuh orang tua permisif dan sikap
terhaclap seks pranikah pada remaja ini akan diwji  validitasnya dengan
menggunakan:

a. Validitas isi (content validity)

Validitas.'isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap
isi tes dengan analisis rasional atau melalui professional judgement. Untuk
menguji validitas  itemeitem instrumen tersebut maka selanjutnya akan
dikonsultasikan dengan ahli. Hal ini untuk melihat apakah item-item dalam
instrumen penelitian telah sesuai dengan tuwuan serta pengukuran dan juga
apakah sudah sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan skala yang baik dan
benar. Instrumen yang telah dikonsultasikan kepada professional judgement
mzka selanjutnya diujicobakan dan dianalists item (Sugiono 2003:272).

b. Validitas konstruk
Tipe validitas yang menunjukkan sejauh mana alat tes mengungkapkan
suatu trait atau konstruk teoritis yang hendak diukur {Allen dan Yen dalam
Azwar, 2004). dalam penelitian ini menggunakan analisa item, yang mana analisa

validitas item bertujuan untuk menguji apakah tiap butir pertanyaan benar-benar
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telah mengungkap indikator yang ingin di teliti atau menguji konsistensi tiap butir
datam mengungkap indikator.
Proses pengujian validitas item dalam penelitian ini akan menggunakan alat bantu

program SPSS versi 11.00.

2. Reliabilitas Alat Ukur

Konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya
hanya apabiia dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Azwar, 2004:4). Perhitungan
rehabilitas dalam penelitian im1 menggunakan Alpha Cronbach.selanjutnya,
pengujian reliabilitas item akan menggunakan SPSS 11.0 for windows untuk
mempermudah penghitungan. Penghitungan koefisien reltabilitas Alpha diperoleh
lewat penyajian satu bentuk skala yang dikenakan hanya sekali saja pada
kelompok responden. Dengan menyapkan satu skala hanya satu kali maka
problem yang mungkin timbul pada pendekatan reliabilitas tes ulang dapat

dihindari (Azwar, 2004:87)

G. Metode Analisis Data

Setetah melalui proses penelinan sample dan penelitian data, maka akan
diperoleh data kasar. Agar data kasar ini dapat dibaca dan diinterpretasikan maka
perlu cliolah terlebih dahulu dengan suatu metode analisis data, sehingga hasilnya

dapat menjawab masalah dan hipotesis penelitian.
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Tehnik analisa data pada penelitian ini adalah tehnik korelasi sesuai dengan
tyjuan penelitian yang menguji hipotesis tentang hubungan antara dua variabel,
tehnik korelasi yang digunakan adalah tehnik korelasi yang digunakan adalah
tehnik korelasi product moment dari pearson. Tehnik korelasi product moment
mendasarkan perhitungannya pada penggunaan angka-angka kasar.

Sebelum melakukan anatisa data dengan tehnik korelasi product moment,
dilakukan uji asums? yaitu :

a. Sampel yang digunakan diambil secara acak dari populasi

b. Hubungan antara kedua variabel merupakan hubungan linter.

c. Dustribusi kedua variabel adalah distribusi normal.

d. Jenis data yang diperoleh adalah data interval (Hadi, 2001
:302)

Untuk menolak atau menerima suatu hipotesis nihil diperlukan suatu batas
atau nilat kritis. Nilai kritis atau nilai batas yang digunakan adalah peluang ralat
vang cinotasikan p berdasarkan tabe! milai pelvang ralat dan KUHP (kaidah
umum hipotesis penelitian) yang tersedia maka penelitian menggunakan nilai max
0,05 sebagai batas penerimaan atau penolakan hipotesis. Hal ini didasarkan pada

pertimbangan bahwa tingkat kesalahan 5 % secara statistik masih dapat diterima.

Adapun metode statistik lanjutan yang digunakan dalam penelitian i
adalah Analisis Regresi Linier Sederhana karena hanya akan ada dua variabel
(variabel terikat dan variabel bebas) yang akan dicoba dikorelasikan dan
diprediksikan. Teknik korelasi ini digunakan untuk mengetabni bagaimana

variabel terikat dapat diramalkan melalui variabel bebas, secara individual
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(Sugiono, 2003:243). Pengujian analisis sederhana ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 11.00.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil peuelitian
1. Gambaran umum lokasi penelitian

SMU 17 AGUSTUS vyang berada di Jalan Semolowarz no 45 yang
terletak di kawasan Surabaya timur. SMU 17 AGUSTUS ini berdin di
bawah naungan yayasan UNTAG. SMU ini berdin sejak tahun 1984 tahun
yang lalu namun hingga saat ini SMU im1 masih tetap eksis.

SMU ini memiliki akreditas “A” yang artinya “amat batk”. Hal im
menunjukkan bahwa SMU 17 AGUSTUS imt sangat berprestast di Kota
Surabaya.

SMU 17 AGUSTUS berdiri sejak 1984, setiap pergantian tahun
pengajaran, SMU in1 semakin meningkatkan kualitas sekolzhnya dengan
memihiki staf pengajar dengan kualitas yang baik dan juga dengan
dibangunnya beberapa fasilitas sekolah yang berguna menunjang kegiatan
belajar mengajar di sekolah 1ns.

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Sekolah Menengah Umum 17
AGUSTUS Surabaya.

Penentuan lokasi ini berdasarkan :
. Jumilah populasi cukup besar sehingga tingkat keterwakilan sampel

dapat terpenuhi.
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izin  untuk melakukan

penelitian yang menjadi hal yang penting bagi peneliti disamping

pertimbangan biaya dan waktu.

g Populasinya

diasumsikan dalam hal! vanabel-vanabel yang

berpengaruh terhadap penelitian seperti : Usia, tingkat pendidikan serta

proseniase siswa yang mempunyai pengalaman berpacaran.

h. Sebagai kota terbesar kedua di indonesia, masyarakat Surabaya

(populasinya) diasumsikan memiliki karakteristik sosial yang cukup

unik dan menarik untuk ditelit1.

Ruang menurut Jenis, Status Permsiikan, Kondisi, dan Luas SMU 17

AGUSTUS sebagai berikut -

Tabel 3
Milik Bukan Milik
Jenis Ruang Rusak
No Baik riod Rusak Berat Jum- Luns
Jm | Luss | Jod | Luae | Imi | Luas Lah {ml)
i {m2) {m2) {m2}
1. | Ruang Teori/Keias 26 9%
2. | Laboratoriem IPA 1 135
3. | Laboratorium Biologi 1 135
4. | Laboratortum Kimia 1 135
5. | Laboratorium Fisika 1 120
6. | Laboratorium Bahasa 1 135
7. | Laboratonium IPS
8. | Laboratorium Komputer 1 96
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9. | Ruang Perpustakaan 1 144 - - - - - _
10. | Ruang Keterampian - - - - - - - -
11. | Ruang Serba Guaa 1 400 - - - - . .
12, | Ruang UKS 1 16 - - - -

13. | Ruang Praktik Kerja - - - - . - - .
14. | Bengket - - - - - . . .
15. | Raang Diesel 1 12 - - - - - -
16. | Ruang Pameran 1 140 - - - - -

17. | Ruang Multimedia 1| 84 - - - - . .
18. | Koperasi/Toko i 18 . - . . - .
19.  Ruang BP/BK 1 i6 - - - " -

20, | Ruang Kepala Sekolah 1 16 - - - A " .
21, | Ruang Guru 2 $b - - - . -

22, | Ruang TU 1 72 S - - - -

23, | Ruang OSIS 1 28 - . 2 . - -
24, | Kamar Mandi/wC Guru 2 4 - . - - - -
25. | Kamar MandifwC Murid 10 4 E - - - -

26. { Gudang 1 16 3 E ’ -

27. | Ruang Ibadah 1 28 P

28. | Rumah Dinas Kepala Sekolah 3 - - - - -

29. | Rumah Dinas Guru

30. | Rumah Penjaga Sekolah - 2 . S - - .

2. Gambaran subyek penelitian
Subyek penelitian adalah siwa SMU 17 AGUSTUS kelas 11 atau kelas
1, laki-laki dan perempuan. Siswa kelas 11 atau yang sekarang disebut kelas
X1 secara keseluruhan berjumlah 273 orang siswa siswa yang terbagi
menjadi 7 kelas, vaitu 1 kelas bahasa, 3 kelas IPA dan 3 kelas IPS.

Siswanya rata-rata berusia 16-18 tahun.
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3. Persiapan penelitian
Langkah-langkah mempersiapkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagal benkut :

1. Memitih dan merumuskan masalah yang menjad:i fokus penclaaban
dalam penelitian. Masalah-masalah penelitian dapat dndentifikas: dan
lingkungan sekitar peneliti maupun analisis terhadap literatur dan
hasii-hasil penelitian yang relevan

2. Melakukan penelusuran studi pustaka atau studi lLiteratur yang
bersumber dan buku-buku teks jurnal penelitian yang relevan, serta

artikel-artikel dan internet yang terkait dengan tema penelitian.

(¥ ]

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi. Proses im
diisi dengan konsultast dan diskusi yang sekaligus sebagai laporan
kemajuan penelitian.

4. Menentukan populasi sebaga subyek penehtian. Penelit memandang
masa remaja yang berkisar antara 16-18 scbagai masa remaja yang
memiliki kaitan yang cukup erat dengan tema penelitian karena banyak
sekall perubahan yang mereka alami diantaranya adalah ;nasalah
seksualitas, oleh karena itu ditetapkan siswa kelas Il atau kelas XI
SMU sebagat populasi yang sesuai dengan tema penelitian ini adalah

siswa SMU 17 AGUSTUS kelas ] atau kelas XI.
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5. Menetapkan bentuk instrumen yang sesuai dan menyusun instrumen
penelitian. Bentuk instrumen yang digunakan adalah skala likert
dengan kuesioner sebagai metode pengumpulan data.

Ada dua skala yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian tni,

yaitu skala pola asuh orang tua permisif dan skala sikap terhadap seks

pranikah pada remaja. kedua skala tersebut disnsun sendirt oleh
peneliti.

Proses penyusunan kedua skala tersebut adalah sebagai berikut :

a. Membuat definist operasional, dimensi dan indikator dari vanabel
yang ada berdasarkan kajian teoriti yang relevan.

b. Menyusun blue print danri kedua insttumen vang memuat uraian-
uraian komponen-komponen atribut yang harus dibuat itemnya.
Proporsi item-item dalam masing-masing komponen, serta
indikator-indikator perilaku dalam setiap komponen.

¢. Membuat item-item alat ukur, dalam penskalaan alat ukur
penelitian 1n1 item-item favorable dan unfavorable.

d. Menguj validitas instrumen penelitian.

e. Mengajukan permohonan surat izin penelitian kepada pembantu
dekan | melalur bagian akademis Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga Surabaya atas sepengetahuan dosen pembimbing skripsi.

f. Mengambil surat ijin penelitan yang telah disetujui dan

ditandatangani oleh pembantu Dekan 1.
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g Memberikan surat 1jin penelitian dari fakultas dan mengajukan
permohonan penelttian kepada kepala sekolah SMU 17 AGUSTUS
Surabaya. Permohonan ini langsung diterima oleh kepala sekolah

dan ditanggapi dengan baik.

4, Pelaksanaan Uji coba Alat Ukur penelitian (Try-out)

Langkah awal sebelum digunakan dalam penelitian sesungguhnya, kedua
skala akan diujicobakan terlebih dahulu (try-out). Uji coba dilakukan dengan
tuyuan untuk mendapatkan validitas dan juga reliabilitas yang baik dan kedua
alat ukur tersebut. Menurut Azwar (2005:193) kelompok ujicoba hendaknya
memiliki karakteristik yang semirip mungkin dengan karakteristik individu
yang hendak diungkap sikapnya oleh skala yang sedang disusun. Disamping
itu, agar hasil analisis dalam penskalaan lebih cermat dan stabil maka
responden yang digunakan sebagai kelompok uji coba harus berjumlah banyak
sehingga distribusi skor mereka lebih bervanasi. Berdasarkan hal tersebut,
maka penelitt memilih subyek try-out 30 siswa bimbingan belajar primagama
dengan pertimbangan siswa-siswi lembaga bimbingan belajar tersebut
memiliki karakteristik yang minp yaitu kesamaan variasi demografi dengan

subyek penelitian sesungguhnya.

5. Pelaksanaan penelitian

Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas alat ukur, peneliti mulai

mengadakan penelitian yang dilakukan di SMU 17 AGUSTUS Surabaya. Peneliti
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mulai terjun ke lapangan pada tanggal 16 mei 2006 untuk melakukan pendekatan
pada siswa dan siswi kelas i yang akan menjadi subyek pada penelian ini.
Pendekatan ini dimaksudkan agar peneliti dekat dengan subycknya schingga
datam menjawab pertanyaan-pertanyaan di koesioner siswa lebih samtat dan
terbuka. Pencliti juga melakukan pendekatan dengan bagian kesiswaan agar
dimudahkan dalam pengambilan data. Setelah melakukan pendekatan dengan
pihak sekolah peneliti mular mengumpulkan nama-namasiswa-siswi kelas 11 di
bagian akademis, hal ini dilakukan unfuk mencani sampel penelitian dengan
menggunakan tehnik pengambilan sample simple random sampling yaitu
pengambilan sampel secara acak. Pengambilan sample dilakukan dengan cara
pengundian seperti yang telah dijelaskan pada bab sebeclumnya. Setelah
mendapatkan nama-nama siswa yang akan menjadi sampel dengan cara
pengundian, siswa-siswi tersebut vang keseluruhan berjumiah 60 siswa, dari
jumlah populasi yang bejumlah 273 siswa. Mereka dikumpulkan di ruang kelas
yang telah disediakan sekolah untuk pelaksanaan penelitan. Siswa-siswi tersebut

kemudian diminta mengisi kuesioner yang telah kanu sediakan.

C. Analisis Data Statistik
L. Deskripsi Data penelitian
Berdasarkan data penelitian, peneliti juga dapat mengkatogerisasikan subyek
berdasarkan skor yang diperoleh. pengkategorian pada skala pola asuh orang tua
permisif dan skala sikap remaja terhadap seks pra nikah dibagi menjadi S kategori

berdasarkan penghttungan statistik dibawah ini.
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Tabel 4

Kriteria Variabel Pola asuh orang tua permisif

Kode Nitai Skor Kriteria
1 154 — 165 Sangat rendah
2 166 — 177 Rendah
3 178 — 189 Sedang
4 190 - 201 Tinggi
5 202 - 213 Sangat tinggi
Tabel 5

Kriteria Variabel Sikap remaja terhadap seks pra nikah

Kode Nilai Skor Kriteria
1 89 -96 Sangat rendah
2 97 -104 Rendah
3 105112 Sedang
4 113-120 Tingm
5 121128 Sangat tinggi

Berdasarkan pengkategorian tersebut maka diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Analisis variabel pola asuh orang tua permisif
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Tabel 6

Pola asuh orang tua permisif

frekuensi persen
Valid _Sangat rendah 2 3.3
Rendah 8 10,0
Sedang 23 383
Tinggi 25 1,7
Sangat tingai 4 6,7

Total 80 100.0

86

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 60 subyek penelitian,

sebanyak 2 subyek diantaranya memiliki pola asuh orang tuia permisif dengan

tingkatan rendah, 23 subyek memiliki pola asuh orang tua permisif yang sedang,

dan 25 subyek memiliki pola asuh orang tua permisif dalam kategon tinggi dan 4

subyek memiliki pola asuh orang tua permisif yang sangat tinggi dan sisanya ada

2 subyek yang memiliki pola asuh orang tua permisif. maka hal ini menunjukkan

bahwa subyek dalam penelitian imi kebanyakan dan subyek memiliki pola asuh

orang tua permisif tinggl yattu yang berjumlah 25 subyek. hal tersebut

menunjukkan bahwa orang tua pada jaman sekarang mereka lebih memilih pola

asuh permisif untuk mendidik anak-anak mereka, karena mereka telah mengetahui

bahwa masa remaja adalah masa yang sangat rawan terhadap hal-hal baru yang

belum mereka ketahui, seperti halnya seks pra nikah dan lain-lain.

b. Analisis vanabel sikap terhadap seks pranikah pada remaja.

Sikap terhadap seks pranikah pada remaja

Tabel 7

frekuensi persen
Valid Sangat negatif ) 83
Negatif 15 26,0
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Sedang 26 433
Posttif 13 21,7
Sangat positif 1 17

Total 80 100,0

Dari tabel diatas maka dapat diketahw bahwa subyek yang mempunyai sikap
sangat negatif berjumlah 5 orang (8,3%), kemudian subyek yang mempunyai
sikap negatif berjumlah 15 orang (25%), subyek yang mempunyai sikap sedang
terhadap seks pranikah bejumlah 26 orang (43,4%), ini adalah jumlah yang
paling banyak terdapat pada subyek berarti siswa menganggap bahwa seks
pranikah adalah hal yang biasa terjadi disekitar lingkungan mereka. subyek yang
mempunyai sikap positif terhadap seks pranikah berjumlah 13 orang (21,7%) dan
yang nmempunyai sikap sangat positif terhadap seks pranikah berjumiah 1 orang,
maka dapat diketahin bahwa subyek dalam penelitian im kebanyakan memihia
sikap yang sedang terhadap seks pra nikah. hal ini menunjukkan bahwa remaja
saat in sudah memandang seks pra nikah adalah hal yang sudah biasa terjadi di

katangan mereka.

D. i1asil Penelitian
1. Validitas alat ukur
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat vkur
dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2004:4). Pengujian validitas alat ukur
pada penelitian mi menggunakan dua validitas yaitu validitas isi (content validity)
dan validitas construk. Validitas isi dieroleh dengan menggunakan bantuan daa 5

rater yang berfungsi sebagai profesional judgement, yaitu peneliti menggunakan
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saran clan masukan yang diberikan oleh para rater tersebut untuk memperbaikt
kedua skala sebelum skala itu sendin diyjicobakan.

Pencliti memperoleh validitas item dengan menggunakan tekhnik korelasi
product moment melalut program SPSS 71,0 for windows. Koeﬁ;ien korelast tiap-
tiap item akan ditemukan melalw fekhnik inmt. Harga koefisien korelasi yang
btasanya digunakan dalam peagembangan dan penyusunan skala adalah minimal
sama dengan 0,30. semua item yang memiliki korelasi dengan skor dibawah 0,30
dapat disingkirkan terlebth dahulu. Akan tetap: sebenamya tidak ada batasan
yang tegas mengenai hal im {Azwar, 2005:153). Sehingga akhirnya keputusan
dikembalikan kepada peneliti itu sendirt.

Bertkut ini dijelaskan hasil validitas item berdasarkan perhitungan statistik
terhadap kedua buah skala -

a. Validitas skala pola asuh orang tua permisif

Dari 110 item yang ada diperoleh hasil bahwa item yang gugur berjumlah

berjumiah 28 item sehingga yang tersisa 82 buah item. Berikut

ditunjukkan ttem-item dalam skala pola asuh orang tua permisif sebelum

roelalui uji validitas item :

Tabel 8
Variabel pola asuh orang tua permisif sebelum uji validitas

No Indikator Favoerable Unfavorable Jamlah | %
Item
1 | Memberikan {29,33,34,35, 2,20,30,31, 40 37%
kekuasaan 37,38,83,44, 32,36,39,40,

Skripsi Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ... Suci Rohdiyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

89
penuh kepada | 61,62,63,64, 41,42 47,55,
anak §8,89.90,91, 65.,66,70.87,
{keputusan 98,99,101,109, 93,94,107,110,
lebith banyak
ada pada
anak)
(20} (20)
2 | Kontrol yang | 23,24,25,26, 18,15,21,22, 27 25%
lemah dari 27284345, 46,48,49,50,
orang tua 56,57,58,67, 59,60,68,92,
106 163,108
(13) (14)
3 | Tidak banyak | 13,14,15,17, 9,10,11,12, 24 21%
memmtut 69,71,72 .73, 16,77,78,79,
anak (sedikit | 81,82,84 85, 80
sekali 86,95 104
tanggung
jawab)
(15) %)
4 | Kurang 5,6,7,8,53, 1,3,4,51,52, 19 17%
bimbingan 54,76,96 97, 74,75,105
dan orang 100,102
fua
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(11)

(8)

L
L

Total

59

51

110

100%

Berikut adalah item-item dalam skala pola asuh orang fua permisif yang

telah dinyatakan valid dan tetah melalui uji validitas item :

Tabel 9

Variabel pola asuh orang tua permisif sesudah wuji validitas

No | Indikator Favorable EUnfavorable Jumiah | %
Hem
1 | Memberikan | 29,34,3537, 2,20,30,31, 33 42%
kekuasaan 38,40,44 61, 32,36,39,40,
penuh kepada | 62,63,88,89, 42,55 65,66,
anak 90,98,99,109, 70,87.94,107,
(keputusan 110,
lebih banyak
ada pada
ariak) (16} (17
2 { Kontrol yang | 23,24 2527, 18,1921 48, 20 24%
lemah dari 43,45,56,57 49,50,59,60,
orang tua 68.92,103,108
(8) (12)
3 | Tidak banyak | 14,15,17,69, 9,10,11,12, 18 21%
menuntut 71,72.73,82 16,77.78,79,
anak (sedikit | ,86 80
selali
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] tanggung
Jawab) (9) (%)
4 | Kurang 896,102 1,3,4,51,52, 1] 13%
timbingan 74,75,105
clari orang
tua
(3) (3
Total 36 45 82 100%

Alat ukur diatas memiliki nilai korelasi antara 0,3063 sampai dengan

0,8643.

Tiap-tiap indikator memiliki kisaran korelast sebagai berikut

1.

Indikator memberikan kekuasaan penuh kepada anak (keputusan lebih
banyak ada pada anak) berkisar antara 0,3104 sampai dengan 0,7940.
Indikator kontrol yang lemah dan orang tua berkisar antara 0,3226 sampai
dengan 0,3226.

Indikator tidak banyak menuntut anak (sedikit sekali tanggung jawab)
berkisar antara 0,3063 sampai dengan 0,7875.

indikator kurang bimbingan dari orang tua berkisar antara 0,3315 sampai

dengan 08438,

Validitas skala sikap terhadap seks prantkah pada remaja

Dan 50 item yang ada diperoleh hasil bahwa Item yang gugur berjumlah 6

sehingga yang tersisa 44 buah item. Berikut ditunjukkan item-item dalam
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skala sikap terhadap scks pramkah pada remaja sebelum melalu up

validitas item :

Tabel 10
variabel sikap remaja terhadap seks pra nikah sebelum uji validitas

No Indikator Favorable Unfavorable Jmi Yo
Ite
m
1 (| Intensi Remaja { 1,2,8,9,10,13,16,17,18 | 3,4,5,6,7,11,12,14, ; 20 40
untuk 15,1920
melakukan
seks pranikah (% (11)
2 | Eeliefremaja |21,22,24,26,30,31,33 |23,2527,282932 | 13 26
tentang seks
pranikah (7) (6)
3 | Evaluast 34353741424344, 1363839404546, 17 34
remaja 48 49 47,50
terhadap seks
prantkah 9 (8)
Total 25 25 50 | 100%

Berikut adalah item-item dalam skala sikap terhadap seks pranikah pada

remaja yang telah dinyatakan valid dan telah melalui yji validitas item :
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variabel sikap remaja terhadap seks pra nikah sesudah uji validitas
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Neo Indikater Favorable Unfavorable Jml %
Ite
m
1 | Intensi Remaja ;| 1,2,8.9,10,13,16,17,18 | 3,4,5,6,11,14,15, 18 41%
untuk 19,20
rnelakukan
seks pranikah (9) 2]
2 | Beliefremaja | 21,22,24,30,31,33 23,25,28,29,32 11 | 25%
tzntang seks
pranikah {6) (%
3 | Evaluasi 34,3537,41,42,43,44, | 36,38,39404546,| 15 | 34%
remaja 48, 50
terhadap seks
pramkah (8) (7)
Total 23 ] 44 | 100%

Alat ukur diatas memiliki mlai korelasi antara 0,3432 sampai dengan

0,8298

Tiap-tiap indikator memiliky kisaran korelasi sebagai berikut :

1.

Indikator intensi remaja untuk melakukan seks pra nikah berkisar antara

0,4843 sampai dengan (,7833,

Indikator belief remaja tentang seks pra nikah berkisar antara 03541

sampai dengan 0,8298.

Indikator evaluasi remaja terhadap seks pra nikah berkisar antara 0,3432

sampai dengan 0,7772.
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3. Reliabilitas alat ukur

Reliabilitas artinya adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran
(azwar, 2000:4) tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik ditunjukkan oleh
angka koefisien reliabilitas. Secara teontis, besamnya koefisien korelasi bekisar
antara 0 sampal dengan 1,00. suatu alat ukur dapat dikatakan memilika
konsistensi yang sempurna ketitka besarnya koefisien korelasi tersebut
semakin mendekati angka 1,00.

Tehnik yang digunakan untuk memperoleh koefisien reliabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan formula 4/pha Cronbach melalui
SPSS 11.0 for windows, Beriknt adalah besarnya r alpha pada masing-masing
skala :

a. Reltabilitas skala pola asuh orang tua permisif

Setelah melalui perhitungan reliabilitas skala selama empat kali

putaran maka diperoleh koefisien korelast sebesar 0,9735. angka r
alpha ini menunjukkan bahwa alat ukur pola asuh orang tua permisif
ini memiliki keajegan yang cukup tinggi.

b. Reliabilitas skala sikap terhadap seks pranikah pada rema}a.

Setelah melalui perhitungan reliabilitas skala selama tiga kali
putaran maka diperoleh koefisiea korelast sebesar 0,9615. angka r ini
alpha ini menunjukkan bahwa alat ukur sikap terhadap seks pranikah
pada remaja menunjukkan alat ukur ini memiliki keajegan yang cukup

ninggi pula.
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Tabel 12
Hasil uji Reliabilitas

Variabel Niali r Alpha
Pola asuh orang tua 0,9735
permusif (X)
Sikap remaja terhadap 0,9615
scks pra nikah {Y)

4. Pengujian Asumsi
Penerapan kiorelasi product moment dilandasi pada beberapa asumsi
mengenai sifat-sifat populasi dari mana nilai-nilai populasi atau parameter
tersebut diambi! {Winarsunu, 2002). Adapun pengujian terhadap asumsi yang
mendasart sifat parameter penelitian int, yaitu sebagai berikut
a. Uji normalitas
Uji nommalitas sebaran berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran
data variabel tertkat memenuhi distribusi normal atau tidak. Asumsi
normalitas sebaran diperiukan, karena dalam populasi yang luas
vanabel terikat yang sedang dianalisis mengikuti hukum sebaran dan
Gauss. Uji asumsi menggunakan perhitungan tehnik tehnik statistik
nonparametrik (Qne Sampel Kolmogorov Smirnov Test. Tehnmk tersebut
dipihh karena dapat membenkan angka hasil pengujian normalitas,
sehingga dapat diketahui batas suatu sebaran dinyatakan normal atau
tidak normal. Ketentuan yang digunakan adalah p > 0,05 maka
sebarannya normal. Begitu pula sebaliknya apabila p < 0,05 maka

sebarannya tidak normal (Hadi, 1991 :388).
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Dari hasil uji normalitas untuk variabel pola asuh orang tua
permisif didapatkan nilai Kolmogrof- Smimov Z = 0,714 dengan p =
0,687. Sehingga dapat dikatakan bahwa penyebaran skor skala pola
asuh orang tua permisif tersebut mempunyat sebaran normal.

Dan untuk variabel sikap terhadap seks pranikah pada remaja
didapatkan nilai Kolmogrof-Smirnov Z = 0,650 dengan p = 0,792
schingga dapat dikatakan bahwa penyebaran skor skala sikap terhadap

seks pranikah pada remaja tersebut mempunyat sebaran normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahw apakah hubungan antara
variabel pola asuh orang tua permisif dan variabel sikap terhadap seks
pranikah linear atau tidak. maka dar hasil pengujian tersebut di
dapatkan nilai f = 1,102 dengan nilai p = 0,400. Karena nilai p > dart
0,05 maka berart hubungan antara variabel pola asuh orang tua
permisif dengan variabel sikap terhadap seks pranikah pada remaja itu

linear,

5. Uji Hipotesis
a. Analisis Korelasi
Setelah semua asumst analisis vanansi terpenuhi, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap penelitian, Untuk menentukan

apakah hipotesis penelitian yang diajukan signifikan atau tidak, maka yang
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digunakan scbagai patokan adalah nilai p. hipotesis penclitian dinyatakan
signifikan, apabila nilai p < 0,05. di lain pihak, hipotesis penelitian dinyaiakan
tidak signifikan, apabila nilai p > 0,05 (hadi, 1991:33).

Dari hasil gji hipotesis dengan menggunakan uji korelasi pola asuh orang
tua permusif di dapatkan nilai = 0,433 dengan nilai p = 0,001 karena nilai p
lebih kecil dari 0,05 maka signifikan berarti ada hubungan antara variabel pola
asuh orang tua dengan sikap terhadap seks pra nikah pada remaja.

Hubungan pola asuh orang tua dengan sikap terhadap seks pranikah pada
remaja terlihat positif hal ini bisa di lihat dari nilai r = 0,433 berarti semakin tinggi
pola asuh orang tua permisif maka semakin positif sikap remaja terhadap seks

pranikah,

6. Analisis Regresi

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan
program komputer SPSS 11.0 maka dapat diketahui nilai korelasi kedua variabel
tersebut sebesar v = 0,433 dengan signifikansinya 0,001 sehingga hipotesisnya
diterima. sehingga hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pola asuh orang tua
permisif dengan sikap remaja terhadap seks pra nikah.

Penghitungan SPSS menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel
bebas (pola asuh orang tua permisif) terhadap variabel tergantung (sikap remaja
terhadap seks pra nikah adalah sebesar 18,8 % sedangkan 81,2 % lainnya adalah

pengarih dan vanabel lain.
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Tabel 13

Besar Sumbangan Efektif Variabel Bebas

Mode] Summary
Adjusted : Std. Ervor of
Model R R Sguare | R Square | the Estimate
1 4339 188 174 6.65176

a. Predictors: (Constant}, Pola Asuh Qrang Tua Pemmisif

Selain itu dari hasil uji F Test juga dapat di ketahui bahwa dengan harga F
sebesar 13,396 dan signifikansinya 0,001 maka dapat disimpulkan model regresi
yang didapatkan bisa digunakan untuk memprediks: variabel pola asuh orang hua
permisif dengan persamaan gans sebagai berikut

Y = 48,669+ 0,308 X

Dimana :

Y’ . Subyek dalam varniabel dependent {pola asuh orang tua
permisif) yang diprediksikan.

X - Subyek pada variabel mndependent (sikap remaja terhadap seks

pra nikah )
Persamaan garis regresi diatas memuliki arti bahwa nilai pola asuh orang
tua permisif bertambah satu maka akan menaikkan sikap remaja terhadap seks

pra nikah sebesar 0,308
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Tabel 14
Hasit Uji F Test
ANOVAP
Sum of
Mcdel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 592722 b 582.722 13.396 0012
Residual 2566.262 58 44,246
Total 3158.983 59
a. Predictors: (Constant), Pela Asuh Orang Tua Permisif
0. Dependent Variable: Sikap terhadap Seks Pra Nikah pada Remaja
Tabel 15
Hasil Harga Konstan dan Koefisien Regresi
pada persamaan Garis Regresi
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 {Constant) 48.669 15.874 3.066 003
Pola Asuh Crang .
Tua Permisif 308 .084 433 3.660 001
& Dependent Variable: Sikap terhadap Seks Pra Nikah pada Remaja

F. Pembahasan

Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji korelasi pola asuh orang tua

permis:f di dapatkan nilai r - 0,433 dengan nilai p = 0,001 karena nilai p lebih
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kecil dari 0,05 maka signifikan berarti ada hubungan antara variabel pola asuh
orang tua dengan sikap terhadap seks pra nikah pada remaja.

Hubungan pola asuh orang tua dengan sikap terhadap seks pranikah pada
remaja terlihat positif hal ini bisa di lihat dari nilai 0,433 berarti semakin tinggi
pola asuh orang tua permisif maka semakin positif stkap remaja terhadap scks
pranikah.

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan program
komputer SPSS 11.0 menunjukkan bahwa sumbangan efektif vanabel bebas (pola
asuh orang tua permisif) terhadap variabel tergantung (stkap remaja terhadap seks
pra mikah adalah sebesar 18,8 % sedangkan 81,2 % lainnya adalah pengaruh dari
vanabel lain. Hal il berarti orang tua sebaiknya membernkan pengasuhan yang
fleksibel dan sesuat untuk anak remajanya sehingga dalam suatu keluarga tercipta
hubungan yang harmonis antara anak remaja dengan orang tua.

Munculnya peniaku seks bebas di kalangan remaja tidak hanya terlepas
dan pengaruh pola asuh orang tua saja tetapi juga pengaruh era globalisasi, serta
berkaitan erat denmpan pengaruh Napza (narkotika, psikotropika dan zat adiktif
lainnya). Saat ini, seks bebas sudah menjadi bagian dari budaya bisnis, faktor
yang melatar belakangs hal ini, war Boyke, antara lain disebabkan berkurangnya
pemahaman nilai-nilai agama. Selain itu, juga disebabkan belum adanya
pendidikan seks secara formal di sekolah-sekolah. Selain itu, juga maraknya

petiyebaran gambar serta VCD porno (Majalah Gemari, September 2001 (dikutip
oleh bkkbn.go.id)
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Seperti  halnya  pendapat  Brown, 1961 ;76 (dalam

http://www.depdiknas go.id/jurnal/37/hubungan_pola_asuh orang_tua.htin) Salah

satu faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan
kepribadian adalah praktik pengasuan anak. Brown mengatakan bahwa keluarga
adalah lingkungan yang pertama kali menerima kehadiran anak. Keluarga
merupakan kelompok sosial yang pertama dimana dapat berinteraksi. Pengaruh
keluarga dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian sangatiah besar
artinyz. Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam proses
perkerbangan anak.

Demikian juga Menurut Haditono (dalam Hamidah, 2002) Berbagai fakior
juga tkut berpengaruh terhadap perkembangan anak secara signifikan, namun
salah satu faktor yang perlu diperhitungkan adalah pola asuh yang dilakukan pada
anak.

Menurut Mu’tadin {(dalam http//www.e-psikologi.com) memasuki abad baru
in1 sucah selayaknya bila orang tua bersikap lebth tanggap dalam menjaga dan
mendidik anak dan remaja agar ekstra berhati-hatt terhadap gejala-pejala sosial,
terutama yang berkaitan dengan masalah seksual, yang berlangsung saat ini.
Sewring perkembangan yang terjadi sudah saatnya pemberian penerangan dan
pengetahuan masalah seksualitas pada anak dan remaja ditingkatkan. Pandangan
sebagian besar masyarakat yang menganggap scksualitas merupakan suatu hal
vang alamtah, yang nantinya akan diketahui dengan sendirinya setelah mereka
mentkah sehingga dianggap suatu hal tabu untuk dibicarakan secara terbuka,

nampaknya secara perlahan-lahan harus diubah. Sudah saatnya pandangan
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semacam ini harus diluruskan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan
membahayakan bagi anak dan remaja sebagai generasi penerus bangsa. Remaja
yang hamil di luar nikah, aborsi, penyakit kelamin, dll, adalah contoh dari
beberapa kenyataan pahit yang sering terjadi pada remaja sebagai akibat
pemahaman yang keliru mengenai seksualitas.

Dengan demikian sebaiknya orang tua memberikan perhatian dan kasih
sayang yang cukup kepada anak remajanya sehingga remaja tidak terjerumus ke

dalam pergaulan yang bebas.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Dari serangkaian analisa data serta pembahasan yang telah diuratkan pada bab
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan antara pola asuh orang
tua permisif dengan sikap remaja terhadap seks pranikah pada remaja.

Ha! im berarti hipotesis yang dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa
memang ada hubungan antara pola asuh orang tua permisif dengan sikap remaja
terhadap seks pranikah adalah sesuai.

Sepertt yang telah diterangkan pada bab sebelumnya maka diperoleh
kesimpulan bahwa ada pengaruh pola asuh orang tua permisif dengan sikap
remaja terhadap seks pra nikah. Hal 1ni terlihat pada sumbangan efektif variabel
bebas (pola asuh orang tua permisif) terhadap variabel tergantung (sikap remaja
terhadap seks pra mkah).

Hal im sesuai dengan pendapat Haditono (dalam Hamidah, 2002:141) yang
mengatakan bahwa ada berbagai faktor yang ikut berpengaruh terhadap
perkembangan anak secara signifikan, ya-itu salah satunya adalah pola asuh yang

dilakukan pada anak.
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B. SARAN

Guna melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian ini agar bermanfaat
bagi kita semua, maka peneliti memberikan beberapa saran, baik yang berkenaan
dengan kepentingan ilmiah maupun berkaitan dengan kepentingan praktis.

Berkenaan dengan kepentingan, maka diharapkan ada kelamjutan dan

penelitian ini, sehingga ada kesinambungan yang dapat memperkaya informasi
ilmiah berkenaan dengan peneliban ini, selain itu saran-saran yang dapat
diberikan penelitt adalah :
1. Bag: peneliti lain
Bagi peneliti lain yang berminat dengan masalah ini, di sarankan untuk
mempertimbangkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam penelitian
ini diantaranya |
a. mempertimbangkan beberapa faktor seperti lingkungan, peran teman
sebaya, kepribadian, media masa atau faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh pada sikap terhadap seks pramkah.

b. Memperbaiki butir-butir yang ada dalam kuesioner.

¢. Penggalian lebih mendalam melalw wawancara.

2. Bagi orang tua, penelitian ni diharapkan dapat memberi informasi kepada
para orang twa bahwa pemberian pola asuh yang sesuai dapat memberikan
pengaruh yang baik untuk fase perkembangan remaja yang penuh dengan
gejolak rasa ingin tahu. Sebaiknya orang tua senantiasa membenikan
bimbingan dan mendampingi anak agar para remaja merasa diperhatikan

dan tidak diabaikan begitu saja oleh orang tua, sehingga si anak akan
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merasa diperhatikan dan di sayangi tanpa merasa bahwa mereka sedang di
awasi, karens masa-masa remaja ini sangat rawan sekali dan apabila orang
tua tidak sesuai dalam mengasuh maka akan fatal akibatya. dan
sebaiknya orang tua melakukan pola asuh yang fleksibel untuk kebaikan
orang tua dan anak sehingga tercipta suasana yang hamonis dalam
keluarga, selain itu, penelitian int diharapkan dapat memadi sebuah
masukan berharga dalam kajian mengenai besarnya peran pola asuh orang
tua yang sangat mempengaruhi untuk kelanjutan perkembangan remaja.
Akibatnya, remaja tidak terjerumus kedalam hal-hal negatif yang dapat

mengakibatkan remaja salah jalan dalam hidupnya.

|75

Bagi remaja, penelitian imi diharapkan dapat menjadi pengetahuan bahwa
dampak dan bahaya dari seks pra nikah sehingga remaja diharapkan lebth
bisa menjaga din dan menghindarn pergaulan yang dapat mengarah ke seks
pra nikah. Remaja sebatknya tidak salah memilih teman yang bisa
mengarah ke hal-hal yang positif dan remaja juga diharapkan dapat
memanfaatkan waktu luang mereka dengan kegiatan-kegiatan yang
sifatnya positif seperti mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah

maupun di luar sekolah.
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Surabaya, 7 Juni 2006
Saudara responden yang terhormat,

Terma kasih sebelumnya karena telah menyediakan waktu untuk menjadi
responden dalam penelitian ini. Dalam beberapa pertanyaan ini, saudara diminta
mengisi sesuai dengan instruksi menurut hati nurani sendifi.

Identitas saudara akan dirahasiakan serta menjadi jaminan bagi kami.
Jawaban saudara akan membantu kami dalam melakukan penelitian ini.

Terima kasih.

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA
JENIS KELAMIN
USIA
ALAMAT

Dalam beberapa lampiran bertkut ini, isilah masing-masing nomor dengan
memberi TANDA SILANG pada salah satu kolom sikap yang sesuai dengan
pilihan anda, yang berupa :

SS : Jika saudara sangat setuju dengan pernyataan tersebut

S : Jika saudara setuju dengan pernyataan tersebut

TS ; Jika saudara tidak setuju dengan pernyataan tersebut

STS Jika saudara sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebuth
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No Pertanvaan SS STS
1 | Bila saya ketahuan sedang berbuat negatif
(merokok, membaca majalah poro, dii)
maka saya langsung dimarahi saat itu juga.
2 | Apa yang saya inginkan harus dengan
melalui persetujuan orang tua.
3 ! Orang tua saya mengetahul dengan siapa
saya berteman
4 | Orang tua saya menanyakan tentang mlai
saya disekolah
5 | Ketika sedang menghadapi ujian, orang tua
tidak memarahi kalau saya benmalas-
malasan.
6 {Orang tua saya tidak mencampur
hubungan saya dengan teman saya
7 1 Ketika nilai ujlan saya bagus atan jelek,
tidak pernah diperhatikan oleh orang tua
saya, yang penting saya bisa naik kelas.
8 | Saya terbiasa sendirjan di rumah
9 {Saya digjarkan orang tua untuk E
bertanggung jawab dengan setiap perbuatan ‘
yang saya lakukan. '!
10 | Saya bzlajar dengan giat, supaya orang tua :
saya bangga
11 | Saya mengerjakan perintah orang ftua
denpan sepenuh hat
12 | Kalau orang tua saya sedang berada di lnar
kota, maka sayalah yang mengerjakan
pekenjaan rumah
13 | Ketikka orang tua sibuk, saya jarang
membantu mereka. }
14 {Orang tua membiarkan Ketika selesai |
belajar tidak merapikan buku-buku saya. ‘
15 | Saya tidak mau tahu apa yang dipikukan
orang Lan.
16 | Saya menabung untuk masa depan saya
17 | Orang tua saya tidak menganjurkan saya
untuk menabung demi masa depan saya
18 | Perkembangan prestasi sekolah saya sering
ditanyakan oleh orang tua saya.
19 | Apabila terlambat pulang sekolah maka
saya diberi hukuman.
20 | Apapun yang ingin saya kerjakan harus
Skripsi Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

Suci Rohdiyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

meminta ijin orang tua.

21

Saya tidak diperbolehkan main game/Play
station ketika jam belajar

22

Saya hanya diperbolehkan mengikuti
kegiatan  ekstrakulikuler yang sudah
ditentukan oleh orang tua saya

23

Walaupun sakit, orang tua saya jarang
menanyakan perkembangan kondisi saya.

24

Saya tidak pernah ditanya oleh orang tua
saya, bila saya pulang tidak tepat waku.

25

Saya tidak pernah diingatkan orang tua,
apabila ada tugas-tugas yang belum saya
selesatlan.

26

Saya tidak dikenai sanksi oleh orang tua,
ketika saya terlambat pulang sekolah

27

Orang tua saya tidak permah pernah
memenksa hasil ulangan saya sehingga
saya tidak perlu takut saat mendapatkan
nilai jelek.

28

29

30

Saya bebas mendengarkan radic sambil
mengerjakan tugas-tugas sekolah supaya
| tidak bosan

Orang tua akan memben kepercayaan pada
hal apapun, asalkan saya menjaga
kepercayaan yang mereka berikan.

Apa saja yang dikehendaki orang tua dan
diperintah oleh ovang tua saya harus
dyalankan, tanpa bisa ditolak lagi.

31

Aktivitas saya diluar sckolah perlu
diketzhui oleh orang tua.

32

Kemanzpun saya pergi saya harus meminta
1zin dengan orang tua saya.

33

Apabila saya punya keingginan, maka
harus segera terlaksana dan orang tua tidak
bisa menolak dan  akan  segera
memenubinya.

34

Saya bebas melakukan hobi saya sesuai
ketnginen saya

35

Orang tua saya tidak menentukan apa yang
boleh saya lakukan dan yang tidak boleh
saya lakukan.

36

Saya tidak terbiasa membantah penntah
orang tua.

37

Saya diberi kebebasan oleh orang tua untuk

menentukan apa yang terbaik bagi saya.
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38 | Orang tua tidak melarang saya untuk
punya pacar
39 | Saya harus mematuht orang tua dan

mentaati peraturan yang ditetapkan oleh
orang tua saya

[ 40 Apa bila orang tua menyuruh saya, maka
saya harus berangkat saat itu juga.
41 | Saya hanya diperkenankan berteman

dengan orang terfentu yang telah dikenal
oleh orang tua saya

42

Saya harus mematuhi perintah orang tua
saya

43

Orang tua memberikan kepercayaan
sepenuhnya kepada saya untuk mengatur
sendiri jadwal kegiatan saya sehari-hari

44

Saya diperbolehkan mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler sesuai dengan keinginan
saya

45

Saya tidak dimarahi orang tua walaupun
saya pulang pag.

46

Orang tua saya sering memastikan apakah
saya belajar dalam kamar.

47

Orang tua saya meneipon kemanapun saya
pergi.

48

Saya tidak boleh mendengarkan radio,
kalau belum menyelesatkan tugas-tugas
sekolah.

49

Jika saya terlambat pulang ke rumah
sampat larut malam, saya dikenai sanks:
oleh orang tua saya

50

Saya diingatkan untuk mengerjakan tugas-
tugas yang belum saya selesaikan.

5]

Kesalahan yang saya perbuat harus
dipertanggunggawabkan.

52

Saya menghargai pendapat orang tua,
walaupun tidak sesuai dengan pendapat
saya

33

Bila saya bersalah, orang tua tdak
menegur, tidak pula memarahi saya tetapi
membiarkan saya berpikir sendiri,

54

Orang tua saya jarang sekali mengajak saya
berkomunikasi

55 | Orang tua tidak memberikan batasan-
batasan pada saya dalam hal apa saja.
56 {Jika saya terlambat pulang sekolahsaya
tidak dimarahi orang tua.
Skripsi Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

Suci Rohdiyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

57

Orang tua saya tidak pernah memastikan
saya belajar atau tidak dalam kamar.

58

Meskipun saya melakukan kesalahan,
orang tua saya tidak pemah memberikan
hukuman,

59

Saya tidak diperbolehkan keluar malam,
walaupun dengan sahabat saya.

60

Orang tua saya selalu memeriksa nilai,
setiap kali selesai ulangan disekolah.

61 [ Saya diperbolehkan membeli barang apa
saja yang saya sukai,

62 | Orang tua tidak pernah menolak apapun
yang saya minta.

63 |Bila dibert uang saku saya bebas
menggunakannya, karena mereka
menyerahkan sepenuhnya pada saya.

64 | Apabila aturan rumah yang dibuat orang ‘
tua tidak disetujui anak-anaknya, maka
aturan dari anak-anaklah yang dipakai, i

65 | Kemanapun saya pergi diantar orang tua |
saya

66 | Orang tua saya merasa dirinya yang paling
benar sendiri, mereka tidak mam
mendengarkan masukan atau pendaat darl
anak-anaknya.

67 | Orang tua saya tidak pernah menanyakan
nilai-nilai ulangan saya.

68 | Apabila saya melakukan kesalahan, orang
tua saya akan menegur saya.

69 |Saya tidak diharuskan  membantu
membersinkan remah oleh orang tua saya.

70 | Semua keperluan dipilih dan ditentukan i
orang tua. '!

71 | Saya selalu menghabiskan uang jajan |

_ bulanan dari orang tua sava. L

72 | Setelalh bangun tidur saya tidak pernah
membereskan kamar saya sendirni.

73 | orang tua saya tidak menuntut untuk dapat
Juara dikelas.

74 1 Orang tua saya seringkali ikut menemani
dan mengajari saya belajar, walaupun saya
tidak mengalami kesulitan.

75 | Saya selalu membutuhkan pendapat orang
tua, ketika saya mengahadapi masalah.

76 | Orang tua saya jarang sekali ada dirumah.

77 | Ketika bangun tidw saya langsung
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membereskan tempat tidur saya.

78 | Ketika saya melakukan kesalahan saya
langsung meminta maaf.

79 1 Sehabis belajar saya selalu membereskan
buku-buku saya.

80 | Saya dapat mempertanggung jawabkan
uang bulanan yang diberikan orang tua
sesuai dengan kebutuhan sava

81 |Ketika saya melakukan kesalahan, saya
tidak iangsung meminta maaf.

82 | Saya tidak berusaha dengan sekuat tenaga,
untuk meraik cita-cita yang saya inginkan

83 | Saya berusaha dengan sckuat tenaga untnk
mendapatkan sesuatu yang saya inginkan

84 |Orang tua saya tidak pernah menuntut
tanggung jawab pada anak-anaknya.

85 | Saya malas untuk belajar

86 | Saya nidak terlalu memikirkan perasaan
orang lain ketika saya melakukan kesalahan

87 | Orang tua saya tfidak pemah langsung
memenuhl permintaan saya, tetap: meminta
menunggu beberapa waktu sesuai dengan
kebutuhan.

88 | Saya paling tidak suka diatur-atur oleh
orang fua saya.

89 | Saya bebas memakai baju model apa saja
sesual yang saya mau

90 | Saya diperbolehkan mengikuti kegiatan apa
saja yang saya inginkan

91 | QOrang tua saya tidak turut campur dalam
penyelesatan masalah vang saya hadapi.

92 { Saya diharuskan untuk melaporkan segala
macam aktifitas harian saya kepada orang
tna -

93 [ Orang tva saya akan menenfukan sekolah
atau jurasan yang akan saya masuk:.

94 | Kemana saya akan bersekolah atau
melanjutkan sekolah, semuanya adalah
keputusan orang tua.

95 1Saya tdak mau mengerjakan pekerjaan
rumah walaupun orang tua saya menemani
saya.

96 | Saya merasa tidak membutuhkan pendapat
dan orang tua, apabila ada permasalahan
yang saya hadapi |

97 | Saya terbiasa mengerjakan PR (pekerjaan
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Kuestoner 11

No Pertanyaan S8 S TS { STS
I | Huburigan seks sebelum menikah perlu
dilakukan uatuk mendapatkan suatu

pengalaman

2 | Huburngan seks sebelum menikah sebagai
penggungkapan perasaan cin{a

3 | Melakukan seks sebelum mentkah adalah
dilarang agama

4 | Saya tidak ingin melakukan seks pranikah
dengan siapapun

5 | Saya berusaha mempertahankan
keperjakaan/keperawanan saya sampai
kepelaminan

6 | Saya dan pacar sepakat mempertahankan
hubungan sampai kepelaminan tanpa hars
melakukan seks pra nikah

7 | Saya tidak mau melakukan seks pra nikah

8 | Setiap ada kesempatan saya melakukan
ciumar bibir
9 | Pada zaman sekarang keperawanan tidak
mutlak di pertahankan
10 | Melakukan seks pra nikah adalah hal yang
wajar-wajar saja tegadi
11 | Hubungan seks pranikah bertujuan untuk
lebih saling mengenal

12 | Sebaikitya melakukan hobungan seks
| i pranikah dengan pacar sendiri
13 | Setelah melakukan seks pra nikah saya ”
merasa bersalah.
14 | Setiap kali orang tua tidak ada dirumah saya

melakukan ciuman bibir dan saling meraba
sampat dengan berhubungan intim

15 | Hubungan seks pranikah boleh dilakukan asal
suka sama suka

16 | Bagi saya alasan apapun, seks pranikah tetap
tidak boleh dilakukan

17 | Berciurnan, berpelukan sampai memegang
daerah yang sensitif adalah hal yang biasa
saya lakukan dengan pacar saya N

18 | Hubungan seks pranikah merupakan cara
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)

remajs menemukan identitas diri

19 | Blue film dapat menambah/memperluas
_pengetahuan fentang seks
20 | Keperawanan bukan jamman kebahagiaan
dalam perkawman
21 | Dizaman yang modern int melakukan
hubungan seks pranikah adalah hal yang
wajar terjadi
22 | Sebatkanya melakukan hubungan seks uatuk
mengatasi dorongan seks
23 | Hubungan seks sebelum menikah akan
menimbuikan rasa bersalah dan berdosa
24 | Seks pranikah boleh difakukan dengan
funangan
25 | Saya tidak setuju apabila temansaya
melakukan seks pranikah
26 | Dalam masa pacaran melakukan seks
pranikzh adalah hal yang biasa terjad:
27 | Untuk menunjukkan kasih sayang saya sering
mencium pacar saya
28 | Hubugan seks sebelum menikah hanya akan
merugikan dirt sendirt
29 | Hubungan seks pranikah adalah hal yang tabu
30 | Hubungan seks pranikah adalah perbuatan
yang melanggar hukum
31 j Melakukan hubungan seks pranikah dapat
menghancurkan moral remajya
32 | Saya tidak akan berteman dengan aorang
yang mzlakukan seks pranikah
33 | Meskipun ada kesempatan saya tidak mau
melakukan hubungan seks pranikah dengan
pacar saya
34 | Saya ticak menolak melakukan seks
pranikahkalau menggunakan alat kontrasepsi
35 { Saya lebth suka menghindari tempat-tempat
yang dapat menmmbulkan keinginan untuk
melakukan seks pranikah
36 | Seks pranikah bukan lah cara untuk mengikat
pasangan
37 | Saya tidak mau menikah karena hamil diluar
nikah
38 | Saya tidak tergoda walaupun teman-teman
sering bercenta pengalaman tentang seks
ranikal,
39 | Setiap kah ada kesempatan saya dan pacar
melakukan ciuman
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40 | Menurut saya sah-sah saja melakukan seks
praniksh asalkan siap mengangung resikonya

41 | Supaya tidak dianggap kuper (kurang
pergaulan) saya melakukan seks pra mkah
dengan pacar.

42 | Saya menghindari teman-teman yang
menganut paham seks bebas

43 | Saya akan melakukan seks pranmkah kalau ada
kesempatan yaug memungkinan

44 | Saya pernah melakukan petting dengan pacar
saya

45 | Saya tidak siap dengan resikonya apabila saya
melakulkan seks praikah

46 | Saya berusaha tidak melakukan seks pranikah
walaupun saya telah bertunangan

47 | Selama tidak mengganggu pikiran seks
pranikah boleh dilakukan

48 | Saya ticak mau menanggung malu akibat saya
melakukan seks pranikah

49 | Saya merasa senang apabila berciuman 1
dengan pacar saya

50 | Tidak pernah terlintas dibenak saya untuk
melakukan seks pranikah
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rumah) tanpa dibantu orang tua

Walaupun tindakan atau sikap saya kurang
berkenan bagt orang tua, mereka tidak
pernah meminta saya merubah sikap.

Apapun yang saya lakukanorang tua saya
tidak pernah melarang saya.

QOrang tua saya memben kebebasan untuk
menghabiskan hari libur sesuka saya.

QOrang tua membebaskan saya untuk
membclos, apabila saya malas sekolah.

Orang tua saya tidak pernah tahu tentang
bakat dan ketrampilan yang saya punyai.

Saya selalu dipantan ketika sedang
mengerjakan pekerjaan rumah (PR)

Saya tidak mengenakan perintah orang tua
saya dengan sepenuhnya

Orang tua saya selalu mengajak saya untuk
berkomunikasi.

106

Meskipun saya menonton televisi sampai
larut malam, orang tua tidak permah
menegur saya.

107

Saya tidak bisa menolak keingginan orang
fua 3aya.

108

Jadwal aktivitas sehari-han saya diatur oleh
orang tua saya

109

Orang tua membebaskan saya untuk
membolos, apabila saya malas sekolah.

110

Saya harus mendengarkan dan
memperhatikan apa yang dikatakan oleh
orang tud.

il

Terkadang orang tua turut menyeleks:
teman-teman saya, agar saya tidak
terjeruntus pada hal-hal yang negatif.

112

Orang tua saya bisa menenima alasan-
alasan saya bila saya melakukan sesuatu
vang diluar keingginannva.
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No | Indikator Favorable Unfavorable Jumiah | %
Item
1 | Membenkan | 29,34,35,37, 2,20,30,31, 33 42%
kekuasaan 38,40,44,61, 32,36,39,40,
penuh kepada | 62,63,88,89, 42.,55,65,66,
anak 90,98,99,109, 70,87,94,107,
(keputusan 110,
lebih banyak
ada pada
anak) (16) (17)
2 | Kontrol yang | 23,24,25,27, 18,19,21 48, 20 24%
lemahdan | 43,45,56,57 49,5059 60,
orang tua 68,92,103,108
(8) (12)
3 | Tidak banyak | 14,15,17,69, 9,10,11,12, 8 | 21% |
menuntut 71,72,73,82 16,77,78.79,
anak (sedikit | ,86 30
sekalt
tanggung;
jawab) © 9)
4 | Kurang 8,96,102 1,3,4,51,52, 11 13%
bimbingzn 74,75,105
dari orang tua "
(3) (&)
Totat 36 45 82 100%
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No Indikator Favorable Unfavorable Jml Y%
Ite
m
1 | Intensi Remaja | 1,2,8,9,10,13,16,17,18 | 3,4,5,6,11,14,15, 18 | 41%
untuk 19,20
melakukan
seks pranikah %) (9)
2 | Beliefremaja | 21,2224 303133 23,252829.32 11 | 25%
tentang seks
pranikah (6) (5)
3 | Evaluasi 343537,41,42 43 44, | 36,38,39.404546, | 15 | 34%
remaja 48, 50
terhadap seks
pranikah (8) (7)
Tctal 23 21 44 100%
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PEMBAGIAN KELAS INTERVAL

<,

NNy
Jumlahkelas

Pola Asuh Orang Tua Permisif

INPUT QUTPUT
NT 213 |Batas Atas 213.5 |Lebar Kelas 154 -}1165
NR 154 |Batas Bawah 153.5 le6 |- 177
- Batas- 189
Kelas 3 |Range 60 17 batas 178 | -}18
196~ 201
202|-[213
Sikap terhadap Seks Pra Nikah
INPUT OUTPUT
NT 128 |Batas Atas 128.5 |Lebar Kelas B9 |~ 86
NR 89 |Batas Bawah 88.5 . 87 |-|1104
. Batas- o5 1112
Kelas 5 |Range 40 g batas 1
113(-]120
121(-|128
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TABEL DATA DESKRIPTIF

PIa suh Orang Tua Pernisif _

196 4 Tinggi 3 Sedang
182 3 Sedang 113 4 Positif
185 3 Sedang 107 3 Sedang
195 4 Tinggi 104 2 Negatif
177 2 Rendah 101 2 Negatif
204 5 Sangat tingai 100 2 Negatif
191 4 Tinggi 100 2 Negatif
194 4 Tinggi 102 2 Negatif
192 4 Tinggi 112 3 Sedang
184 4 Tinggi 108 3 Sedang
155 1 Sangat rendah 107 3 Sedang
183 3 Sedang 100 2 Negatif
200 4 Tinggi 115 4 Positif
181 3 Sedang 9B 2 Negatif
199 4 Tinggi 114 4 Positif
136 3 Sedang 108 3 Sedang
179 3 Sedang 95 1 Sangat negatif
167 2 Rendah 100 2 Negatif
173 2 Rendah a9 2 Negatif
203 5 Sangat tinggt 109 3 Sedang
176 2 Rendah 105 3 Sedang
192 4 Tinggi - 118 4 Positif
208 5 Sangat tinggt 109 3 Sedang
189 3 Sedang 107 3 Sedang
191 4 Tinggi 115 4 Positif
178 3 Sedang 109 3 Sedang
176 2 Rendah 106 3 Sedang
177 2 Rendah 109 3 Sedang
180 3 Sedang 94 1 Sangat negatif
182 3 Sedang 93 1 Sangat negatif
179 3 Sedang 92 1 Sangat negatif
193 4 Tinggi 112 3 Sedang
199 4 Tinggi 118 4 Positif
188 3 Sedang 101 2 Negatif
194 4 Tinggi 114 4 Positif
189 3 Sedang 113 4 Positif
W 197 4 Tinggi 111 3 Sedang
] 198 4 Tinggi 110 3 Sedang
39{ 186 3 Sedang 109 3 Sedang
A0 188 3 Sedang 116 4 Positif
ay 212 5 Sangat tinggi 107 3 Sedang
42| 189 3 Sedang 112 3 Sedang
&3] 185 3 Sedang 113 4 Positif
44] 181 3 Sedang 99 2 Negatif
5. 191 4 Tinggi 114 4 Positif
B 199 4 Tinggi 113 4 Positif
' 130 4 Tinggi 112 3 Sedang
188 3 Sedang 107 3 Sedang
193 4 Tinggi 100 2 Negatif
198 4 Tinggi 114 4 Positif
188 3 Sedang 127 5 Sangat positif
179 3 Sedang g7 2 Negatif
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§| 164 1 Sangat rendah 89 1 Sangat negatif

2| 197 4 Tinggi 110 3 Sedang
192 4 Tingg 102 2 Negatif
191 4 Tinggi 106 3 Sedang
187 3 Sedang 105 3 Sedang
186 3 Sedang 106 3 Sedang
191 4 Tinggi 101 2 Negatif
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UJI VALIDITAS & RELIABILITAS

1. Variabel Pola Asuh Orang Tua Permisif
Putaran 1

*++++ Mothod 1 (space saver) will be used for this analysis *#*#**+

RELIABRILITY ANALYSIS - SCALZE (ALPHA)

Mean 5td Dev Cases

1. X 001 2.2000 .8030 30.0
2. X_002 2.4667 .7303 30.0
3. X 003 2.0333 .7184 30.0
aq, X 004 2.3667 .6687 30.0
5. X 005 2.9000 .7589 30.0
6. X_006 2.4667 .5713 30.0
7. X_007 2.7667 .6261 30.0
5. X 008 2.4333 W37 9. 30.0
9. % 009 1.9333 .8683 30.0
10. X 010 1.8000 .8052 30.0
il. X 011 2.0333 .7184 30.0
12, X_012 2.0000 .7428 30.0
13. X 013 2.9667 .5561 30.0
14, X 014 2.9667 4138 30.0
15. X 015 2.7000 L6513 30.0
16. X_016 1.7333 8277 30.0
17. X _017 2.4333 .6789 30.0
18. X 018 2.0000 L6433 30.0
19. X_019 2.4667 .6288 30.0
20. X 020 2.1000 .7589 30.0
21. X_021 2.1667 .8339 30.0
22. X 022 2.8667 K7 Vel 30.0
23. X_023 2.4667 .6814 30.0
24. X_024 2.5000 .6297 30.0
25. x_025 2.7000 .5350 30.0
26. X_026 2.4000 L7240 30.0
27. X_027 2.5333 .5713 30.0
28. X_028 2.0667 .9Q72 30.0
29, x_029 1.6667 .7581 30.0
30. X_030 2.2667 .9072 30.0
31. X_031 2.4000 L7701 30.0
32. X_032 1.9000 L7120 30.0
33. X_033 2.7000 .7022 30.0
34, X 034 2.1333 L7761 30.0
35. X_035 2.6333 .7184 30.0
36. X 036 2.2000 L7144 30.0
37 X_037 1.9333 L7849 30.0
38. X_038 2.0667 .1397 306.0
39. X 039 1.9667 .7184 30.0
40. X 040 2.0000 L8710 30.0
41. X_041 2.9667 L6687 30.0
42. X_042 2.0000 .7878 30.0
43. X_043 1.8667 .8193 30.0
44, X 044 1.8667 .7303 30.0
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45.
46.
47,
48.
49,
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58,
59.
60,
6l.
62.
63.
64.
65.
66,
a7,
658 .
69.
70.
11,
2.
73.
74 .
75.
6.
7.
18.
79.
806.
81l.
82.
B3.
64.
85.
86.
B7.
88.
89.
90.
91.
92.
23.
94.
95.
96.
97.
98.
99,
100.

X_045
X_046
X 047
%_048
X_049
X_050
X_051
X_052
X 053
X_054
X_055
X_056
X_057
X_058
X_059
X_060
X_061
X_062
X 063
X 064
X_065
X_066
X_067
X_068
X_069
X_070
X_071
X_072
X 073
X_074
X_075
X_076
X_077
X_078
X 079
X_080
X_081
X_082
X_083
X_084
X_085
X_086
X_087
X_088
X_089
X_090
X_091
X_092
X_093
X_094
X_095
X_096
X_097
X_098
X_099
X_100
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L0000
L9333
.8333
L0333
L2667
-D333
.8333
1333
.8333
.0333
.3000
.4667
.6333
L9333
. 5000
.5000
. 6000
2388
. 36867
. 8000
. 4000
1000
. 8000
L0687
.8333
L0867
L4667
.5333
. 50080
L3667
L9000
-booo
.1667
.8333
1600
. 9667
-06867
-1333
.8667
L9667
.0667
.0000
.4000
L5333
5000
.26867
.5333
- 3000
L5333
L2667
L9333
L2333
.9667
6667
L4667
L1667
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.B305
. 6397
. 6397
L5561
L6915
. 7645
.7915
L6814
. 6989
-6142
.6823
-6288
.5561
. 6915
.6297
.6823
.5632
L7761
. 7184
L7120
L6747
.7120
.6644
L6397
S 5
. 6397
Sl 3
5713
L7311
L8503
.8449
.6943
.9129
.8339
. 7589
. 7649
.6915
. 1387
L7761
L6149
. 6397
6433
5632
.6814
. 6297
.5833
. 6288
.6513
. 7303
.6915
L1397
. 6789
. 6687
. 6603
. 6288
. 6989
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30,
30.
30.
30.
30.
30.
3¢,
30.
30.
30.
340.
30.
30.
30.

30

30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30,
30,
30.
30.
30.
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101.
1¢2.
103.
104.
165.
106.
107.
108,
1089,
110.

Statistics for
SCALE
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¥_101
X 102
X_103
X_104
X_105
x_106
X_107
X_108
X_109
X 110

Mean
270.4000

Item~total Statistics

X_001
X 002
X_003
X_004
X_005
X_006
X_007
X_008
X_009
X_010
X_011
X_012
X 013
X 014
X_015
X_016
% 017
X_018
X_01%9
X_020
X_021
X_022
X_023
X_024
X_025
X_026
X_027
X_028
X_029
X_030
X_031
X_032
X_033

Scale

Mean
if Item
Deleted

268.3000
267.9333
268 .3667
268.0333
267.5000
267.9333
267.6333
267.9667
268.4667
268.6000
268.3667
268.4000
267.4333
267.4333
267.7000
268.6667
267.9667
266.4600
267.9333
268.3000
268.2333
267.5333
267.9333
267.9000
267.7000
268.0000
267.8667
268.3333
268.7333
268.1333
268.0000
268.5000°
267.7000

L9333
L7333
.0000
. 7000
. 6667
.1333
10060
. 0000
.3333
3333

™ORN RN WK P B

Variance
1431.8345

Scale
Variance
L LEER

Deleted

1397.
1403,
D5
1403,
1412.
1418.
1416.
1403.
1387.
1384.
1391.2057
138%.9034
1421.3575
1417.2195
1414.7000
1381.6092
1411.3437
1386.3172
1414 .8230
1405.3897
1407.2885
1419.7057
1405.5126
1415.5414
1410.5621
1416.0000
1417.0851
1416.2299
1393.8575
1393.,3609
1406. 0000
1386.4655
1414.8379

8034
5126
6385
2057
3276
3057
1023
7575
9126
1103

L5208
L6915
.6948
-8769
.6603
.6288
L7120
.6948
.7581
-7112

Corrected
Item~
Total

Correlation

.5560
.507¢8
.6638
=it U
= =l
.2834
- s
- 2050
L6672
. 7858
. 1485
L7471
L2425
-4635
-3411
.8051
L3927
-71362
L3513
-4547
.3812
-1971
.5061
.335%
-5222
.2810
. 3353
.2165
. 6607
5559
-4370
.8461
. 3124

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.

N of

Std Dev Variables
37.8396

il¢

Do oG oo o oo

[§14]

Alpha

;£
ik

Item

Deleted

. 5699
L9700
.9698
. 9659
L9703
.9703
L8703
. 9700
-9697
L9695
.9697
-9696
.9703
.9701
.9702
.9695
.9702
L9697
-9702
.9701
.9702
.9705
L8700
L9762
-8700
.9704
.89702
.9706
.9698
.9649%5
29701
.8685
-9703
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X_034
X_035
X_036
X_037
X_038
X_039
X_040
X 041
X_042
X_043
X_044
X_045
x_046
X_047
X_048
X_049
X_050
X_051
X 052
X 053
X_054
A_055
X_056
X_057
X 058
X_05¢
X_060
X_061
X 062
X_063
X_064
X_065
X_066
X 067
X_068
X_069
X 070
X_071
X 072
X_073
X_074
X_075
X 076
X_077
X 078
X_079
X_080
X_081
X_082
X_083
X_084
%_085
X_086
X 087
X_088
X_089
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268.2667
267.7667
268.2000
268.4667
268.3333
268.4333
268.4000
267.4333
268.4000
268.5333
268.5333
267.4000
267.4667
267 .4667
267.3667
268.1333
268.3667
268.5667
268.2667
267.5667
267.3667
267.5000
267.9333
267.7667
267.4667
267.9000
267.9000C
267.8000
267.8667
268.0333
267.5000
268.0000
267.3000
267.6000
268.3333
267.5667
267.3333
267.9333
267.8667
267.9000
268.0333
268.500C
267.4000
268.2333
2€8.5667
266.3000
2684333
267.3333
267.66687
268.5333
267.4333
267.3333
267.4000
268.0000
267.8687
267.9000

1401.3747
1448.0471
1396.3724
1393.9816
1400.9195
13594.460%
1386.2483
1417.2195
13963.1448
1389.0161
1391.1540
1405.075%
1417.1540
1419.4299
1415.6195
1406 .3264
1392.7920
1384.392¢
1394.8920
1417.8402
1216.7230
1414.23190
1406, 3402
1414.1851
1418.8782
1411.1966
1402.7138
1418.3724
1401.8437
1412.2402
1422 2586
1408.4828
1406.5621
1428 .3172
1398.5057
1405.3575
1414.0230
1411.4437
1415.2920
1404 .920Q7
1393.895¢4
1390G.3276
1411.4207
1395.2195
1387.4264
13580.5621
1391.2885
1424 .229¢%
1403.9540
1387.8437
1416.7368
1414.5747
1412.1793
1412.344¢8
1411.7747
1414.7138

.5139%
.4316
.6546
.6353
L0484
.-6870
.6912
.2814
.6473
. 6201
L7369
L4187
L2963
.2489
.38061
.4826
.6736
.7949
.7166
. 2566
.3183
L3340
.5322
.4146
.2395
.4278
. 5607
.3098
. 2057
.3533
.1689
. 4521
.4637
.0613
.6881
.4356
.3617
-4674
3772
.4813
.5862
L6475
.3818
.5247
-7036
.71%81
.7003
.1365
. 4931
.1504
.3180
. 3502
. 3980
~4529
.3827
.3530
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L9700
.9701
.9698
. 9698
-9698
L9687
. 9697
.9703
.9608
-96937
.9697
-9702
.9703
. 9704
L9702
. 8701
-9697
.9695
L9697
.9704
L8703
.8703
9700
-9701
L9704
L9701
L9099
.9703
-9700
.8702
. 9705
L9701
.9701
-9706
.9698
.9701
.9702
.9701
.97¢2
9701
L8699
.9698
L9762
. 9700
.9697
L9697
. 9897
.9705
L2700
.9696
.8703
.9702
.9702
-8701
.9702
85702
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X_090
X_091
X_092
X 083
X_034
X 095
X_096
X 097
X_098
X_093
X_100
X 101
X_102
X_103
X_104
X_105
X_106
X 107
X_108
X_109
X_110

Reliability Coefficients

N of Cases

Aipha =

Putaran 2

¥rve+ Mathod 1

268.1333
267 .8667
268.1000
267.8667
268,1333
267.4667
268.1667
267.4333
267.7333
267.58333
267.2333
267.4667
267.6667
268.4000
267.7000
267.7333
267.2667
267.3000
268.,4000
268.0657
2E8.0E67

3n_ o

.9703

RELIABILTITY

1. X_001
2. X_002
3. %_003
4. X_004
5. X_005
6. X 007
7. X_008
8. X_009
9. X 010

10. ¥ 011

11. X 012

12. X 014

13. X_015

14. X_0l6

15. X_017

16. X_018

17. X_019

18. X_020

18. X_021

20. x_023

1449.9816
1418.1195
1407.1966
1415.8437
£407.2920
1417 .8437
1401.8678
1424 .1851
1412.6161
1411.2368
1414.4608
1423 _4299
1408.781¢6
1390.5241
1406.4241
1414.2713
1415.8575
1407.5276
1350.8000
1408.6851
1400.4092

KRR Aglght & 1§ S

Mean

L1080
L4667
-0333
L3667
L9000
7667
L4333
L9333
.8000
L0333
.0000
L9667
.7600
- 7333
L4333
0000
-4667
-1000
~1667
L4657
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L4911
.2812
. 4956
.2813
-4638
.2413
.5804
.1427
.3781
L4276
L3212
L2070
.434%
.7879
L3746
.3445
.3293
.4455
. 7825
.3967
.5809

N of Items =110

3 SCALE

Std Dew

.8030
L7303
.7184
.6687
.1589
.6261
L1278
-.B683
-8052
L7184
.7428
.4138
.6513
~8277
.6789
.6433
.6288
. 1588
-B3389
.6814
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L9701
.97063
.9700
.9704
.8701
L9704
.9699
.9705
.9702
L9701
.9703
9704
.9701
. 9696
L9703
.89702
9703
.9701
. 9696
9702
.26459

{space saver) will be used for this analysisg **#**+

{ALPHA)

Cases

36.
30.
30.
30.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
3G,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
Jg.0
30.0
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21.
22.
23.
24.
23.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
33.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45,

i
1

47 .
48,
49.
50.
Sl.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60,
el.
62.
63.
64,
65.
66.
67.
68 .
69.
0.
71.
72,
3.
74.
5.
76.

X_024
X_025

X 027

X_029
X_030
X 031
X_032
X_033
X_034
X_035
X_036
X_037
X_038
X_039
X_040
X_042
X_043
X_044
X _045
X_048
X_049
X_050
%_051
X_052
X_054
X_055
X_056
X_057
X 059
X_060
X 061
X_062
X_063
X_065
X_066
X_068
X_069
X_070
X_071
X_072
X_073
x_ 074
X_075

X _076

X 077
X_078
X_079
X_080

X 082

x_083
X_084
X_085
X_086
X_087
X_088
X_089
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2.5000 6297
2.7000 5350
2.5333 .5713
1.6667 .7581
2.2667 L9072
2.4000 .7701
1.90600 L7120
2.7000 .7022
2.1333 L7761
2.6333 ,7184
2.2000 .7144
1.9333 .7849
2.0667 . 7397
1.9667 .7184
2.0000 8710
2.0000 .7878
1.8667 .8193
1.8667 .7303
3.0000 ,8305
3.0333 .5561
2.2667 .6915
2.0333 . 7649
1.8333 .7915
2.1333 .6814
3.0333 .6149
2.5000 . 6823
2.4667 .6288
2.6333 .5561
2.5000 16297
2.5000 6823
2.6000 .5632
2.5333 7761
2.3667 .7184
2.4000 L6747
3.1000 .7120
2.0667 .6397
2.8333 7915
3.0667 6397
2.4667 5713
2.5333 L5713
2.5000 J7311
2.3667 L8503
1.9000 .8449
3.0000 .6948
2.1667 .9129
1.6333 8339
2.1000 .7589
1.9667 7645
2.7333 L7397
1.8667 7761
2.9667 6149
3.0667 6397
3.0000 .6433
2.4000 L5632
2.5333 .6814
2.5000 .6297
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30.0
36.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0

30.0

30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.6
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
20.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0G
3G,

30.0
30.0
30.0
30.0
36.0
30.0
30.0
20,0
30.0
30.0
30.0
30.0
3.0
30.0
30.0
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17.
8.
79.
80.
8l.
g2,
83.
84,
85.
86.
87.
88.
B9,
80.
9l.
92.

Statistics for
SCALE
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X_090
X_092
X_094
X_ 096
X_098
X_099
X_100
X_102
Xx_103
X_104
X 105
X_106
X_107
X_108
X_109
X _110

Mean
220.3667

Item-total Statistics

X_001
X_002
X_003
X_004
X_005
X_007
X_008
X_009
X_010
X_011
X_012
X _014
X 015
X_016
x_017
X_018
X_019
X_020
X_021
X 023
X_024
X_025
X_027
X_029
X_030
X_031
X_032

Scale
Mean
if Item
Deleted

218.2667
217.9000
218.3333
218.0000
217.4667
217.6000
217.9333
218.4333
218.5667
218.3333
218.3667
217.4000
217.6667
218 .6333
217.9333
218.3667
217.9000
218.2667
218.2000
217.8000
217.8667
217.6667
217.8333
218.7000
218.1000
217.9667
218.4667

2.2667
2.3000

2.2667

2.2333
2.6667
2.4667
3.1667
2.7333
2.0000
2.7000
2.6667
3.1333
3.1000
2.0000
2.3333
2.3333

Variance
1228.3782

Scale
Variance
if Item
Deleted

1197.4427
1201.1276
1194.2989
1200.3448
1212.6713
1214 .9379
1202.2713
1186.5299
1183.5644
1189.9540
1153.5851
1215.7655
1212.6437
1180.3092
1268.685]
1194.6540
1211.86862
12064.8230
1202.0966
1204.0241
1212.8782
1210.2299
1213.729¢9
1192 .2862
1194. 3690
1203.2057
1185.7057

.5833
L6513
-5915
.678%
. 6609
.6288
. 6989
. 6915
.6948
8762
.6609
. 6288
.7120
.6948
.758L
7112

Std Dev Va
35.0482

Corrected
item-
Total

Correlation

.5450
.52178
.6759
. 5954
.2863
-2990
.5067
.6869
L7972
. 7648
L7662
-4311
.3375
.8332
-4074
.7491
.3677
.4362
.4425
. 5052
-3443
.4798
.3598
.6784
-5293
.4600
.8600¢

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

30.0
36.0
30.0
30.0
30,0
30.0
306.0
30.0
30.0
30.90
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0

N of
riables
92

120

Alpha

if Item
Deleted

L9722
9723
.9720
.9722

9727

L9726
.9723
.9720
.8718
L9719

L2719

an
L4

.9725
8717
L9725
.9720
L9725
-9724
L9724
L9723
-9725
.9724
.9725
L9720
.8723

9724

9717
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X 033
X_034

X035

X_036
X_037
X_038
x_ 039

X_040

X_042
X 043
X 044
X_045
X_048
X 049
X_0S0
X_051
X_052
X_054
X_055
X_056
X_057
X_059
X_060
X_061
X_062
X_063
X_065
X_066
X_ 068
X_069
X_070
X_071
X_072
X_073
X_074
X_075
X_076
X_077
X_078
X_079
X_080
X_082
X_083
X_084
X_085
X_086
x_087
%_088
%_089
%090
X_092
X 094
X_096
X_o98
X_099
X 100
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217.6667
214.2333
Z17.7333
218.1667
218.4333
218.30600
218.4000
218.3687
218.3667
218.5000
218.5000
217.3667
217.3333
218.1000
218,3333
218.5333
218.2333
217.3333
217.8667
217.%000
217.7333
217.8667
217.8667
217.7667
217.8333
218.000%C
217.9667
217.2667
218, 3000
2Y7.5333
217.3000
217.9000
217.8333
217 8667
218.0000
218. 4667
217.3667
218.2000
218,5332
218.2667
215. j
217. 3
218.5000
217 .4000
217.3000
217.3667
217.9667
217.8333
217.8667
218.1000
218.06967
218.1000
218.1333
217.7000
217.9000
217 .2000

IS
=)
Lo |

I

o 4
Lo
[

1215.4713
1197.7713

1208.0044

1194 .6954
1180.5589
1198.4241
1152.8379
1186.1023
1191.3437
1186.4655
1188.2241
1205.8264
1214.9195
1204.5759
1191.0575
1182.6023
1183.4954
1215,1954
1211.3608
1204.3690
1,251 N8N
1208.8092
1261.2230
1215.2195
1201.8678
1208.2414
1205.9644
12 0%/ 1595
1197.044%8
1206_6023
1213.7345
1209.0586
1212.2816
1203.4988%
1184.48628
1188.8092
1212.2402
1193,1310
1185.7747
1188.360%
i189,4897
1204.2402
1186.1887
1216.1103
1212.9759
1210.7230
1209.2747
1209.3161
1231.42939
1207.127¢6
1205.7195
1205.1966
1200.0506
iz212.0103
1208.4379
1214 _18655

.2535
.5586
.3964
L6717
. 6861
.5742
. 7038
6920
.6695
L1307
.7668
L3791
.3392
.4859
.6958
.8284
. 7310
. 2987
.3485
. 5410
L4259
.4378
.5643
.3270
L4815
= Salg?
.468¢6
L4480
.698¢6
.3B46
.3194
L4780
. 3964
.4799
.5644
. 6669
.323%6
.5457
L1297
L7422

= .

- :.{_UO
L4595
L3779
L2712
L3365
.3851
L4796
. 3924
L3776
L5159
.4816
L4729
.5924
. 3462
4471
.2818

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

.9727
L9722
L9725
.89720
L9720
L8722
L9720
.9720
.9720
L9719
.871¢
L9726
LI9725
L9723
.9720
9717
-9720
.9726
L9725
L9723
L8724
L9724
L8722
L9725
L9724
L8725
L9724
L9724
.9720
_9725
9726
-9724
9725
.9723
.9722
.9720
L9726
.9723
.9719
L9719

719
-9724
-9718
.9726
L8725
.8725
L9724
L9725
L8725
.9723
.9723
9724
.9722

L9725

-9724
9726

Suci Rohdiyati
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X_102
X_103

X 104

X_105
X_106
X_107
X_108
X_109
X_110

Reliability Coefficients

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

217.6333
218.3667
217 .6667
217.7000
217.2333
217.2667
218.3667
218.0333
218.0333

N of Cases = 30.0

Alpha =

.9726

Putaran 3

¥r¥xx Method 1

RELTI

+

4

W ot Tk g M

10.
11.
12.
13.
14.
15.
i6.
17

16.
19.
20,
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

ABILITY

X_001
X_002
X_003
X_004
X_008
X_009
X_010
X_011
X_012
X_014
X 015
X_016
X 017
X 018
X_019
X_020
X 021
X_023
X_024
X_025
X_027
X_029
X_030
X_031
X_032
X_034
X_035
X_036
X_037
X_038
X_039
X_040

{space saver)

1208.6340
1190.1623

1207.6082

1212.6310
1214.9437
1208.1333
118%.895¢
1207.2747
1200.2402

A NEERlY T

P o BRI R B e B R B B [
X 3
i
(=)
<

J BRI rd kg
- =3
a
o)l
-l

R L I N I N e T S R Lo I % T N I o
L
Lo
Lol
']

.4003
.7884
.3282
L3326
.2975
. 3988
7927
L3897
.5608

N of Items

SAC ALE

5td bev

L8030
i
L7184
.66B7
L7279
.B8683
.B052
. 7184
L7428
.4138
.6513
L8277
L.E789
.6433
.6288
. 7589
8339
L6814
. 6297
.5350
-5713
.1581
L9072
L7701
7120
7761
.718¢
.7144
.1849
.1397
.1184
.8710

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

L8725
L8719
L8727
L9726
.9726
L8725
L9719
_8725
.9722

will be used for this analysis **¥**+

{BRLPHA)

Cases

30.0
an.n
30.0G
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0

T R T I
Lo B e N oo S o B o T ' B
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33. X 042
34. X_043
35. X_044
36. X_045
37. X_048
38. X_049
3s. X_050
40. X_051
41. X_052
42. X_055
43. X_056
44, X_057
45, X 059
46. X_060
47. X_061
48. X_062
49. X_063
50. X_065
51. X_066
52. X 068
53. X_C69
54. X_070
55. X_071
5€. X_072
57. ¥ 073
5¢. X_ 074
59. X 675
60, X 076
61. X 077
62. X 078
63. X 079
64. X_080
65. X_082
66. X 083
67. X 085
68 X_086
69. X 087
70. X_088
71. X_089
72. X_090
3. X_092
74. X 094
75. X_096
76. X_098
77. X_099
75. X_102
79. X_ 103
80. X_104
a1. X105
82, X 107
83. X_108
84. %_109
85. X_110

Statistics

Skripsi

for
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2.0000
1.8667
1.8667
3.0000
3.0333
2.2667
2.0333
1.8333
2.1333
2.5000
2.4667
2.6333
2.5000
2.5000
2.6000
2.5333
2.3667
2.4000
3.1000
2.06867
2.8333
3.0667
2.4667
2.5333
2.5000
2.3667
1.9000
3.0000
2.1667
1.8333
2.1000
1.9667
PR3 35
1.8667
3.06867
3.0000
2.4000
2.5333
2.5000
2.2667
2.3000
2.2667
2.2333
2.6667
2.4667
2.7333
2.0000
2.7000
2.6667
3.1000
2.0000
2.3333
2.3333

Mean Variance

.1878
.8183
.7303
.8305
. 55861
.6915
.T7649
L7915
. 6814
L6823
.6288
.5561
. 6297
L6823
.5632
L7761
.1184
.6747
L7120
L6397
A1)
. 6397
WAL
57 18
L7311
.85C3
L5449
.6948
) L)
.B333
. 7589
. 7649
. 1397
.7761
.6397
.6433
.5632
.66814
. 6297
L5833
L6513
. 6915
L6789
66092
.6288
-6915
.6948
.8769
L6609
L7120
. 6948
. 1581
L7112

Std Dev

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

30.0
30.0
0.0
30.0
30.0
0.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30,0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
310.0
0.0
30.0
0.0
30.0
30,0
oG
30.0
0.0
30.0Q
30.0
30,0
30.0
30.0
30.0Q
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
3G.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30,0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0

N of
Variables

Suci Rohdiyati



Skripsi

5CALE
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125.7000

Item-total Statistics

X_001
X 002
X_003
X_004
X 008
X_009
X_010
X_011
X_012
X_014
X 015
X_016
X_017
x_018
X_019
X_020
x_021
X 023
X_024
X 025
X_027
X_029
x_030
X_031
X 032
X_034
X_035
X 036
X _037
X_038
X_039
¥ 049
X_042
X_ 043
X_044
X_045
X_048
X 049
X_050
X 051
X 052
X_055
X_056
X_057
X_059
X_060
X_061
X_062

Scale
Mean
if Item
Deleted

197.6000
197.2333
197. 6667
197.3333
197.2667
197,7667
157.900¢
197.6667
197.7000
196.7333
197,0006
197.9667
197.2667
187.7000
197.2333
197.6000
197.5333
197.2333
187.2000
197.0000
197.1667
198.0333
197.4333
197.3000
197.8000
187.5667
197.0667
197.5000
197.7667
197.6333
197.7333
1927.7000
197.7000
197.833%
197.8333
196.7000
196.6667
197.43335
197.6667
197.8667
197.5667
197.2000
197.2333
197.0667
197.2000
197.2000
167.1000
197.16¢87

1138.28862

Scale
Variance
if Item
Deleted

1108.8690
1111.3575
1105.4023
1110.3678
1112.8920
1097.4954
1094.7928
1100.8506
1100.0103
1127.088¢9
1124.1379
1091.2057
1118.960°
1105.11238
1121 .5644
1116,.2483
1111.1548
1114.5989
1123.2000
FY 22, Me3 7/
1123.4540
1103.0678
1105.6333
1113.7345
109¢.7862
1107.1506
1115.8230
1105.8448
1101.1506
1109.1368
1103.9954
1097 .3207
1102.768C
i096.9023
1099.7299
1118.,493]
1125.8851
1115.7713
1101.3333
1093.7057
i104.1851
1121.3379
1114.5989
1122.8920
1119.1310
1111.6138
1124.8517
1112.9023

33.7385

Corrected
Item-
Total

Correlation

.5380
.5421
L6776
.61865
.5120
. 6959
.8043
.71745
. 7656
.3964
.3143
.8485
L4153
.7660
.3876
L4233
= )
.5104
. 3480
.4426
-3787
.6880
.5276
.4661
.8693
.5912
.3942
.6721
L7011
. 5805
7075
. 6968
L0669
L7502
.7850
. 3439
.3240
L4770
-7164
.8396
L7427
.3607
. 5547
.4048
.4452
.5760
L3472
-4786

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

85

124

Alpha

if
Del

.9
.9
.9
.9
.9
.9
.9
.8
.9
.9
.9
.9
S
-5
.9
.9
.9

Item
eted

729
729
726
727
129
726
724
125
125
131
732
723

721
133.

125
731
731
730

T

.9!4.

.9
.8
.9
-9
.9
.9
-8
-9
.9
.9
.9
-9
.9
.9
.9
.9
.9
.9
-9
.9
.9
-9
.9
-9
.9
-9
-9
.8
]

.9

731
730
731
126
729
130
723
728
731
126
126
728
726
726
126
125
724
732
732
730
725
123
725
731
728
731
730
128

2731

730

Suci Rohdiyati
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X_063
X_065
X 066
X_068
X_069
X_070
X 071
X 072
X 073
X_074
X_075
X 076
X_077
X_078
X _079
X _080
X_082
X_083
X_085
X_086
X_087
X_088
X_089
X_090
X 092
X_094
X_096
X_098
X_099
X_102
X_103
X _104
X_105
X_107
X_108
X_109
X_110

Reliakility Coefficients

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

197.3333
197.3000
196. 6000
197.6333
196.8667
196.6333
197.2333
197.16867
197.2000
197.3333
197.8000
196.7000
197.5333
197.8667
197.6000
197.7333
196.9667
197.8333
196,6333
186.70680
197.3000
197 .1667
197.2000
197.4333
197. 4000
197.4333
197.4667
197.0333
197.2333
196.9667
197.7000
157.0000
197.0333
196.6000
197.7000
197.3667
197.3667

N of Cases = 30.0

Alpha =

.9732

Putaran 4

trxwx Method 1

RELIABILITY

=

X_001
X_002
X_003

1119.4713
1115.8724
1117.4207
1108.4471
1117.%816
1124.4471
1119.2885
1122 5575
1114.3034
1106.0920
1099.3375
1123 .8034
1105.0851
1097.4989
1100.,3172
1100.5471
1115.1368
1096.2713
1124.9989
1122.8379
12120.0103
1119.3161
L1207 %75 1
1116.2437
1116.1793
1115.2195
1110.4644
1123.2747
1118.5299
1120.1713
1101.7345
1120.4828
1122.7920
1121.2828
1101.3897
1117.6195
1112.1023

ANALYSIS

Mean

.1000
L4667
.0333

(R 2 A LN

.3806
L4872
L4277
.66809
L3718
.3130
.4884
.4023
-4804
Vo564
.6825
.3005
. 5333
-7256
.1428
7321
-4575
. 7919
.3001
. 3487
L4764
.4059
-3826
L5387
4983
. 4891
.6047
.3290
.4603
. 3810
L7820
.2902
.3400
L3460
. 7896
- 3964
.5414

N of Items

- S CALE

5td Dev

.8030
L7303
.7184

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

85

125

L8731
.9729
.8730
L9726
.5732
L9732
.9729
.9731
L9730
.8728
.8726
.9732
.9729
L9725
L9725
.9725
9730
.9724
.9732
L9731
L9730
L9731
8731
.9729
.9729
L8729
L9728
.9732
L9730
.8731
.9725
9734
-9732
L9732
L9725
L9731
.9729

{space saver) will be used for this analysig **+*+*+

{ALFHA)

Cases

30.0
30.0
30.0

Suci Rohdiyati
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X_004
X_008
X_009
X_010
X 011
X 012
X_014
X_015
X_016
X_017
X_018
X 019
X_020
X_021
X_023
X_024
X_025
X 027
X 029
X 030
X_031
%X 032
X_034
X 035
X_036
X_037
X_038
X_039
X 040
X_042
X 043
X_044
X_045
X_048
X_049
X_050
X_051
X_052
X_055
X_056
X_057
X_059
X_060
X061
X_062
X_063
X 065
X_066
X_068
X_069
X_070
X_071
X_072
X_0723
X_074
x_075
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-3667
.4333
9333
.BOOG
.0333
-0Goo
L9667
L7000
. 7333
L4333
.0G00
4667
.1000
L1667
.4667
.50600
. 7000
. 5333
.6667
L2667
L4000
.900¢
21
.633
L2000
9323
.0667
.9667
.0000
. 0000
.8667
.8667
-0000
.0333
.2687
L0333
.8333
.1333
. 5000
4667
6333
50006
-5000
-600G0
L5333
.3667
L4000
L1000
L0867
L8333
. 0667
-4667
5333
L5000
-3667
.5000

OB R RN G B DS L R RSN B N R RN RN = RN L L I R B RS DD R PO RS B R RS R RS ORI R R N B RN RS e RSB

-6687
L7279
.8683
. 8052
.7184
.742¢8
L4138
L6513
.8277
.678¢%
.6433
.6288
. 7589
.8339
.6814
. 6297
. 5350
.5713
.7581
L8072
7701
_ipl A0
L7761
.7184
.7144

849

)
. 7184
8710
.7878
.8193
BT803
-8305
. 5561
-6915
. 7649
.71915
.6814
. 6823
. 6288
L5061
L6297
6823
.5632
.1761
.7154
6747
L7120
. 6397
L7915
L6397
5713
5713
L7311
-8503
.8449

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

30.
30.
30.
30.
30,
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
0.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30,
30.
30.
30.0
30.0
30.0

COoODOCDODOCOOCOOOOO0OOO0CO0O00 00O U000 O0OO0OCDOOO0CDODD200C0O0O0000DD0O
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60,
61.
62 .
63.
6d.
65.
66.
67.
68 .
69.
70.
71.
72.
3.
4.
75.
76.
77.
78.
79.

=]
s]

g1.
B2.

X_077
X_078
X 079
X_080
X 082
X_083
X_086
X_087
X_088
X_089%
X_090
X 092
X_094
X_096
X_098
X 093
X_102
X 103
X_105
X 107
X_108
X_109
X_110

3CALE
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Mean
160.6333

Item—-total Statistics

X_001
X_002
X_003
X004

X 608

X_G09
X_010
X 011
X 012
X 014
X_015
%_016
X 017
X _018
X_01$
X_020
X_021
X_023
%_024
X 025

Scale
Mean

if

Item

Deleted

188.
188.
188.
188.
188.
.0000
183.
188.
188,
187.
188.
189.
188,
L9333
188.
188,

189

188

188

188

188.

8333
4667
9000
5687
5000

1333
9000
9333
9667
2333
2000
5000

4667
B333

. 7667
188,
L4333

4667

2333

2.1667
1.8333
2.1000
1.9667
2.7333
1.8667
3.0000
2.4000
2.5333
2.5000
2.2667
2.3000
2.2667
2.2333
2,.6667
2.4667
2.7333
2.0000
2.6667
3.1000
2.0000
2.3333
2.3333

Variance

i0a3.

5816

Scale
Variance

if

Item

Deleted

1064.
1066.
1061.
L7113
1065.
.4483
1051.
1056,
1055,
1082.
1080.
1047.
1074.
1060.
1076.
1072.
1065,
1070.
1078.
1078,

1065

1053

8333
6713
4034

5345

glel
5069
9264
9589
0471
2000
2586
9609
6023
4195
7023
3264
5299
3920

.9129
.8339
. 7589
. 7648
.71397%
L7761
L6433
.5632
.6814
.6297
.5833
L6513
.6915
.86789
. 6609
.6288
.6915
.6948
.6609
L7120
L6948
.7581
L1112

5td Bev  Variable
g

33.0693

Corrected
ITtem-
Total

Correlation

.5362
.5529
.6764
L6267
.5152
L0986
.8029
. 1828
.71686
.3822
-3063
-8531
.4238
. 7686
-4019
4142
.4993
.9l111
.3543
L4242

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

N of

30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.90
30.0
36.90
30.0
30.0
30.¢
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
3090
30.0
30.0
30.0

% 7]

i
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Alpha
f Item

Deleted

L9733
8732
.9730
L9731
.9733
.9729
L9727
.9728
.9728
L8755
.9736
.8972¢6
L9734
.9729
9735
9735
9733
L9733
L9735
-89734
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X_027
X_029
X 030
X_031
X_032
X_034
X_035
X 036
X_037
X_038
X_039
X_040
X 042
X_043
X_044
X_045
X_048
X_049
X_050
X_051
X_052
X_055
X_0S6
X_057
¥_059
X_060
X_061
X 062
X 063
X_065
X_066
X 068
X_069
X_070
X_071
X 072
X_073
X_074
X 075
¥ 077

nr

a8

078

x_079
x_080
% _082
x_083
X_086
x_ 087
X_088
X_089

®_090
X_092
X 094
X_096
X_098
X_099
x_102

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

188.4000
1389.2667
188.6667
188.5333
189.0333
188.8000
188.3000
188.7333
185.0000
188.8667
188,8667
188.9333
188.9333
189.0667
189.0667
187.5333
187.2000
188.6667
188.9000
189.1000
183.80090
188.4333
1868 .4667
188.3000
183.4333
188_4333
188.3333
188.4000
188.5667
188.5333
187.8333
188.8667
188.1000
187.8667
188.4667
188.4000
188.4333
188.5667
189.0333
188.7667
1692.1060
188.8333
188.9667
188.2000
189.0667
187.9333
188.5333
188.4000
188,4333
188.6667
168.6333
188.6667
188.700Q0

188.2667 .

188.4667
188.2000

1078.8690
10558.0989
1061,8161
1068.8437
1853.1368
1062.1655
1074.5621
1061.8575
1056.5517
1064.6713
1059.8264
1053.0298
1058,9608
1052,2713
1055.3747
1074.9609
1081.4724
1071.7471
1056.9207
1049.6783
10859.8897
1076.4€09
1070.395¢4
1078.4931
1074, 4609
1067 .4264
1080.0%20
1069.0759
1075.081¢
1071.0851
1073.3851
1064.6023
1074.2310
1080.1195
1074.7402
1078.2483
1070.3230
1062.3230
1055.2057
1061.081¢6
1053.7483
1056, 3506
1056.1713
1071.4069
1052.6161
1079.0989
1075.7057
1074 .3862
1077.4954
1072.5037
1071.7575
1071.1954
1066.4931
1079.2368
1074.0506
1076.6483

.3833
. 6872
.5234
.4594
.8643
.6091
. 3929
. 6704
. 7136
.5876
.7106
.7040
.6631
. 7645
.1940
.3293
.3226
LATLT
L7254
.8438
. 7489
.3720
.553¢
L4047
L4536
.5762
RS) e
L4710
s SHEN
.4991
.422

. 6844
.3609
-3104
.4942
. 3999
L4750
.550%8
.6862
L5325
L1229
L7431
. 7407
4466
.8015
L3329
4752
-4193
.3795
.5428
.5019
-4840
-.6005
L3203
.4643
.3626

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...
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.9735
.8730
.8733
.9734
L8727
9731
.9735
-9730
.9729
.8732
.9730
9729
9730
.9728
.2728
.8737
L9735
.9734
97259
L9727
L9729
L9735
L9732
L9734
.8734
L9732
L9735
.8734
.9735
L9733
.8734
.9730
-9736
.9736
.9733
-9734
L9734
L9732
9730
.8733
L9729
L9729
.872¢9
9734
L9728
L9736
L9733
.9734
.3735
L9733
9733
.9733
L9731
L9736
9734
-9735
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X_103
X_105
X 107
X 108
X_109
X_110

188.
188,
187.
188.
1883.
188,

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

9333
2667
8333
9333
6000
6000

1057.
1¢78.
1678,
1857,
1073,
1068.

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha = 97358

30.0

9954
7540
2816
5126
4897
4552

.1766
.3315
.3L64
L1875
.3929
.5296

N of Itens

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...
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L9728
.973¢
.81736
.9728
L9735
L8733
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2. Variabel Sikap terhadap Seks Pra Nikah pada Remaja

Putaran 1

kkek¥ Mathod 1

130

{space saver) will be used for this analysis ¥***%¥

RELIABILITY ANALYSTIS

W~ noba Wb

'

Y 001
Y_002
Y_003
Y 004
Y 005
Y_006
Y 007
Y_008
Y_009
Y_010
Y 011
Y_012
Y 013
Y_014
Y 015
Y 016
Y J0%
Y 018
Y 019
Y_020
Y_021
Y_022
Y 023
Y 024
Y_025
Y_026
Y 027
Y_028
Y 029
Y 030
Y_031
Y_032
Y_033
Y 034
Y 038
Y_036
Y_037
Y 038
Y_039
Y_040
Y 041
Y_042
Y 043
Y_044
Y_045
Y_046
Y_047
Y_048

Mean

2.1333
1.9000
2.1667
2.1667
1.9333
1.9667
2.8000
1.9000
2.0000
.906G0
. 9667
.50G0
L6667
3 3
. 7000
.7667
.9000
.9333
. 3000
L2667
L4000
.3000
.3333
L2667
.23
.6333
-1333
-5000
.1000
.6667
. 3667
-4333
.B333
2000
2667
L2333
.1000
L2333
.1333
.1333
. 3000
. 5000
.3333
.4667
-8667
L8667
L7333
.7667

=R e e RO R R R D R PG RO B N R R R R R R R R A R R R B ORD d b  bd RO e

SCALE

Std Dev

-

6288
7589
5821
5307
7397
7184

.5509
.B030
.7878
.1588%
.6667
. 6297
-.6065
.6915
YA
.8975
. 8449
.8683

5350

.4498

o

58632
. 5350
-5467
.4498
-5467
.5561
.7761
.5724
. 1589
.8023
.4301
-6789
. 74866
.6103
L5208
.5683
. 5457
.4302
.3457
5074
L6513
-6297
. 6608
. 6288
L7761
.778l1
.5208
.6789

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

(ALFHA)

Cases

30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30,
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.
3¢.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.

o o i e s i o o B o B v Y - Y e e B o B o T e o o T o Y
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Statistics for
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Item-total Statistics

Y_
Y —
Y._
Y..._
Y —_

Y

Y_
Y—
Y_
Y_

Y

001
002
003
004
005
06
Qa7
008
008
010
011

Y 012

Y._..
Y._._

Y

Y
Y—
Y_

Y

v

013
014
05
0l6
017
01is
019
020

Y 021

Y—-
Y_
Y-—-

Y

v

022
023
024
025
026

Y 027

Y_
Y._
Y—-
Y_
Y_
Y—
Y

¥
Y....
Y__
Y—
Y—

Y

v_

028
029
030
031
032
033
034
035
036
037
038
Q39
040
041

Scale
Mean
if Item
Deleted

103.2333
103.4667
103.2000
103.2000
102.4333
103.4000
162.5687
103.4667
103.3667
103.4667
103.400C
102.8667
103.7000
103.6333
103.6667
103.6000
103.4667
103.4333
103.0667
103.1006G
102.9667
103.06867
103.0333
103.1000
103.03323
102,7333
103.2333
103._8667
103.2667
103.70G0
164.0000
102.9333
103.5333
103.1667
103.1000
103.1333
1G3.2667
103.1333
1032,2333
103.2333
103.0667

Mean
105.3667

2.0333
2.3000

Variance
314.,7920

Scale
Variance

if Item

Deleted

303.7713
295.1540
302.7862
305.2690
296.8057
296.9379
307.8402
293.0851
287.7575
296.9471
298.4552
322.6023
299.1138
298.5161
299.4023
296._.8000
297.4989
300.8747
301.8575
305.0586
302.3092
302.8230
300.9299
305.6103
302.1713
310.8230
31il.081l6
305.0851
303.7885
299.3897
304.5517
303.5126
293.4989
302 .0057
303.6103
304.6023
304.4092
306.4644
309.9092
306.3920
303.0299

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

131
L6687 30.0
L4661 30.0
N of
Std Dev Variables
17.7424 50
Corrected
Item— Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
.4847 L8517
L7311 .85h03
.5656 L9514
.4984 L9517
.hB472 L8508
003 L OB0E
.3439 L9523
L7660 .8501
L6037 -8511
L6603 . 8808
577 L8507
~.3628 .9558
.7298 L9508
6611 -9508
.6130 .9511
ke 557 .49515
.5689 .9514
4370 .9523
.6804 .9509
.6066 .9514
L6211 L9511
L6275 L9511
L7151 .9507
L5710 .9515
. 6483 .9510
.1867 9530
.1135 .9540
.4691 .9518
L3942 L9523
.5316 .951¢
.564% .8514
L4573 .9519
-8105 .9499
.5853 .9512
L6011 .9513
.4974 .8517
.5275 .9516a
.54086 L9516
.3913 L9522
.4584 .85149
.5000 .9517

Suci Rohdiyati



Skripsi

Y 042
Y 043
Y 044
Y 045
Y_046
Y_047
Y 048
Y_049
Y 050
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102.8667
103.0333
102.50060
103.5000
103.50060
102.6333
103.6000
103.3333
103.0667

303.7057
304.%293
304.5069
293.,9138
295.,0862
314.2402
297.6966
310.5747
303.,7885

Reliability Coefficients

N of Cases = 30.0

Alpha =

. 9525

Putaran 2

¥r¥kE Method 1

RELITABILTITY

4 .

00 ~d O LN i L B R

]

10.
11.
12.
13.
14.
15,
i6.
17,
la.
19.
20,
21.
22.
23.
24,
25.
26,
27.
28,
29,

2
ot

3t.

Y 001
Y 002
Y 003
Y_004
Y 005
Y 006
Y_007
Y_008
Y _009
Y_010
Y 011
Y_013
Y 014
Y 015
Y 016
Y_017
Y _018
Y_019
Y_020
Y 021
Y _022
Y 023
Y 024
Y 025
Y_028
Y_029
Y_030
Y 031
Y 032
Y 033
Y 034

AN B S W

Mean

L1333
L9000
1667
.1667
.9333
.9687
8000
.90060
L0000
. 9000
.9667
. 6667
L7333
L7000
L7667
L3000
-8333
. 3000
L2667
L4800
.30060
. 3333
L2667
.3333
5000
.1000
. 6667
.3667
L4333
1.8333
2.2800

L ST S R NS S N SRy

" gt ped e

(R L T L T o B T U I O T N N I

.4870
-4083
.4508
.1620
7165
.0152
.T7100
.1600
. 6639

N of Items

= CRC A L E

Std Dew

.6288
. 7589
e
gy M)
YT
.7184
.550%
.8030
.18748
. 1589
.6687
. 6065
.6915
L7022
.89746
84495
.8683
-5350
.4498
.5632
. 2350
-5487
.4498
L5467
.5724
. 7589
.8023
.4901
.6789
. T466
L6103

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...
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.8517
L9521
L9519
-9501
.9504
-9536
L9505
.9534
L9511

(space saver} will be used for this analysis *****+

{ALPHA,

Cases

30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30,0
30.0
30.0
30.0
30.0
0.0
30.0
30.0
30.0

g.qQ
ie.n
30.0
30.0
30.0
.0
3.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
30.90
30.0
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32.
33.
34,
35.
36,
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.

Y

Y:

Y

¥_

Y

Y
s
Y_
Y_

Y

¥

Y

Y
Y._._

03%
036
037
038
03%
Q40
641
042
043
G44
045
046
48
050

Statistics for

Y
Y
T
Y

001
002

003

004

Y 005

Y

006

Y 007

Y

“oo8

Y_009

Y
Y

Y 013

Y
¥
Y
b

010
011

014

015
016
017

Y 018

Y
Y
Y
Y
Y

“019

~020
“021

022
023

Y 024
Y 025
Y 028
Y_ 029

Y

030

Y 031
Y 032

SCRLE

Sta
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93.

tistics

Scale
Mean
if Ttem

T 1 |
Deieted

91.2000
91.4333
91.15667
91.1667
91.4000
91.3667
90.5333
91.4333
91.3333
91.4333
S$1.3667
91.6667
¢1.8000
91.06333
91.5667
91.4333
91.4000
91.0333
91.0667
$0.9333
91.0333
21. 0000
91.0667
81.0000
91.8333
91.2333
91.6667
91.9667

Mean
3333

90.9000

2.2667
L2333
L1000
L2333
L1333
.1333
. 3000
2.5000
2.3333
2.4667
1.86867
1.8687
1.7667
2.3000

[N S R T N (]

Variance
314.2989

Scale
Variance
if Item
Deleted

303.2000
294.4609
302.1437
304.9023
295, B35
296.3782
30B.7402
292.1851
297.2644
296.1161
297.5506
298,6437
296.0414
288.9299
295.2885
296.3230
298.1448
301.4126
303.7865
300.8920
301.7575
299.7931
304.6161
301.4483
303.8678
304.3230
297.7471
303.6885
304.4379

Std Dev

.5208
.56833
L5477
-4302
-3457
.5074
.6513
. 6297
.6609
.6288
L1761
1761
.6789
.4661

17.7285

Corrected

Py
(]

Item-
Totral

orreilation

L4887
IO
i >
.4918
L7042
. 7036
L2715
.1820
. 6042
6742
. 7066
L1293
L6609

LR

. 6140
.5%01
L5935
, 4794
.6783
6575
L6699
L6594
L7505
L6038
L6612
.5063
.3550
.6746
L6071
.3968
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N of

30.0
30.0
30.0
30.0
30.0
3¢.0
30.0
30.0
30.0
30.8
30.0
30.0
30.0
30.0

Variables

45

[

jw]
m
[

m -7

wr

[T
oo

rt ot
M

L9607
.9585
. 9603
-9607
-9597
.9597
.9615
-9582
.9602
L9598
. 9597
. 9596
.9599
. 9601
.9604
-9603
L9611
.9600
.9602
. 85599
.9600
. 9597
L9603
. 9606
.9606
9615
L9604
.9603
.9612
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Y

v

Y

033
034
~035

Y 036

Y
Y

v

037
038
039

Y 040
Y 041
Y_042
Y 043
Y_044
Y 045
Y 046
Y 048
Y_050

81.
91.
9i.
al.
.2333
81.
91.
91.
91.
90.
91.
90.
9l1.
91.
91.
91.

91
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5000
1333
0667
1000

1000
2000
2000
0333
8333
gooo
8667
4667
4667
5667
0333

292.
301,
302.
303,
L7023

303

305.
309,
306.
302.
304.
305.
305.
293.
294.
.2885

297

303.

Reliability Coefficients

N of Céses =

Alpha

.96

Putaran 3
*++%« Mathod 1

11

{space saver)

30.0

RELITABILITY

=
oS e e R o s o AU A SN TR LN

I
s L
e e e .

N
Lo IRt B el

LU AN I LN ]
W =

[\¥ ]
=9

Y_001
Y 002
Y 003
Y 004
Y 005
Y 006
Y oos
Y_009
Y 010
Y 011
Y 013
Y 014
Y 015
Y 016
Y 017
Y 018
Y 019
Y 020
Y_021
Y 022
Y 023
Y 024
Y 025
Y 028

AT Ni f SIS -SSISIE S

6024
4299
4782
5414

6103
2000
0966
9298
4885
7931
2230
0l61
1885

2747

Mean

L A L T L N L T N L B e e et e e IR S N S R R R NI % S i N

2333
.2000
L1667
L1667
L9333
L9667
. 9000
.gogo
L9000
. 9667
L6667
L7333
. 7000
. 7667
-9000
.9333
L3000
. 2667
.4060
. 3060
.3333
-2667
.3333
- 5000

.8275
.5897
L6375
.5269
.5394
.5654
. 4095
L4475
.4828
.4284
.3491
.3951
. 7784
L1328
.7069
.6657

N of Items

= SCAL

Std Dev

.6288
. 1589
. 5921
.5307
. 1397
L7184
L8030
.7878
. 7589
. 6687
L6065
L6915
L1022
.8870
.8449
.8683
-535¢
.4498
-3632
2350
-5467
-4498
-5467
5724

Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan ...

45

134

.959¢
.9602
-9601
. 9605
.9605
. 9605
.9610
.9608
-9607
.9610
.9614
.9611
.9592
L9595
. 9597
. 92601

will be used for this analysis *v++*++

{ALPHA}

Case

30.
30.
30.
30,
30.
30.
ao.
30.
30.
30,
30.
30.
30.
30.
30.
30.
30.

2
]

30.
30.
30.
30.
30.
30.

=

COODQOOOOUOOOO0O0OCOODIATOODT
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25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
3z.
33.
34,
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41,
42.
43,
44.

Y_0239
Y 030
Y 031
Y 032
Y 033
Y 034
Y _035
Y 036
Y 037
Y 038
Y 039
Y 040
Y 041
Y_042
Y 043
Y 044
Y 045
Y 046
Y 048
Y 050

Statistics for

SCALE

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

L1000
.66867
. 3667
.4333
.8333
L2000
L2667
L2333
.1000
.2333
L1333
.1333
.3000
. 3000
L3358
. 4667
.8667
L8667
1667
. 3000

[RR I S o O T T T O I AN T N L S W LN R S R LW

Mean Variance

Sl

item-total Statistics

Y 001
Y_002
Y _003
Y_004
Y 005
Y 006
Y_008
Y 009
Y 010
Y 011
Y 013
Y 014
Y 015
Y 016
Y 017
Y 018
Y_019
Y 020
Y 021
Y 022
Y 023
Y 024
Y_025

Scale
Mean

if Item
Deleted

£88.4000
§8.6333
88.30667
88.3667
88.6000
88.5667
BB.6333
68.5333
8B8.6333
B8B.5667
88.8667
88.8000
66.6333
88.7667
88.6333
88.6000
88.2333
§6.2667
88.1333
88,2333
88.2000
88.2667
88.2000

L 308.7402

Scale
Variance

if Item

Deleted

287.8345
289.1368
296.6540
299.4126
290.4552
291.0126
286.7920
291.9616
290.792¢0
282.1851
283.2230
292.6483
293.5920
285.7713
290.8609
293.5586
296.0471
298.2713
295.23%20
296.1851
294 ,3724
299.0889
296.0966

135
.7589 30.0
L8023 30.0
L4901 30.0
L6789 30.0
L7466 30.0
L6103 30.0
.5208 30.0
.5683 30.0
.5477 30.0
L4302 3.4
L3457 30.0
.5074 30.0
L6513 30.0
.6297 30.0
L6609 30.0
.6288 30.0
L1701 30.0
L7761 30.0
L6788 30.0Q
.4661 30.0
N of
Std Dev Variables
17.5710 44
Corrected
Ttem- Alpha
Total if Iter
Correlation Deieted
L4843 L9611
L1373 .959%9
.5754 .9607
.492¢6 L9611
L7035 .9601
L7022 L9601
.7833 .959¢
.5694 .8607
67172 9602
7046 .9601
.7294 .9600
. 68600 .9603
. 6090 L9606
.54943 .9608
L5957 . 9607
L4849 L9615
L6739 .9604
. 6008 9606
L6782 L9603
L6663 -9604
L7500 . 9601
.6087 .9607
.65062 .9604
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Y_
Y_
Y.._
Y....
Y—
Y_
Y..._
Y_
Y_
Y_
Y_
Y—_
Y_
Y__.
Y_
Y—
Y_
Y—.
Y_..
Y—_
Y_

628
029
030
031
032
033
034
035
036
637
038
039
040
041
042
043
044
045
c46
043
050

89.
88
88.
89.
886.
88.
88
88,
88.
88.
88,
88.
88.
88
88.
g8
88.
88.
88.
83.
g8.

0333

.4333

8667
1667
1000
7000

.3333

2667
3000
4333
3000
4000
4000

.2333

0333

.2000

0667
6667
6667
7667
2333
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208.1023 L5217
298.8747 L3541
292,2575 .5774
298.,2126 L6077
292.0586 .3927
287.1828 .8288
295.9540 .5912
296.8920 .6450
288.0793 .5268
298,2540 .5384
300.0793 .5687
303.6966 .4086
300.6621 .4444
297.5644 -4785
299.0678 -4259
300.4414 .3432
299.7885 .3929
287.6782 L3772
288.8506 .71311
251.3082 . 1056
297.8402 -6640

Reliability Coefficients

N of Cases

Alpha

.8615

30.0

N of ITtems
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. 9610
.9620
. 9608
L9607
.96l¢6
.8594
.9607
. 2605
.9609
.9609
L9609
L9614
.9612
.9612
.9614
.9618
.9615
.9597
L9599
L9601
L9605
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UJI LINIERITAS HUBUNGAN
Curve Fit
MODEL: MOD 1.
Independent: X
Dependent Mth Rsq d.f. F Sigf Jold) bl b2
Y LIN .188 58 13.40 .001 48.6689 .3083
Y QUA .190 57 6.67 .002 -15.794 1.0064 -.0019
Sikap terhadap Seks Pra Nikah pada Remaja
130
1204 ’
1104 ”f’;;:
[ /
! /
1004 - 1 i
.../‘\'\'
ol \/ ,
L
80 _on-_r- drat
150 180 170 180 10 20 210 0
Pola Asuh Orang Tua Permisif
ANOVA, Tabie
Suwm of
Squares of Mean Squae F Big.
Sikap tertw3ap Scks Between {Combired) 1982 100 EX] ) 1821 133
Pra Nksh eca Groups Linearty 502.722 1 sezrR | 4w oot
R"“"'“:? Asuh Deviation trom Linkarly § 1389378 30 46313 .90 400
Within Groups 1176.883 28 42032
Totw 3150.962 59 | -
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CORRELATIONS
Descriptive Statistics
Mean Std, Deviation N
Pola Asuh Orang Tua
Permisif _ 188.2000 10.2821 60
Sikap terhadap Seks Pra
Nikah pada Remaja 1066833 7.3172 80
Correlations
Sikap
terhadap
Poia Asuh Seks Pra
Orang Tua | Nikah pada
Permisif Remaija
Pola Asuh QOrang Tua Pearscn Correlation 1.000 433
Permisif Sig. {2-tailed) . .001
N 60 60
Sikap terhadap Seks Pra  Pearson Corretation 4337 1.000
Nikah pada Remaja Sig. (2-tailed) .001 .
N 60 B0

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI NORMALITAS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sikap

terhadap

Pola Asuh Seks Pra
QOrang Tua | Nikah pada

Permisif Remaja
M 60 60
Mormal Parameters2  Mean 188.2000 106.6833
Std. Deviation 10,2821 7.3172
Most Extreme Absclute 082 084
Lifferences Positive 063 065
Negative -.092 -.084
Kolmogorov-Smimov Z 714 650
Asymp. Sig. (2-tailed) 687 792

a. Test distribution is Nermal.
b. Calcutated from data.

Pola Asuh Orang Tua Permisif
o]

10

B Dev = 1028
Mepn = 153 2
H = 50.00

Frequency

o

1550 1650 1750 1850 1950 5.0
1900 1700 1800 1200 2000 raleie]

Pola Asth Ovang Tua Permisit
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Sikap tethadap Seks Pra Nikah pada Remaja

Frequancy

900 €50 1900 1050 1100 1150 1200 1250

Sikap terfiadap Seks Pra Nkah pada Remaja
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Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Mogel Entered Removed Method
1 Pola Asuh
Orang Tya . | Enter
Pemisif

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Sikap terhadap
Seks Pra Nikah pada Remaja

Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 4332 .188 474 6.65176

a. Predictors; {Constant), Pola Asuh Crang Tua Permisif

ANOVAP
Sum of
Model Squares ¢f Mean Square F Sig.
1 Regression 592.722 1 592.722 13.39% 0012
Residisal 2566.262 58 44246
Total 3156.983 59
a. Predictors: {Constant), Pola Asuh Orang Tua Permisif
b. Dependent Varable: Sikap terhadap Seks Pra Nikah pada Remaja
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.669 15.874 3.066 .003
Pola Asuh Orang
Tua Permisif .308 .084 433 3.660 001

4. Dependent Variable: Sikap terhadap Seks Pra Nikah pada Remaja
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SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA )

Tok 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA - DISAMAKAN
Yoo NSS : 304056013177 - NDS : E30134005
Alamat : JI. Manyar Untag 45 Telp, (031) 5924165 Surabaya
W.____—_——-—-—————————————_—_'——_ﬂ—_

SVURAT KETERANGAN

Nomor :372/S.6/SMA/17/V1/2006

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA 17 Agustus 1945 Surabaya, menerangkan

bahwa :
Nama :SVC ROHDIYATI
Tempet / Tgl. Lahir : Ponorogo, 13 Desember 1980
NB I : 110010436
Prog. / Univ. :S—1 (Fakultas Psikologt) /
Universitas Airlangga Surabaya
Alamat . JI. Manyar Jaya VI/ 5 Surabaya Telp. ( 031 ) 5997661

Yang bersangkutan benar — benar telah mengadakan Penelitian / menyebar angket
Pengambilan data ( referensi ) sebagar persyaratan Penyusunan Skripsi dengan judul
“Hubungan 1’ola Asuh Orang Tua Permisif dengan Sikap Terhadap Seks Pranikah
pada Remaja” yang dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2006 di SMA 17 Agustus 1945
Surabaya Jalan Manyar Untag 45 Surabaya Telp. 5924165.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

RS Drs. Sutrisno
Nl _fN{P 131616113
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@ﬂ“"@% DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
3 UNIVERSITAS AIRLANGGA

FAKULTAS PSIKOLOGI

JL Dharmawangsa Dalam Selatan 4-6 Tel. & Fax. {031) 5032770-5025310
SURABAYA

No 441 /J03.1.16/PP/2006
tam :--
Hal  : Permohanan I jin Menyebarkan Angket

Kepada 'rth,
Kepala SMU 17
Surabaya,

Sehuburgan dengan kebutuhan untuk mendapatkan Subyek Penelitian maka
bersame ini kami mohon ijin mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini
untuk dipat diterima dan diberi kesempatan menyebarkan angket kepada:
Siswa SMU 17, Surabava,

Nama : Suci Rohdiyati
NIM : 1100010436

Pada saat ini yang bersangkutan sedang mengambil Mata Kuliah Skripsi,
bantuan Saudara sangat membantu kelancaran penyelesaian Tugas Skripsi.

Demikian, atas bantuan Saudara kami ucapkan terimakasih.

Surabaya, 15 Mei 2006

Dekan L

—Seger Hundo;/o, M.Si
NIP. 131967668
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Surat Perayataan

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama el % )
Pekefjaan S/ 2/ / 7/%-”@ afo

“Telah menjadi rater untuk memberikan penilaian / judgement terhadap alat
ukur kuisioner skala sikap yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian
yang berjudul “Hubypngan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan sikap
terhadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberikan untuk untuk
mendapitkan validitas isi / content validity techadap alat ukur tersebut.

Berikut ini beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :
o Kotwas I[I}-Efr’{',‘ &-/){i'ﬁ{}}{j.b. 4 Karti ‘/@/‘tf/uw{ :

Utn 3 @t o
{

e o }wrb [Ulas  [Hes, A ap Ny

XA ¥4 fertaly 97_,(;61 /A@"gﬂ_ém ) Adicones

e baty s / ' Pece ) Y Ay, qu}

g%“{(xu‘”fl-%

Surabaya, f. B, vl
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Surat Pernvataan

Yang bertanda tangan dibawah 1 :

Marma - Endan Mashi

Pekerjaan - Deen

Telah menjadi rater untuk memberikan penilatan / judgement terhadap alat
ukur kuisioner skala sikap yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian
yang berjudul “Hubungan persepst pola asuh orang tua permisif dengan sikap
terbadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberkan untuk untuk

mendapatkan validitas isi / content validity terbadap alat ukur tersebut.

Berikut ini beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :

- Fl’mﬁ(&ﬂtt;n !C‘ih W abo Gﬁ = géw;{ln\(., Lﬁmﬁ{kh

@F:im ~[7 Wt

- ‘%[ﬂt]‘) hnt, - C,p.(.. 2 ‘P’ HAl P{r{u &67;\14, gﬁ(ﬂﬁknn E;

Mm&,h& arh Ag,-,f :"r:f?m Lu'nd) onab B baca -

%{rrf’ kon&{d d]mmujn"ﬂﬁéﬁ X, Gt&w.lm-(, et et i am WMQ
7-} IF”‘ dffw §Ea£4 > (k’ﬁﬂ{t{mfc Lv‘ib”‘f? f%(:c—&ﬂ,> )

Surabaya,

d 0.

( [= Maghhy
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Surat Pernyatazn

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama  Wuo W ndecaar

Pekerjaan © Dosen

Telah menjadi rater untuk merberikan penilaian / judgement terhadap alat
ukur kuisioner skala sikap yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian
vang berjedul “Hubgngan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan sikap
terhadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberikan untuk untuk
mendapatkan validitas isi / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Berikut ini beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan -

¢ %’UAMCU* protantuse QUMQQS" aikene pate Lumuq %8[&&&
lm“s Bloludear Ta dasor g Addios \ww Smpw b e
gl / L bobs msmw St ot

(&) Ok Q—ﬁﬁ s s it Ao ulakeeo

() e slibibie o poll TALegl (sleata)

Surabaya,

R

( U\Juum HiQfﬂ ey Clw
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Surat Pernvataan

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama S VAT T

Pekerjaan Vst

Telah menjadi rater untuk memberikan penilaian / judgement terhadap alat

ukur kuistoner skala sikap yang akan digenakan dalamskripsi dengan penelitian

yang berjudul “Hubyngan persepsi pola asuh orang tua permisif dengen sikap

terhadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberikan untuk untuk

mendapatkan validitas isi / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Berikut inf beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :

e R B e Y 2 LALAL G W T e
- Towe o e 2, DA - A G A e VI A
‘:_\r['iLxlff‘\f‘I[fk ;G f‘i\:._” '_f\Qj\L( ﬁ-?—(ﬁ'ﬂ.’-r
T OADEA LT f 4 U3 s Sy S { Cr oot b bny Jr Ol o, o
Surabaya,
|
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Surat Pernyataan

Yang bertanda tangan dibawah in1 :

Nama ke e rionn

Pekerjaan  © [Dogen-

Telah menjadi rater untuk memberikan penilaian / judgement terhadap alat
ukur kuisioner skala sikap yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian
yang berjudu! “Hubpngan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan sikap
terbadap seks pranikah pada remaja. Penilatan tersebut dibenkan untuk untuk
mendapatkan validitas 1si / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Benkut in1 beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :
1. Mumru{' Sakiu [1[(0« o {{—Qw [Jw{( k&qglL (?O“'“f ale Ta
! y \

u,l_phjara[/\ }Eaga }%)GL"‘ qgu[n oD\_QmOLﬂPa+ch %’uv‘l
O%Grtl(af y C/O[‘Jo 9"; %;€'“ll£9q LQ—EWL “[: /
7 ,E*E.wl‘\ [Aa*l‘\ gﬂlmw u.«..ev\o-}lc[ﬂS[.{:tLL.&-Sl(.ﬁ—qn ':F‘UW«LL /

i A]

Ut«?aum‘«(vu / C,Obn % Cek Urcuxkc,] r

7

J

Surabaya,

e

( “A4 '{‘ur—(}:’al\p )
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SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SIMA )
17 AGUSTUS 1945 SURABAYA - DISAMAKAN

NSS : 304056013177 - NDS : E30134005
Alamat : Jl. Manyar Untag 45 Telp. (031) 5924165 Surabaya

e e

SVURAT KETERANGAN

Nomor :372/S.6/SMA/17/VI/2006

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA 17 Agustus 1945 Surabaya, menerangkan

bahwa :
Nama : SVCTE ROHDIYAT!
Tempat / Tgl. Lahir : Ponorogo, 13 Desember 1980
NB I : 110010436
Prog. / Univ. : S—1 (Fakultas Psikologi ) /
Universitas Airlangga Surabaya
Alamat - JI. Manyar Jaya VI / 5 Surabaya Telp. ( 031 ) 5997661

Yang bersangkutan benar — benar telah mengadakan Penelitian / menyebar angket
Pengambilan data ( referensi ) sebagail persyaratan Penyusunan Skripsi dengan judul
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Permisif dengan Sikap Terhadap Seks Pranikah
pada Remaja” yang dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2006 di SMA 17 Agustus 1945
Surabaya Jalan Manyar Untag 45 Surabaya Telp. 5924165,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 21 J 006

(P 131616113
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS PSIKOLOG!

JL. Dharmawangsa Dalam Selatan 4-6 Tel. & Fax. (031} 5032770-5025310
SURABAYA

No :441 /J03.1.16/PP/2006
Lam :--
Hal  : Permohonan Ijin Menyebarkan Angket

Kepada Yth,
Kepala SMU 17
Surabaya,

Sehubungan dengan kebutuhan untuk mendapatkan Subyek Penelitian maka
bersama ini kami mohon ijin mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini
untuk dapat diterima dan diberi kesempatan menyebarkan angket kepada:

Siswa SMU 17, Surabaya.

Nama : Suci Rohdiyati
NIM : 1100010436

Pada saat ini yang bersangkutan sedang mengambil Mata Kuliah Skripsi,
bantuan Saudara sangat membantu kelancaran penyelesaian Tugas Skripsi.

Demikian, atas bantuan Saudara kami ucapkan terimakasih.

Surabaya, 15 Mei 2006

NIP. 131967668
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Surat Pernvataan

da di Ini :

v m;:na tﬂngan- ba “:«n' Ritne  §
Pekerjaan gﬁﬁ ?PQ”{ ajou

Telah menjadi rater untuk memberikan penilaian / judgement terhadap alat
ukur kuisioner skala sikap yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian
yang begudul “Hubungan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan sikap
terhadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberikan untuk untuk
mendapatkan validitas isi / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Benkut ini1 beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :

a ;"\/\ﬂ O‘ILuiu‘, !i)i’:-:':" Thi oy f){);’ L"r-;.-g- kJ b K&?J“Q& e mt(

V2R N S DO U

e P‘J‘Gforb [ Uiz [Hea, /W({‘ RPN
XA v terlaly onul, Ag‘é&)«; L Kl
b babyr ' P@Céfnr: j’,néﬂ A, —H‘@g
é‘(wm%

i /. R
Surabaya“, o Phay, ST A
L #

-~

N
( @%f ﬂ% )
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Surat Pernyataan

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Narma - Endak Mashh
Pekerjaan - Daen

Telah menjadi rater untuk memberikan penilaian / judgement terhadap alat
ukur kuisioner skala sikap vang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian
yang berjudul “Hubungan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan sikap
terhadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberikan untuk untuk
mendapatkan validitas ist / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Berikut in1 beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :

- PCmﬁ[Mum !Cﬂh il abo ’Qﬁ : Q(ﬂn&n\p kfm-ﬁ{lzn

G’l Fi{fﬁ "*(? st a

P?Ivr‘r) baby QT, : *-[,-1 {4 F{r(u (:th";&f\Tu, gs\h:(-ngbm !ﬁn/fm

Wbl ack Ao atbm Wb e pnk B baea -

Bhp kbl din 0o X, tlrdas amecllan bantog
70 For dine stete o Clonbentobbny shets )

Surabaya,

n)
et
Ji=:

¢ Cndah Mgt
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Surat Pernyataan

Yang bertanda tangan dibawah int :
Nama D Wwow W endsany
Pekerjaan © Dexen

Telah menjadi rater untulk memberikan penilaian / judgement terhadap alat
ukar kuisioner skala sikap yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelittan
yang begjudul “Hubimgan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan sikap
teshadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberikan untuk untuk
mendapatkan validitas isi / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Berikut ini beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :

@ wapiuam proceuduse q@ﬂa& ke padu me@ B leatoe
me Slobuadson Ct‘q&uvsar s, Odlias \U-W;\QM Scunmpos bod e
vy Gralbos poS mmw St ok

(2) O Qmit . v AN % i a e

D Goralis, SQQn\m\qw o Pogu Qnmaomﬂ—ﬁ {stuaga)

Surabaya,

2

( \Uwgu KRG’I da’ Clﬂ.l
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Surat Pernyataan

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama C a0 S

Pekerjaan © QpShn

Telah menjadi rater untuk memberikan penilaian / judgement terhadap alat

ukur kuisioner skala sikap yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian

yang begudul “Hubpngan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan stkap

terhadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut diberikan untuk untuk

mendapatkan validitas isi / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Berikut ini beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :

N I R N 7. W74 B - AL el
U (T - S N ' : 7 - B e f (T b~
AL PR AN L4 DA Fro=Aloer M0 sk V[T (e
- " i . e !
[ e AT A o falu L Tiopk SC v
- A0 TE v 6 VTD[,L T SECE P et A JerO gl o
Surabaya,
( \ )
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Surat Pernyataan

Yang bertanda tangan dibawah im :
Nama - ke HerFrama .
Pekegasn  : ogen:

Telah menjadi rater untuk memberikan penilatan / judgement terhadap alat
ukur kuisioner skala sikap.yang akan digunakan dalamskripsi dengan penelitian
yang berjudul “Hubyngan persepsi pola asuh orang tua permisif dengan stkap
terhadap seks pranikah pada remaja. Penilaian tersebut dibenkan untuk untuk
mendapatkan validitas isi / content validity terhadap alat ukur tersebut.

Berikut ini beberapa masukan / saran yang patut dipertimbangkan :

1 Mu“ru’( 9&\1\‘, [{'EM - l{-ﬁm L‘-a[.( Mast{n (75\“._{ et L‘/a m—j
U-LQKC?O\FOL[/‘ Paga )Dal"" ngln oﬂQ_QW‘OL‘Lf‘O\'\'ILL %‘nn

Ol{won\—er P l\(_\/o{m ! %{}erlbgq (gpmb a(: /

) i
Z. I’QJ‘*‘ - [/\av!‘\\ g'ﬁlcnw MK«}[C'[QS[.FI{.LQSL(J—AV\ ?‘UC’Y“-‘LLJ_. /

ey S\

Uk'f‘auoﬁ‘aL({ ’ Q»O‘)q % Cel U,G-\HC] I

Surabaya,

e

( | lee He 9 ana 3
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